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ABSTRAK

Nama : Lidya Ayu Fitri
NIM : 35.15.3074
Fak/Jur : FITK / Pendidikan Matematika

Pembimbing | : Drs. Hadis Purba, MA
Pembimbing IlI: Siti Maysarah, M.Pd
Judul . Perbedaan Kemampuan Pealaran

Matematis Siswa yang diajar dengan
Model Pembelajaran Student Team
Achievement Divisionglan Problem Based
Learning Pada Materi Pokok Barisan dan
Deret Kelas X SMK Cerdas Murni
Tembung Tahun Pelajaran 2018/2019

Kata-Kata Kunci: Kemampuan Penalaran Matematis, Student Team
Achievement DivisionsProblem Based Learning

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) kemampuan penalaran
matematis siswayang diajar dengan model pembelajar&tudent Team Achievement
Divisions (STAD) di kelas X SMK Cerdas Murni Tembung, (2) kemampuan penalaran
matematis siswa yang diajar dengan model pembelaRma@riem Based Learnin@PBL) di
kelas X SMK Cerdas Murni Tembung, (3) perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa
yang diajar dengan model pembelajaB&ndent Team Achievement Divisid®FAD) dan
model pembelajararProblem Based LearnindPBL) di kelas X SMK Cerdas Murni
Tembung.

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif, dengan pendekatan penelitan
eksperimen Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial. Sampel pada penelitian ini yaitu kelds TKJ (kelaseksperimen )
sebanyak 26 siswa dan kelas2XTKJ (kelas eksperimen IlI) sebanyak 26 siswa. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan tekingosive samplingPengujian
hipotesis dilakukan dengan uji t pada taraf signifikan 0,05.

Hasil temua ini menunjukkan : (1) Kemampuan penalaran matematis siswa yang
diajar dengan model pembelajaran STAD meningkat sebesar 16,462, yaitu dari nikiarata
66,432 menjadi 82,885. Diperoleh ketuntasan setiap indikator, yaitu indikator menentukan
pola sebesa84,23%, mengajukan dugaan sebesar 88,08%, melakukan manipulasi sebesar
88,85%, menyusun bukti sebesar 83,85%, dan menarik kesimpulan sebesar 69,42% (2)
Kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran PBL
meningkat sebesar 20,92%aitu dari nilai rataata 57,692 menjadi 78,615. Diperoleh
ketuntasan setiap indikator, yaitu indikator menentukan pola sebesar 83,85%, mengajukan
dugaan sebesar 82,69%, melakukan manipulasi sebesar 82,69%, menyusun bukti sebesar
79,23%, dan menarik kiespulan sebesar 64,62% (3) Terdapat perbedaan nilaiatztdnasil
kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar dengan model pemb&ajaiemt
Team Achievement DivisiofSTAD) dan model pembelajardProblem Based Learning
(PBL) pada materi pokok baan dan deret di kelas X SMK Cerdas Murni Tembung Tahun
Pelajaran 2018/2019. Hal ini ditunjukkan dengan ilai 0 ,yaitul,712>1,676.

Mengetahui,
Pembimbing Skripsi |

Drs. Hadis Purba, MA
NIP. 19620404 199303 1 002
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahdan teknologi
(IPTEK) saatini, telah mengantarkan masyarakat ke era globalisasi yang
menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Kualitas sumber daya
manusia ini diperoleh dari karya, bakat, &ndtas serta tidak terlepas dari
pendidikan.Pendidikan merupakan faktorama yang menentukan kualitas suatu
bangsa. Pendidikan merupakan aspek yang penting dalam meningkatkan sumber
daya manusia di Indonesia. Pendidikan merupakan suatu proses yang membantu
manusia dalam belajar karena pendidikan adalah sarana dan alat yaogleepa
membentuk masyarakat dan bangsa yang ebdiékan, yaitu masyarakat yang
berbudaya dan cerdaBalam UndangJndang nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendikan Nasional, Pasal 3 dijelaskan:

fiPendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampilam

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, brilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab

Pendidikan memberikan peranan yang penting dalam hal pembentukan
pribadi dan kualitas sumber daya manusia. Dengan pendidikan maka akan dapat
mencetak genesagenerasi penerus bangsa yang dapat bersaing dengan Negara

lain.

'Undangi undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tengisigm Pendidikan
Nasional



Pada umumnyapendidikan diselenggarakan secara formanghn
beberapa jenjangiantaranya adalah pendidikan menengahlaid pendidikan
formal tersebutmatematika memppakan mata pelajaran wajib yang dipelajari
pada setiap jenjang.

Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, tujuan pembelajaran
matematika adalah siswa dapat: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitanantarkonsep dalam pemecahan masalah. (2) Menggunakan penalaran
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, dan pernyataan matematika. (3) Memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalahanosrg model
matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. (4)
Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram untuk memperjelas
keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitrasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan niasalah.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 200&tasbahwa salah
satu tujuan pembelajaran matematika adalah menggunakanrpen&analaran
adalah suatu cara berpikir yang menghubungkan antara dua hal atau lebih
berdasarkan sifat dan aturan tertentu yang telah diakui kebenarannya dengan
menggunakan langkdhngkah pembuktian hingga mencapai suatu kesimpulan.
Jadi, penalaran meuakan suatu proses mental dalam menarik kesimpulan

(generalizatio dengan alasaalasan yang syahdlid).?

2 Depdiknas Standarisasi Sekolah Dasar dan Menendaérmendiknas No. 22 tahun 2006.
*Hasratuddin, Mengapa harus  belajar matematika? (Medan: Perdana
Publishing,2015).h.91



Selain menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika,
penalaran juga bermanfaat untuk ilmu lain serta akan memberikan manfaat dalam
kehidupan sehathari. Setiap manusia harus bisa bernalar secara baik untuk dapat
memecahkan masalah ataupun mengambil suatu keputusan.

Penalaran juga merupakan hal yang fundamental dalam pembelajaran
matematika. Jika kemampuan rbalar siswa tidak dikembangkamaka
matematika hanya akan menjadi materi yang mengikuti serangkaian prosedur dan
meniru contokcontoh tanpa mengetahui makna dari belajar itu serdai ini
berarti, siswa yang memiliki kemampuan penalaran yang baik maka ia akan
mudah pula dalam memaimi pelajaran matematika.

Tim PUSPENDIK menjelaskan fipenalaran dapat secara langsung
meningkatkan hasil belajar peserta didik, yaitu jika peserta didik diberi
kesempatan untuk menggunakan keterampilan bernalarnya dalam melakukan
pendugaaipendugaarberdasarkan pengalaman sendiri, sehingga peserta didik
akan lebih mudah memahami kongép

Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika penalaran
merupakan hal yang penting dimiliki oleh siswa. Matematika dan penalaran
merupakan dua hal yang aikl dapat dipisahkan. Matematika dipahami melalui
proses penalaran dan penalaran dapat dilatih melalui pembelajaran matematika.
Dalam pembelajaran matematika perlu ditekankan mengenai aktivitas penalaran,
hal ini disebabkan kemampuan penalaran sangat aitainkya dengan prestasi
belajar siswa. Kemampuan penalaran merupakan salah satu hal yang dapat

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Hal ini berarti apabila seorang siswa

* Tim PUSPENDIK,Kemampuan Matematika Siswa SMP Indonesia: Menurut Benchmark
Internasional TIMSS 201{JakartaKemerrian Pendidikaman Kebudayaan, 2012),11



memiliki kemampuan penalaran yang baik maka ia akan mudah dalam memahami
materi materatika sehingga prestasi belajar siswa juga akan baik pula.

Menurut Yulia Ernawati indikator yang digunakan dalam penalaran
matematis siswa meliputi: menemukan pola pada suatu gejala matematis,
mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menyuwsin dan
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, dan menarik kesimpulan
dari suatu pernyataan.

Pada lnyataannya sebagian besar siswa mengalami kesulitan
menggunakan penalarannya dalam menyelesaikan soal matematika. Hal ini
berdasarkan data yang diperoleh dalfrend in International Mathematics and
Science StudyTIMSS) pada tahun 2011, kemampuan penalaran matemati
Indonesia masih di bawah ratata, tingkat internasional sebanyak 30%. Hasil
keseluruhan survey TIMSS tahun 2011 Indonesia memperoleh nilai 386 dari nilai
scale centerpoinb00, dan memperoleh nilai 371 untuk PISA dari nilai redta
496°

Hal yangdemikian juga terjadi pada siswa SMK Cerdas Murni Tembung.
Berdasarkan hasil observasi awalng dilakukandiperoleh kenyataamahwa
kemampuan penalaran matemaiswa dalam mata pelajaran matematika masih
tergolong rendahHal ini terbukt ketika dibeikan séuah soal, yaitu:

Seorang ibu mempunyai 5 orang anak yang usianya membentuk suatu
barisan aritmatika, jika sekarang usia si bungsu 15 tahun dan si sulung 23

tahun, maka jumlah wusia kelima anak t
®Yulia Ernawati, AiDeskripsi Kemampuan Penal ar ¢
Kel as VI II S MP N,eSgripsi, 2016 (UmversitasoMuleamradigah Palembang),
diakses pada tanggal 5 Maret 2019 dari gitts//ump.ac.id
®Nurbaiti Wi dyasari, AMeni ngkat kan Kemampuan

Siswa SMP Melalui Pendekatdvietaphotical Thinking Skripsi, 2013. (Universitas Pendidikan
Indonesia. Diakses pada tanggal2B8uari 201@lari situs:http://repository.upi.edu
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Berdasarkagjawaban yang diperolekapat dilihatbahwasebagian besar

siswa b&um mampudalam menyeleskan persoalan tersebut sesuai dengan

indikatorindikator penalaran. Hal inerlihat dari gambar di bawah ini

Gambar 1.1 Hasil kerja siswa
Dari hasil kerja siswa pada soal tersebutintetr bahwa siswa belum
mampu memenuhi indikatendikator dari kemampuan penalaran yaitu:

Tabel 1.1 Persentase kelulusan indikator penalaran matematis siswa

No. Indikator Pemahaman Konsep Jumlah Siswa| Persentase
Yang Tuntas | Ketuntasan

1. | Menentukan polapada suau gejala 10 siswa 50%
matematis

2. | Mengajukan dugaan 8 siswa 40%
Melakukan manipulasi matematika 8 siswa 40%
Menyusun bukti dan memberikan alas 8 siswa 40%

atau bukti terhadap kebenaran solusi

5. | Menarik  kesimpulan dari  sual 5 siswa 25%

pernyataan

Sumber data: Hasyangdiperoleh dari 20 siswpada soal yang diberi peneliti



Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitamdalam memahami soal yang diberikdikarenakan siswa
belum terbiasa menggunakan penalarannya dalam memahami soal. Selain itu,
pada saat pembelajaran di dalam kelas siswa kurang aktif dalam menjawab
pertanyaarpertanyaan yang diberikan oleh guru dan tidaka asiswa yang
bertanya disaat guru memberikan kesempatan untuk bertanya, sehingga guru
menganggap siswa sudah mengerti apa yang disampaikan. Padahal guru sudah
memberikan apersepsi mengenai materi dengan baik dan memberikan contoh soal
yang mengarahkanssva untuk berpikir dan proses bernalar.

Terkait dengan fenomengang terjadi di lapangamaka kemampuan
penalaran matematis penting dikuasai siswa. Seorang guru harus memikirkan
upaya meningkatkan kemampuan tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, maka
guru sangat berperan dalam mendorong terjadinya proses belajar secara optimal
sehingga siswa belajar secara aktif.

Seorang guru harus mampu mengembangkan suatu rancangan pengajaran
yang mampu mengembangkan segala potensi siswa sehingga siswa mampu
menyelesaikan soabal matematika dengan menggunakan kemampuan penalaran
matematis.

Salah satu model pembelajaran yangadameningkatkan kemampuan
penalaran matematis yaitu model pembelajaran kooperatif Sipdent Team
Achievement DivisioiSTAD). Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan
salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan

kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompek drang siswa secara



heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajamnampaian
materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelorhpok.

Lebih jauh Slavin memaparkah Gagasan ut ama di bel a
adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk
menguasai ket erampi | asiswgiaginkelodnpol inexekek an g u
memperoleh hadiah, mereka harus membantu teman sekelompok mereka dalam
mempelajari pelajarah.

Hal ini berarti dengan adanya pemberian penghargaan terhadap
keberhasilan kelompok akan menjadi daya tarik dan motivasi terhesshagp agar
lebih aktif dalam kelompoknya untuk sas@ma berupaya lebih keras dalam
mengembangkan kemampuan penalaran yaitu siswa dapat melakukan analisis
terhadap informasi dan fakfakta yang ada untuk menghasilkan kesimpulan.

Adapun model pembelajaraaih yang dapat mendukung kemampuan
penalaran matematis siwa yaitu model pembelaj&ablem Based Learning
(PBL) atau disebut juga Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBbbel
Problem Based Learning (PBladalah model pembelajaran yang menggunakan
maslah sabagai langkah awal dalam mengumpulkan pengetahuan baru.
Pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk
pembelajara proses bernalar atau berpikir

Seperti yang dikatakan oleh Hamz&Rroblem based learningtau
pembelajaran drdasarkan masalah adalah pendekatan pembelajaran yang

menggunakan masalah autentik sebagai sumber belajar, sehingga peserta didik

" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Konteksimhsep,
Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum ZRUAkulum Tematik Integraf/TKI),
(Jakarta:Prenadamedia, 2014)18

8 Rusman,Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikiakarta:
Kencana,2017).,h.305



dilatih berpikirdan mengembangkan kepribadian lewat masalamdieddnidupan
seharihari. Sementara itu Dewey memand&etppr berdasarkan masalah adalah
interaksi antara stimulus dan respons, merupakan hubungan antara dua arah, yaitu
belajar dan lingkungah.

Oleh karena itu diharapkan siswa mampu untuk menemukan dan
mengembangkan ide€e atau gagasan yang berhubungan dengaeri yang
sedang dipelajari. éhingga mampu untuk meningkatkan kemampuan penalaran
siswa tersebut.

Berdasarkan penjelasan tersematkadilakukanpenelitian dengan judul
fiPerbedaan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Yang Diajar Dengan
Model Pembelajaran Student Team Achievement DivisionBan Problem
Based Learning Pada Materi Pokok Barisan Dan Deret Kelas X SMK

Cerdas Murni Tembung Tahun Pelajaran 2018/2018 .

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang
dapat ddentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika
2. Kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah
3. Siswa belum mampu mencari solusi matematika yang baru
4. Pembelajaran yang masih menggunakan strategi konvensional yang

berpusat pada guru.

°® Hamzah B. Uno dan Nurdin MohamaBelajar dengan Pendekatan PAILKEKdakarta:
Bumi Aksarg2014), h.112.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan magah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar
menggunakan model pembelajafdtudent Team Achievemddivision
(STAD) pada materi Barisan dan Deret di kelas X SMK Cerdas Murni
Tembung?

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar
menggunakan model pembelajafroblem Based Learnin@PBL) pada
materi Barisan dan Deret di kelas X SMK Cerdas Murni Tembung?

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa yang
diajarkan dengan model pembelajar&tudent Team Achievement
Division (STAD) dan model pembelajaraifroblem Based Learning
(PBL) pada materi Barisan dan Deret di kelas X SMK Cerdas Murni

Tembung?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, mgkan penelian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuag®enalaran matematsiswa yang diajar
dengan model pembelajaraBtudent Team Achievememivision
(STAD).

2. Untuk mengetahui kemampuan penalaran matersavga yang diajar
dengan model pembelajarBroblem Exsed LearnindPBL).

3. Untuk mengetahuperbedaa kemampuan penalaran matematiswa

antara siswa yang diajar dengan model pembelaj&tadent Team



10

AchievementDivision (STAD) dengan model pembelajardroblem

Based LearningPBL).

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian diharapkan adalah sebdogaikut:
1. Teori

Secara teori penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang

bermanfaat mengenai perbedaan kemampuan penalaran matematis yang

diajar model pembelajaraRroblem Based LearningPBL) dan model

pembelajaraistudent TearmAchievemenbivision (STAD).

a. Bagi guru
Dapat memberikan masukan kepada guru dalam mengajar agar dapat
mengembangkan model pembelajaran dalam upaya meningkatkan
kemampuan penalaran matematis.

b. Bagi peserta didik
Model pembelajararProblem Based LearnindPBL) dan model
pembelajaranStudent Team Achievemebivision (STAD) dapat
memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini akan menambah wawasan, kemampuan dan
pengalaman sertaeningkatkan kompetensi saya sebagai seorang

calon guru.
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d. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam
perbaikan pembelajaran matematika di SMK Cerdas Murni Tembung.
2. Praktis
Untuk Memenuhi Syaratyarat MemperolelGelar Sarjana Pendidikan

(S.Pd)



BAB Il
LANDASAN TEORETIS
A. Kerangka Teori
1. PembelajaranMatematika

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses
membelajarkan subjekdidik/pembelajar yang direncanakan atau didesain,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat
mencapai tujuatujuan pembelajaran secara efektif dan efisfen.

Pembelajaran dipandang dari dua sudut, yaitu:
1. Pembelajaradipandang sebagai suatu sistem

Pembelajaran terdiri dari sejumlah komponen yang terorganisasi antara

lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan metode

pembelajaran, media pembelajaran, pengorganisasian kelas, evaluasi
pembelajaran, dan tilak lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan).
2. Pembelajaran dipandang sebagai suatu proses

Pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam

rangka membuat siswa belafar.

Menuut Erman Suherman, dkk dalam Tim Puspendik mengatakan
fidalam pembelajaran peserta didik hendaknya tidak hanya belajar untuk
mengetahui, tetapi juga belajar melakukan, belajar menjiwai, belajar bagaimana
harusnya belajar dan belajar bersosialisasi. Dalambglajaran seperti itu, akan
terjadi interaksi dan komunikasi antara peserta didik, guru dan peserta didik lain.

Peserta didik juga bisa mengaitkan konsep yang dipelajarinya dengan-konsep

1% Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplika@andung:
PT.Refika Aditama, 20)7h.3
" bid, h.3

12
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konsep lain yang relevan, serta belajar memecahkan masalah i skeltiaga
untuk membiasakan belajar dengan tingkat kognitif tinggi. Dengan pembelajaran
seperti itu, diharapkan kelas menjadi lebih hidup karena peserta didik merasa
senang dan berpartisipasi aktif dalam pembelageitan

Berdasarkan beberapa pendapat disatdapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan seorang pendidik untuk
membuat peserta didik belajar.

Secara etimologis, matematika berasal dari bahasantatimhaneiratau
mathematay a n g berart.i i b e lpeajl arjthangst that greh a | yar
learned. Pada hakikatnya matematika bukanlah sekedar berhitung melainkan
merupakan bangunan pengetahuan yang terus berubah dan berkembang. Sehingga
matematika merupakan ilmu yang tidak jauh dari realitas kehidupan manusia.
Matematika dapat dipandang sebagai ilmu tentang pola dan hubungan. Selain itu,
ilmu matematika adalah sebuah bahasa yang dapat menemukan dan mempelajari
pola serta hubungamubungannya sehingga terbentuklah suatu kegiatan
pembangkitan masalah dan pemecahan latash

Menur ut Hamz ah dal am Dinny mengemuk.
sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk
memecahkan berbagai persoalan praktis, yang wmswrnya logika dan intuisi,
analisis dan konstruksi, geneta dan individualitas, serta mempunyai cabang

cabang antara |l ain aritma'fika, aljabar,

12 Tim PUSPENDIK,Kemampuan Matematika Siswa SMP Indonesia: Menurut Benchmark
Internasional TIMSS 201{Jakarta: Kementrian Pendidikalan Kebudayaan, 2018

3 Mara Samin LubisTelaah Kurukulum (Medan: Perdana Publising, 2016), h.210.

% Dinny Rahmi, 2017 Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi Ajar Kubus dan BalBkripsi FITK UINSU Medan,
h.11
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Dalam belajar matematika harus hirarkis artinya dalam belajar
matematika harus dilakukan pada pengetahuan dasar sampai pada tahap
pengetahuanang lebih tinggi, sehingga siswa dalam belajar matematika harus
paham pada materi dasar agar lebih memudahkan siswa dalam melajutkan
pembelajaran yang lebih tinggi.

Islam juga mempunyai pengertian tersendiri mengenaiematika.
Sebagaimana dalam firman Allah dalam Q.S.-R&ahman ayat b5:

. ORF | ZOHIE 7D

Artinya: Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.

Quraish Shihab mengatakn : AMat ahar. dan bul an

menurut perhitungan dan keéapan yang tanpa cacafyat ini

menunjukkan bahwa matahari dan bulan beredar sesuai dengan suatu
sistem yang sangat akurat sejak awal penciptaannya. Hal ini baru
ditemukan manusiaesara pasti belakangan ini, yaitu sekitar 300 tahun
yang lalu. Penemuan itnenyatakan bahwa matahari yaeihatannya,
mengelilingi bumi dan bulan yang juga mengelilingi bumi itu berada
pada garis edarnya masintasing mengikuti hukum gravitasi.

Perhitumgan peredaran itu, terutama pada bulan, terjadi demikian

telitinyao.

Salah satu kegiatan matematika adalah kalkulasi atau menghitung,
sehingga tidak salah jika kemudian ada yang menyebut matematika adalah ilmu
hitung atauilmu al-hisah Dalam urusarhitung menghitung ini, Allah SWT
adalah ahlinya.Ahli matematika atau fisika tidak membuat suatu rumus
sedikitpun.Para ahli tidak menciptakarumus atau persamaaklereka hanya
menemukan dan menyimbolkannka dalam bahasa matematiumusrumus

yang adasekarang bukan diciptakan manusmglainkan sudah disediakan.

Manusia hanya menemukan dan menyimbolkan dalam  bahasa

> Muhammad Akhiruddin KompetensPendidikDalam Islam Perspektifl-Q u r &aat
Ar-Rahman Ayat l1sampai 10(Study Komparatif Tafsir AWisbah Dan Tafsir AMaraghi).
Program Magister Pendidikan Agama Isl@ascaSarjanaUniversitas Islam NegefRaden Intan
Lampung 1440 H/2019 M..85
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matematikaAllah SWT serba maha dalam matematika, segala sesuatu yang ada
di dunia ini dengan teliti iagrhitungkan dengan sangat terperbecmasuk dalam
perhitungan bulan dan matahari. Pembelajaran matematika digunakan dalam hal
penetapan waktu shalat, penetapan puasa Ramadhan, penetapan waktu berbuka
puasa, dan penetapan 1 Syawal. Hal ini menunjukkarwaatmatematika
merupakan pelajaran yang wajib untuk dipelajari sebab bagaimana kita bisa
memahami seluruh alam semesta jika kita tidak mau mempelajari matematika.

SelanjutnyaNabis hal | al | ahu bhemadbdai hi wa sall am
Tkl LR E 3@ oue pryT bveHepal Hem aob s LGOI
BT e HRIR_ Hem pb,anvek K LIQIFHR fopsb avek K LGNS N T MkBD
LTI e faT opRp P-HsK

ABi 1l a engkau me mi dankelah kel satuaghuns di r

(sejak memilikinya), maka padanya engkau dikenai zakat sebesar lima

dirham. Dan engkau tidak berkewajiban membayar zakat sedikit pun

maksudnya zakt emas hingga engkau memiliki dua puluh dinar. Bila

engkau telah memiliki dua puluh dinar, dan telah berlalu satu tahun

(sejak memilikinya), maka padanya engkau dikenai zakat setengah dinar.

Dan setiap kelebihan dari (nishob) itu, maka zakatnya disesuaik

dengan hitungan itu.o0o (HR. Abu Daud

mengatakan bahwa hadits ini shahih)

Nishab adalah batas minimal dari harta zakat yang bila seseorang telah
memiliki harta sebesar itu, maka ia wajib untuk mengeluarkan zakat. Dengan
demikian, batasan nishab hanya diperlukan oleh orang yang hartanya sedikit,
untuk mengetahui apakah dirinydete berkewajiban membayar zakat atau belum.

Berdasarkan hadits tersebut, di dalam agama Islam terdapat kewajiban
untuk mengeluarkan zakat mal bagi orang yang memiliki harta yang telah

memenuhi syaradyarat untuk dikeluarkan zakatnya setiap setahunis&ahm

hal pembayaran zakat mal tersebut juga terdapat aturan hitungan seberapa besar
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harta yang harus dikeluarkan berdasarkan nishab. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika diperlukan dalam hal perhitungan zakat mal.
Berdasarkan penjelasan atias, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam
mempelajari ilmu matematika yang bertujuan untuk membangun pengetahuan
matematika agar bermanfaat dan dapat diaplikasikan ke dalaiciupan sehati

hari.

2. Kemampuan Penalaran Matematis

Penal ar an berasal dar i kata dasar i
I ndonesia bahwa fAnalaro yang berart.i per
pemecahan masalah persodfistilah penalaran merupakanjenahan dari kata
reasoningyang artinya jalan pikiran seseorang. Penalaran adalah suatu cara
berpikir yang menghubungkan antara dua hal atau lebih berdasarkan sifat dan
aturan tertentu yang telah diakui kebenarannya dengan menggunakan d4angkah
langkah pembktian hingga mencapai suatu kesimpulan. Jadi, penalaran
merupakan suatu proses mental dalam menarik kesimpgkamer@lization
dengan alasaalasan yang syadlid).*’

Selain itu Fajar Shadiq juga mengemukakan pengertian penalaran yaitu
fisuatu kegiatan,suatu proses atau suatu aktivitas berpikir untuk menarik
kesimpulan atau membuat suatu pernyatbaru yang benar berdasar pada

pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebeltfmnya

! Sulchan Yasyinkamus Pintar Bahasa Indonesi@urabaya: Amanah, 1995), h.161

" HasratuddinMengapa harus belajar matematikaMedan: Perdana Publishing, 2015)
h.91

Y“Femilya Sri Zulfa, HfAPengaruh Penerapan Meto
Kemampuan Penal ar an Mat emati s Si swa Blmdlas Xl | F
Pendidikan Matematika/ol. 3, No. 3, 2014.
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Jadi penalaran merupakan suatu kegiatan, suatuespratau suatu
aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru
berdasarkan pada pernyataan yang kebenarannyaliieléikan sebelumnya dan
menarik kesimpulan dengan cara mengaitkaktafakta yang ada.

Fondasi dari matematika aldh penalararréasoning, salah satu tujuan
terpenting daripembelajaran matematika adalah mengajarkan kepada siswa
penalaran logika Idgical reasoning Bila kemampuan bernalar tidak
dikembangkan pada siswa, maka bagi siswa matematika hanya akan menjadi
materi yang mengikuti serangkaian prosedur dan meniru ceotaioh tanpa
mengetahui maknanyaBanyak penelitian yang dilakukan para psikolog dan
pendidik berkaitan dengan penalatan.

Selain merupakan tujuan utama pembelajaran matematika, kemampuan
atau leterampilan bernalar ini juga akan bermanfaat untuk ilmu lain selain
matematika, serta akan bermanfaat untuk kehidupan dwrarsiswa. Setiap
manusia harus mampu bernalar secara baik untuk dapat memecahkan masalah
ataupun menentukan keputugan.

Menurut Megawati, kemampuan matematika siswa berpengaruh pada
kemampuan penalarannya. Siswa berkemampuan matematika tinggi termasuk
kategori siswa dengan kemampuan penalaran yang sangat baik, siswa
berkemampuan matematika sedang cenderung memiliki kemampuanrgenala

yang cukup baik, sedangkan siswa berkemampuan matematika rendah

19 Sugianto, dkkPerbedaan Penerapan Model Pembelajatémoperatif Tipe Jigsaw dan
STAD Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis Sidwvaal Didaktik
Matematika Vol.1 No. 1, ISSN 23556185, FMIPA, Universitas Negeri Medan, 2014, h.116

% Indah Syahputri; Martua Manullan@erbedaan KemampuarPenalaran Matematis
Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Discovery Learning dan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD di Kelas VIII SMP Negeri 6 Meddarnal Inspiratif, Vol. 3 No. 2
Agustus 2017, h.38
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kemampuan penalarannya tergolong kurang .ldilSehingga, semakin tinggi
kemampuan matematika seseorang maka semakin tinggi pula tingkat kemampuan
penalarannya

Secara garis besapenalaran matematikmathematical reasoning
diklasifikasikan dalam dua jenis, yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif.

1. Penalaran Induktif

Penalaran induktif merupakan suatu kegiatan untuk menarik suatu
kesimpulan atau membuat suatu pernyataan pang bersifat umum berdasar
pada beberapa pernyataan khusus yang diketahui benar. Selama proses
pembelajaran di kelas, penalaran induktif dapat digunakan ketika siswa
mempelajari konsep atau teorema baru.

2.  Penalaran Deduktif

Secara umum penalaran dedukbfasa dinyatakan sebagai proses
berpikir yang berangkat dari kbl yang umum ke hddal yang bersifat khusus.
Kesimpulan yang ditarik dalam penalaran deduktif adalah benar jika premis
premis yang digunakan adalah benar dan prosedur penarikan kesimpulanny
sah?

Dikenal dua macam penalaran, yaitu penalaran induktif (inpukesi
penalaran deduktif (deduksi). Sebagaimana dinyatakamikidum 2004
Depdiknaderikut:

ACI ri ut ama matemati ka adal ah ponsem!l ar an

atau pernyatan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenasabelumnya.

2L Mualifah, A.N. & Lukito, A. 2014.Profil Penalaran Siswa dalam Pemecahan Masalah
Open Ended Ditinjau dari Kemampuan Matematika. Jurnal limiah Pendidikan Matemat{is3,
h.10

2 HasratuddinOp.Cit.h.9597
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Sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan datatematika bersifat
konsisten. Namun demikian, dalam pembelajaran, pemahaman koses@mpg
diawali secara induktif melalui pengalaman peniatnyata atau intuisi.

Penalaran induktif terjadi ketika terjadi proses berpikang berusaha
menghubunghubungkan faktafakta atau evidensavidensi khusus yang sudah
diketahui menuju kepada suakesimpulan yang bersifat umumefera).

Secara umundapat dinyatakabahwa jika penalaran induktif merupakan
proses berpikir dari khusus ke umum, maka penalaran deduktif merupakan proses
berpikir dari bentuk yang umum (berupa aksioma atau postulat tadi) ke bentuk
yang khusug®

Kemampuan penalaran matemasiswa diukur dengan mggunakan
indikatorindikator tetentu. Departemen Pendidikan Nasional dalam peraturan
Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 tentang rapor diuraikan bahwa indikator

siswa memiliki kemampuan dalam penalaran adalah mampu:

% Fadjar Shadigemahiran Matematika(Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
2009), h.23
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1. Mengajukan dugan
Siswa menentukan jawaban sementara atas permasalahan yang
diberikan

2. Melakukan manipulasi matematika.
Siswa mengatur atau mengerjakan soal dengan cara yang pandai
sehingga tercapai tujuan yang dikehendaki

3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikéasan atau bukti
terhadap kebenaran solusi.
Siswa dapat menarik kesimpulan yang logis dengan memberikan
alasan pada langkdangkah penyelesaian

4. Menarik kesimpulan dari pernyataan.
Siswa dapat menyajikan pernyataan matematika baik secara lisan,
tertulis,gambar, dan diagram

5. Memeriksa kesahihan suatu argumen
Siswa memeriksa kebenaran dari suatu pendapat

6. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi
Siswa dapat menggunakan peglaela yang diketahui kemudian
menghubungkannya untuknenganalisis situasi matematik yang
terjadi?*

Selain itu, Hasratuddin menyatakan penalaran matematis ditandai oleh
beberapa indikator sebagai berikut:

Mampu mengajukan dugaarofjecturg

Memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran suatu pernyataan.
Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

Memeriksa keshahihan argumen

Menemukan pola pada suatu gejala matematis

Memberikan alternatif bagi suatu argunfén.

ok wNE

Menurut Yulia Ernawati, indikator yang digunakan dalam penalaran
matematis siswa meliputi:

Menemikan pola pada suatu gejala matematis

Mengajukan dugaan

Melakukan manipulasi matematika

Menyusun bukti dan memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran solusi

5. Menarik kesimpulan dari suatu pernyatdan.

rwnh R

24 Sri Wardhani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs
untukOptimalisasi Tujuan Mata Pelajaran Matematik@yogyakarta: Pusat Pengembangan
danPemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika, 2008),h.14

% HasratuddinQp.Cit, h.95

®Yulia Ernawati, ADeskripsi Kemampuan Penal ar
Kel as VI II SMP Neger. 9 Purwokertoo, Skripsi, 20
diakses pada tanggal 5 Maret 2019 dari gitts//ump.ac.id
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka todikdikator
penalaran matematis siswa yang ingin diukur peneliti, yaitu:

Menemukan pola pada suajejala matmatis

Mengajukan dugaan

Melakukan manipulasi matematika

Menyusun bukti dan memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran solusi

5. Menarikkesimpulan dari suatu pernyataan

PwnPE

3. Model PembelajaranStudent Team Achievement Divisid®TAD)

a. Pengertian Model PembelajaraBtudent Team Achievement Division
(STAD)

Model Pembelajararstudent Team Achievement Divisiangrupakan
model yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan tet@aannya di Universitas
John Hopkin. Menurut Slavin, model STADSt(ident Team Achievement
Divisiong merupakan variasi pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti.
Model ini juga sangamudah diadaptasi, telah digunakan dalam matematika, IPA,
IPS, bahasa inggris, teknik dan banyak subjek lainnya, dan pada tingkat sekolah
dasar sampai perguruan tinggi.

Model Pembelajaran STAD ini merupakaalah satu tipe dari model
pembelajaran koopatif yang paling banyak diteliti oleh para pemerhati
pendidikan dan paling direspon siswa, dibandingkan -tigge cooperative
learning lainnya, karena STAD dari segi tahtghap pelaksanaan
pembelajarannya, adalah tipe yang paling sederhana, sehinggdidaerialu
dibebani denga aturamraturan yang ditentukaninti dari STAD adalah guru

menyampaikan suatu materi, siswa dalam satu kelas dipecah menjadi kelompok

2" Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidiiiakarta:
Kencana,2017), h.305
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kelompok kecil yang beranggotakar6brang siswa, setiap kelompok heterogen,
terdiri dari bki-laki dan perempuan, memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah. Selanjutnya, siswa diberi kuis/tes secara individual. Skor hasil kuis/tes
tersebut disamping untuk menentukan skor individu juga digunakan untuk
menentukan skor kelompoknyaDiawali dengan penyampaian tujuan
pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan
kelompok?®

Dengan adanya penghargaan yang ingin dicapai tersebut secara tidak
langsung akan memberikan dorongan dan motivasi lebih terhadap asajigquta
kelompok untuk lebih aktif dalam proses belajar dan berupaya lebih keras
menyelesaikan suatu masalah yang diberiRata umumnya penghargaan tidak
diberikan begitu saja, untuk mendapatkan suatu penghargaan setiap individu
haruslah berusaha kenam&mperoleh keberhasilan dengan menyelesaikan masalah
yang diberikarf’

Seperti halnya pembelajaran lainnya, pembelajaran kooperatif tipe STAD
ini juga membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan pembelajaran
dilaksanakan persiapgrersiapan tersebantara lain:

1) Perangkat Pembelajaran

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini perlu dipersiapkan

perangkat pembelajarannya, yang meliputi Rencana Pembelajaran (RP),

buku siswa, lembar kegiatan siswa (LKS) beserta lembar jawabannya.

8 Sugianto, dkkOp.Cit, h.119

? Indah Syahputri & Martua Manullan@erbedaan Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa Yang Diajar Dengan Model Pembelajaran Discovery Learning Dan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Di Kelas VIII SMP Negeri 6 Medaumrnal Inspiratif Vol. 3 No. 2,-f5SN
124428876, FMIPA, Universitas Negeri Medan, (UNIMED), 2017, h.40
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2) Membentukkelompok kooperatif
Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampuan siswa
dalam kelompok heterogen, dan kemampuan -matiar kelompok
dengan kelompok lainnyeelative homogenyApabila memungkinkan,
kelompok kooperatif perlu memperhatikan ras, aggemis kelamin, dan
latar belakang sosial. Apabila dalam kelas terdiri atas ras dan latar
belakang yang relatif sama, maka pembentukan kelompok dapat
didasarkan pada prestasi akademik.

3) Menentukan skor awal
Skor awal yang digunakan dalam kelas kooperatifiadd nilai ulangan
sebelumnya. Skor awal ini dapat berubah setelah ada kuis. Misalnya pada
pembelajaran lebih lanjut dan setelah diadakan tes, maka hasil tes
masingmasing individu dapat dijadikan skor awal.

4) Pengaturan tempat duduk
Pengaturan tempat dududtalam kelas kooperatif perlu juga diatur
dengan baik, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan
pembelajaran kooperatif. Apabila tidak ada pengaturan tempat duduk,
dapat menimbulkan kekacauan yang menyebabkan gagalnya

pemtelajaran pada kelas koopefati
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5) Kerja kelompok
Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif tipe
STAD, terlebih dahulu diadakan latihan kerja sama kelompok. Hal ini
bertujuan untuk lebih jauh mengenalkan masmaging individu dalam

kelompok®

b. Langkahlangkah Model BmbelajararStudent Team Achievement Division
(STAD)
Adapun langkalangkah pembelajaran kooperatif model STAD:

Tabel 2.1 Langkahlangkah pembelajaran kooperatif model STAD

Fase Kegiatan Guru
Fase 1: Menyampaikan semua tujuan pelajaran vy
Menyampaikan tujuan dg ingin dicapai pada pelajaran tersebut
memotivasi siswa. memotivasi belajar siswa.
Fase 2: Menyajikan informasi kepada siswa deng
Menyajikan/ jalan mendemonstrasikan atau lewat ba
menyampaikan informasi| bacaan.
Fase 3: Menjelaskan kepada siswa bagaimana cari

Mengoganisasikan siswg membentuk kelompok belajar dan memba
dalam kelompok belajar | setiap kelompok agar melakukan trang
secara efisien.

Fase 4: Membimbing kelompolkelompok belajat
Membimbing kelompok pada saat mereka mengerjakan tugas mere
bekerja dan belajar

Fase 5: Mengevaluasi hasil belajar tentang materi y.

Evaluasi telah diajarkan atau mashkmgasing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6: Mencari cara untuk mehgrgai baik upaysd

Memberikan penghargaa| maupun hasil belajar individu dan kelompok

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontekstahsep,
Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2Ru8kulum Tematik Integratif/TKI),
(Jakarta:Prenadamedia, 2014)118120
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Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajéaudent Team Achievement

Division (STAD)

Kelebihan Model Pembelajarastudent Team Achievement Division

(STAD):

1) Siswa bekerja sama dalam mencap@iian dengan menjunjung tinggi
normanorma kelompok

2) Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama

3) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan
keberhasilan kelompok

4) Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatanakegmian mereka
dalam berpendapat

5) Meningkatkan kecakapan individu

6) Meningkatkan kecakapan kelompok

7) Tidak bersifat kompetitif

8) Tidak memiliki rasa dendam

Kekurangan Model Pembelajaré@tudent Team Achievement Division

(STAD):

1) Kontribusi dari siswa berprestasindah menjadi kurang

2) Siswa berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena peran
anggota yang pandai lebih dominan

3) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit

mencapai target kurikulum
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4) Membutuhkan waktu yang lebih lama sehinggagpamumnya guru

tidak mau menggunakan pembelajaran koopetatif.

4. Model PembelajaranProblem Based LearningPBL)
a. PengertiarModel PembelajaraRroblem Based Learnin@BL)

Pembelajaran Berbasis Masalah dapat diartikan sebagai rangkaian
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah
yang dihadapi secara ilmiah. Model ini bercirikan penggunaan masalialbain
nyata sebagai sesuatu yang dapeaningkatkan kmampuan penalaran matematis
serta mendapatkan pengetahuan kohsgsep penting. Pendekatan ini
mengutamakan proses belajar dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk
membantu siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri.

Menurut Wina Sanjayal al a m Mo h a npantbelajanara beibdsis i
masalah groblem basedearning merupakan salah satu model pembelajaran
yang berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual. Pembelajaran artinya
dihadapkan pada suatu masalah, yang kemudian dengan melalui pemecahan
masalah, melalui masalah tersebut siswa belajar keterarketi@ampilan yang
lebih mendasar®

Pembelajaran Problem Based Learning(PBL) membahas situasi
kehidupan yang ada di sekitar dengan penyelesaian yang tidak sederhana. Peran
guru dalam PBL adalah menyodorkan berbagai masalah autentik atau

memfasilitasi peserta didik untuk mengidentifikasi permasalahan autentik,

31 Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulumi3) (Yogyakarta:ARRUZZ
MEDIA, 2017), h.189

%2 Mohamad Syarif,Strategi Pembelajaran; Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan
Dasar. (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015), 432
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memfasilitasi pnyelidikan, dan mendukung pembelajaran yang dilakukan oleh
peserta didik?

Dalam model pembelajaran ini guru memandu siswa menguraikan
rencana pemecahan masalah menjadi téditzgp kegiatan; guru memberi contoh
mengenai penggunaan keterampilan dan sirgety dibutuhkan supaya tugas
tugas tersebut dapaisdlesaikan guru menciptakanasana kelas yang fleksibel
dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh stéwa.

Pada pembelajaran model PBL, peserta didikarse@rinsip mereka
sendiriyang secara aktihencari jawaban atas masalahasalah yang ada. Peserta
didik harus mampu berinteraksi untuk menghasilkan solut $&arus memiliki
rasa keingitahuan yang tinggi. Hal ini akan memotivasi untuk terus mencari
jawaban atas permasalahan yang akan diselesddeserta didik diarahkan agar
mampu menghubungkan pengetahuan awalnya dengan situasi belajar yang baru.
Membuat penalaran atas apa yang dipelajari, membandingkan apa yang diketahui
dengan keperluan dalam pengalaman baru.

Dalam pembelajaran model PBL, sgeta didik dituntut untuk
membangun keyakinan diri sehingga akan tercipta rasa ingin tahu yang tinggi,
jujur, teliti, dan berusaha keras agar masalah yang dihadapi dapat diselesaikan.
Peserta didik juga dibiasakan agar dapat menyampaikan ide atau gggasan

secara terbuka dengan difasilitasi oleh guru. Mereka juga dilatih untuk mampu

¥ Ridwan Abdullah Saninovasi Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara, 2013),189

% Indrawati Romadhoni, dkkPenerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(Pbl)Disertai Media Cd Interaktif Terhadap Hasil Belajar Dan Aktivitas Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Fisika Sma Di Kabupaten BondowdBmgram Studi Pendidikan FisikeKIP
Universitas Jember, Jurnal Pembelajaran Fisika,Vol. 5 No. 4, Maret 2017, h.330
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membuat keputusan, berani berspekulasi serta mampu merefleksikan keefektifan
proses pemecahan masafah.
Berdasarkan teori ygndikembangkan Barrow, Min Ljumenjelaskan
karakteristik dari pembelajaran berbasis masalah, yaitu:
1) Learning is studententered
Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada siswa
sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori
kontruktivisme dimana siswa disorongntuk dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri.
2) Authentic problems form the organizing focus for learning
Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik
sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta
dapat menerapkaga dalam kehidupan profesionalnya nanti.
3) New information is acquired through selifected learning
Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui
dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya sehingga siswa
berusaha untuk mencari sendnelalui sumbernya, baik dari buku atau
informasi lainnya.
4) Learning occurs in small groups
Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha
membangun pengetahuan secara kolaboratif, PBM dilaksanakan dalam
kelompok kecil. Kelompok yang dibuatemuntut pembagian tugas yang

jelas &n penetapan tujuan yang jelas.

% Maaruf Fauzan, dkkPenerapan Model Problem Based Learning Pada Pembelajaran
Materi Sistem Tata Surya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sisluenal Pendidikan Sains
Indonesia, Vol. 05, No.01, h. 32
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5) Teachers act as fadiitors
Pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan sebagai fasilitator.
Meskipun begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas

siwa dan mendorong mereka agencapai target yang hendak dicafai.

b.  Sintaks ModePembelajarafProblem Based Learnin@BL)
Adapun sintaks pembelajaran dalam model pembelajaran PBL dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.2Sintaks Model PembelajaranProblem Based LearningPBL)

Tahap Aktivitas Guru
Tahapl Guru menjelaskan tujuan pembatan,
Orientasi siswa pad menjelaskan alat dan bahan yang dibutuh
masalah mengajukan fenomena atau demonstrasi

cerita untuk memunculkan masals
memotivasi siswa untuk terlibat dalg
pemecahan masalah yang dipilih.

Tahap2 Guru membantu siswa untuk mendefinisik
Mengorganisasikan sisw dan mengorganisasi tugas belajar v
untuk belajar berhubungan dengan masalah tersebut.
Tahap3 Guru mendorong siswa untuk mengumpull
Membimbing informasi  yang  sesuali, melaksanal
penyelidikan  individual eksperimen unutuk mendapatkan penjelg
maupun kelompok dan pemecahan masalah.

Tahap4 Guru membantu siswa dalam meremaan
Mengembangkan da dan menyiapkan karya yangesuai seper

menyajikan hasil karya | laporan, video, dan model serta membg
mereka untuk berbagi tugas dengan temann

Tahap5 Guru membantu siswa untuk melakuk
Menganalisis darn refleksi atau evaluasi terhadap penyelidil
mengevaluasi prosd mereka dan prosesproses yang merek
pemecahan masalah gunakan.

% Aris, Op.Cit, h.130131
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Keunggulan dan Kekurang&model Pembelajara®roblem Based Learning

(PBL)

Keunggulan ModePembelajarafProblem Based Learnin@BL):

1) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan

2) Berpikir dan bertindak kreatif

3) Siswa da@at memecahkan masalah yatigadapi secara realistis

4) Mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan

5) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan

6) Merangsang bagi perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadagadeapat

7) Dapat membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan

Kekurangan ModdPembelajarafProblem Based Learnin@BL):
1) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model ini
2) Membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang

3) Pembelajaran hanya frsarkan masalatf.

Penelitian Terdahulu

1. PenelitianNita Gusliana (2017 Program Studi Pendidikan matematika
Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan UIAr-Raniry Banda Aceh
dengan PamgadituModelfiProblem Based Learningrerhadap
Kemampuan Penalaran Matemapiada Siswa SMPO Hasil penelitian
menunjukkano ¢fx xdan 6  php Y maka o o
SehinggaO diterima yang disimpulkan bahwa kemampuan penalaran

matematis siswa yang diajarkan demgaenggunakan modétroblem

3" Mohamad SyarifOp.Cit, h.46
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Based Learningebih baik daripada menggunakarodel pembelajaran
Student Team Achievement Divis{@TAD).

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu kemampuan penalaran matematis siswa sebagai variabel
terikat dan model pembelajaradtudent Team Achievement Division
(STAD) danProblem Based Learningebagai variabel bebaSelain itu
jenis penelitian yang digunakan jugQuasi Eksperimentdengan
pendekatan kuantitatif, kemudian pengujian hipotesis juga dilakukan
dengan menggunakan -tji
. Penelitian Tria Muharom (2014). Program Pascasarjana Universitas
Terbuka dengan judulfiPengaruh Pembelajaran Dengan Model
Kooperatif TipeStudent Teams Achievement Divis{&TAD) Terhadap
Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematik Peserta Didik Di
SMK Negeri Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya Hasi | anal i
menunjukkan bahwa: (1) kemangyupenalaran matemaideserta didik
yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipgeident Teams Achievement
Division (STAD) lebih baik dari peserta didik yang mengikuti
pembelajaran langsung; (2) kemampuan penalaran matematik peserta
didik yang mengikuti pembelajaran kooperatif tigtudent Teams
Achievement Division(STAD) lebih baik dari peserta didik yang
mengikuti mbelajaran langsung berdasarkan level kemampuan awal;
(3) kemampuan komunikasi matematik peserta didik yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tip&Student Teams Achievement Division

(STAD) lebih baik dari peserta didik yang mengikuti pembelajaran



32

langsung (4) kemampuan komunikasi matematik peserta didik yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipgtudent Teams Achievement
Division (STAD) lebih baik dari peserta didik yang mengikuti
pembelajaran langsung berdasarkan level kemampuan awal; serta (5)
terdapat korelasi antara kemampuan penalaran dan komunikasi
matematik peserta didik.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan vyaitu mengkaji model pembelajaraBtudent Teams
Achievement DivisiofiSTAD) sebagai variabel bebas dan kenpuan
penalaran matematis siswariabel terikat. Selain itu jenis penelitian
yang digunakan juga Eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif.

. Penelitianindah Syahputri dan Martua Manullang (2017). Prodi Pendidikan

Matematika, Fakultas Matematika damu Pengetahuan Alam, Universitas

Negeri Medan (UNIMED) dengan jud@iPerbedaan Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa Yang Diajar Dengan Model Pembelaj@iscovery
LearningDan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Di Kelas Vi
SMP Neger i Hé&sl pbheliian diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar dengan model
pembelajaramiscovery Learnindebih tinggi daripada siswa yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas VIII SMP
Negeri 6 Medan T.A2016/2017.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu mengkajmodel pembelajara®TAD sebagai variabel

bebasdan kemampuan penalaran matematis siswa sebagai variabel
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terikat. Selain itu, jenis penelitian yang digunakaga sama yaitu
eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif, dan pengujian hipotesis
juga menggunakan i
. Penelitian Nuzulia Rahmi (2018program Studi Pendidikan matematika
Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan UIN -Raniry Banda Aceh
dengan judul APengaruh Model PembelajarafProblem Based
Learning PBL) terhadap Peningkatan Kemampuan Penalisiaematis
Si swa S MPHadWl Terelitian  dapat disimpulkan  bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa MTsS Umar Diyan yang
diajarkan dengan model pembelajaRroblem Based Learnin{PBL)
lebih baik daripada kemampuan penalaran matematis siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional. (2) Model pembelajaran
Problem Based Learnin@BL) memiliki pengaruh terhadap peningkatan
kemampuan penalaran matemateslihat pada rateata persentase skor
pada indikator sebelum dan sesudah diterapkan PBL. -rRata
persentase skor sebelum diterapkan PBL yaitu 24,99% sedangkan setelah
diterapkan PBL naik menjadi 80,88%. Hal ini menunjukkan adanya
perubahan kategorieknampuan penalaran matematis yaitu dari kategori
rendah menjadi kategori tinggi. (3) Peningkatan kemampuan penalaran
matematis dengan model PBL dapat menuntaskan hasil belajar siswa
secara klasikal yaitu sebesar 85,29%.

Penelitian ini memiliki persamaanexgan penelitian yang akan
dilakukan yaitu mengkaji model pembelajafaroblem Based Learning

(PBL) sebagai variabel bebas dan kemampuan penalaran matematis
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siswa sebagai variabel terikat. Selain itu, jenis penelitian yang digunakan
juga sama yaituQuasi Esperimen dengan pendekatan kuantitatif,

kemudian pengujian hipotesis juga menggunakah uiji
C. Kerangka Pikir

Dalam proses pembelajaran, tujuan pembelajaran merupakan komponen
utama yang harus dicapai oleh seorang guru. Seluruh aktivitas guru dan siswa
setarusnya dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena
itu, keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran ditentukan oleh segala
aktivitas yang dilakukakn oleh guru dan siswa. Guru memegang peranan penting
dalam mencapai tujuan pemégran, oleh karena itu seorang guru harus mampu
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang mampu mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan menerapkan model pembelajaran yang
tepat maka tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik.

Salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika yang harus dicapai
yaitu kemampuan penalaran matematis. Kemampuan penalaran memungkinkan
seseorang mampu untuk melihat dan mengembangkan pemahaman mengenai
banyaknya fenomena yang terjadi. Untuk meningkatkemampuan penalaran
matematis siwa, maka dibutuhan suatu model pembelajaran yang tepat dan
menarik yang dapat memotivasi siswa untuk mengembangkan cara berpikirnya.
Model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru diantaranya yaitu model
pembelajaranStudent Team Achievement Divisionlan model pembelajaran
Problem Based Learning

Model pembelajararStudent Team Achievement Divisioyetu salah

satu model pembelajaran kooperatif yang paling mudah untuk diterapkan di dalam
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pembelajaran karena sifatnyang sederhana dan memungkinkan para guru untuk
mengimplementasikannya di dalam kelas. Tujuan utama penggunaan model
pembelajaran ini adalah untuk memotivasi siswa agar saling mendukung dan
membantu satu sama lain dalam menguasai pengetahuan yang digyaukalka

para siswa ingin timnya mendapatkan penghargaan tim, mereka harus membantu
teman satu timnya untuk mempelajari materinya. Dengan kerja sama tim yang
baik dalam bernalar dan menganalisis suatu permasalahan maka materi pelajaran
dapat dicapai degan baik.

Model pembelajaraRroblem Based Learningaitu model pembelajaran
yang menggunakan masalah kehidupan nyata sebagai konteks untuk
mengembangkan kemampuan bernalar dan berpikir serta memperoleh
pengetahuan sebagai hasil dari memecahkan suatugadaiman yang diberikan.
Model pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan latihan dan kemampuan
kepada setiap individu untuk dapat menyelesaikan permasalahan secara sistematis
dan logis.

Melalui perbedaan kedua model pembelajaran ini, maka siswa akan
mergalami pengalaman yang berbeda. Untuk membuktikan apakah perbedaan
tersebut akan berdampak terhadap kemampuan penalaran matematis siswa, akan
dilakukan penelitian pada materi pokok Barisan dan Deret pada dua kelas dengan
dua model pembelajaran yang berbddidelas X SMK Cerdas Murni Tembung.

Kedua model pembelajaran tersebut mengacu pada kegiatan siswa untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran terutama dalam bekerja sama dalam
tim/kelompok dan juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang

sesuai dngan kemampuan mereka. Dengan demikian berdasarkan uraian di atas
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sangat dimungkinkan bahwa terjadi perbedaan kemampuan penalaran matematis
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelafitzent Team

Achievement DivisiondanProblem Based Learng.
D. Hipotesis

Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini, maka hipotesis
penelitian ini adalah:

Ho: Tidak terdapat perbedaakemampuan penalaran matemagiswa
yang diajar dengan model pembelaja@mdent Team Achievement
Division dengan siswa yan diajar dengan model pembelajaran
Problem Based Learning.

Ha Terdapat perbedaakemampuan penalaran matemadiswa yang
digjar dengan model pembelajarabtudent Team Achievement
Division dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran

Problem Based Learning.
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METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Cerdas Murni Tembung yang
beralamat di Jl. Beringin No.33, Pasar VIl Tembung, Kec. Percut Sei Tuan, Kab.
Deli Serdang.

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada seteesll Tahun Pelajaran
2018/2019 penetapan jadwal perdin disesuaikan dengan jadwal yang
ditetapkan oleh kepala sekolah dan guru bidang studi Matematika. Materi
pelajaran yang dipilih dalam peiteli a n i n BarisandlanlDerdéb fiy a n g
merupakan materi pada silabus kedasyang sedang berjalan pada semester

tersebutPenelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 s/d 27 April 2019.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMK
Cerdas Murni Tembung Tahun Ajaran 2018/2019, yang terdiri dlzaikelas
dengan jumlamurid sebanyak?2 siswa.

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas X SMK Cerdas Murni

Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Laki-laki Perempuan
X-1 16 10 26
X-2 17 9 26
Jumlah Keseluruhan 52

Sumber: Tata usaha bag. Administrasi kesiswaan SMK Cerdas Murni Tembung

37
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2. Sampel

Suatu sampel dikatakan ideal jika mewakili atau menggambarkan
keadaan populasinya. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalahsampling purposive Sampling purposive adalah teknik
penentuan sampebengan pertimbangan tertefifu Pertimbangan tersebut
didasarkan pada kebutuhan peneliti, dalam hal ini peneliti membutuhkan dua kelas
yang akan digunakan sebagai sampel dalam penelitian.

Sampel dalam penelitian idiambil dari kelas X yang berada di kelas X
1 TKJ dan X2 TKJ di SMK Cerdas Murni Tembung. Dari kelasLXKJ tersebut
kelas eksperimen tlengan pembelajaraStudent Team Achievement Division
yang berjumlah 28iswa dan kelas -2 TKJ sebagai kelas ekspeen Il dengan
pembelajararProblem Based Learningang berjumlah 2&iswa. Maka jumlah

sampédalam penelitian ini adalah Skswa.
C. Jenis danDesain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan padaghtian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metodguasi eksperimemdapun variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel yang memberi pengardikelompokkan sebagai variabel
bebas ihdependent variabl@¢sdan variabel yang dipengaruhi dikelompokkan
sebagai variabel terikatiépendent variablg¢sVariabel terikat dalam penelitian
ini adalah kemampuan penalaran matematis siswa, sedangkan variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelajaBindent Team Achievement
Divisions dan model pembelajaraRroblem Based LearningPenelitian ini

melibatkan dua kelas, yaitsiswa kelompok eksperimdndan siswa kelompok

92 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&Bandung: Alfabeta,
2010, h.85
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eksperimen |l Pada kelompok eksperimeh peneliti memberi perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajar&tudent Team
Achievement Divisiondan pada kelompoleksperimen Il pereliti memberi
perlakuan model pembelajar@roblem Based Learningyang bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan mepdebbelajaranStudent Team
Achievement Divisiondan Problem Based Learningerhadap kemampuan
penalaran matematis siswadamateri barisan dan deret di kelas X SMK Cerdas
Murni Tembung

Adapun desain penelitian pada penelitian adalah PretestPosttest
Control Group Desigmapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3.2 Desain PenelitianPretestPosttest Control Gsup Design®™

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimert O X1 O
Eksperimerll O Xz O

Keterangan:

O:: Pemberian tes awagbretes)

O, : Pemberian tes akhip@stes)

X1 : Perlakuan Pada Kelas Eksperimen Dengan Menggunakan Nbtwalgént
Team Achievement Division

Xz : Perlakuan Pada Kelas Kontrol Dengan Menggunakan Merddélem Based

Learning

% Sugiyono,0Op.Cit, h.112
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D. DefenisiOperasional Variabel

Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap penggunaan istilah
pada penelitian ini, maka perlu diberikan defenisi operasional pada variabel
penelitian sebagai berikut:

1. Kemampuan Penalaran

Penalaran adalah suatu cara berpikir yang menghubungkan gusahnal
atau lebih berdasarkan sifat dan aturan tertentu yang telah diakui
kebenarannya dengan menggunakan landgadgkah pembuktian hingga

mencapai suatu kiespulan.

2. Model PembelajaraStudent Team Achievement Divisi¢83 AD)

Model Pembelajaran STAD ini merupakaalah satu tipe dari model
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok kecil dengan
jumlah anggota tiap kelompok-3 orang siswa secara heterogen yang
diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaéderi,
kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok.

3. Model PembelajaraRroblem Based Learnin@®BL)

Pembelajaran Berbasis Masalah dapat diartikan sebagai rangkaian
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian
masalah yang idadapi secara ilmiah dengan bercirikanemggun&an
masalah kehidupan nyata sebagkonteks untuk mengembangkan
kemampuan bernalar dan berpikir serta memperoleh pengetahuan sebagai

hasil dari memecahkan suatu permasalahan yang diberikan.
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E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumenyang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuki tess.
adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur
sesuatu dalam suasana, dengan cara yang @tun@m yang sudah ditentukéh.
Dalam penelitian ini, tegang dimaksudkan adalah tes yang berhubungan dengan
kemampuan penalaran matematis. Dalam penelitian ini tes dilakukan pada dua
kelas, kelas eksperimendan kelas eksperimeh. Masingmasing kelas akan
dilakukan dua kali tes yaitpretestdan posttestyang masingmasingberbentuk
essay Pretestdiberikan sebelum berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan
untuk mengetahuikemampuan penalaran matematis awal siswa dari kelas
tersebut. Sedangkaposttestdiberikan setelah pembelajaran berlangsung yang
bertujuan untuk melihat peningkatan penalaran matematis siswa di setiap kelas.

Adapun instrumen yang akan digkaa dalam penelitian ini adalah
instrumen data kemgman penalaran matematis sis@alam penelitian ini, soal
penalaramimatematis disusun olgdeneliti sesuai bimbingasian arahan dari dosen
dan gurumatematika di sekolah. Sebelum soal penalargikdiy terlebih dahulu
diadakarvalidasi. Alasannya, instrumen yang valid akan ghasilkan data yang
valid pula. Untuk itu perlu adanya validator ygndiang@ap ahli untuk
memvalidasi soakKisi-kisi insrumen tes kemampuan penalanastematisdalam

penelitian im, dapat dilihat pada Tabel 3.8ebagai berikut:

% Suharsimi Arikunto,Dasardasar EvaluasiPendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 20)2
h.67
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Tabel 3.3Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis No. Bentuk
Soal soal
Menemukan pal pada suatu gejala matematis 1,2,3,4 Essay
Mengajukan dugaan D

Melakukan manipulasi matematika
Menyusun bukti dan memberikan alasan dtakti terhadap

kebenaran solusi
Menarik kesimpulan daguatu pernyataan

Skor jawaban siswa disusun berdasaitkdikator kemampuapenalaran
matematis Penskoran terhadap kemampuan penalaran matematis digunakan

rubrik penilaian kemampuan penalaran matematis yang dikembangkan oleh

Thompson

Tabel 3.4Rubrik Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Kriteria Skor
Jawaban tidak benar berdasarkan proses atau argumer 0
tidak ada respon sama sekali
Sebagian besar jawaban tidak lengkap tetapi paling 1
memuat satu argumen yang benar
Sebagiarjawaban benar dengan satu atau lebih kesalahan 5
kelalaian yang signifikan
Jawaban memuat satu kesalahan atau kelalaian yang signij 3
Jawaban secara substansi benar dan lengkap 4
Sumber: Sulistiawati,dkk, Peningkatan Kemampud&enalaran Matematis
Menggunakan Desain Didaktis Berdadasarkan Kesulitan Belajar pada Materi Luas
dan Volume Limd2
Tabel 3.5 Kategori Penilaiankemampuan Penalaran Matematis
No Interval Nilai Kategori Penilaian
1 0 SKPM 45  Sangat Kurang Baik
2 45 SKPM 65 Kurang Baik
3 65 SKPM 75 Cukup Baik
4 75 SKPM 90 Baik
5 90 SKPM 100 Sangat Baik
Ket: SKPM= Skor Kemampuan Penalaran Matematis

Ada beberapa kriteria sebelum instruntes ini dipakai maka sebaiknya

diujicobakan terlebih dahulu untuk melihat kelkan suatu instrumen tes maka

% Sulistiawati,dkk Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Menggunakan
Desain Didaktis Berdadasarkan Kesulitan Belajardp Materi Luas dan Volume Lima{?PM
Vol. 9 No 1 (2016)Universitas Pendidikaindonesiah.177
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kriterianya yaitu harus mengetahui tingkat validitesabilitas, daya pembeda dan
tingkat kesukaran pada setiap butir soal ygikg semua kriteria ini sudah
terpenuhi kelayakannya maka instrumen tes dapat dipakai.

Adapun pengolahan data hasil ujiolsa instrumen dilakukan sebagai
berikut:

a. Validitas Soal
Untuk mengetahui soal valid atau tidak digumakaimus product

momentyaitu:>®

OVBO®w Bd Bw

O B® B 0B® B®
Keterangan:

= Skor Butir
w= Skor Total
0 = Banyak Siswa
i = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total.
Koefisien validitas yang diperoleh () dibandingkan dengan nitailai r
tabel product momen pada Tt wWengan kriteria : jika i , maka item
tes tersebt dikatakan valid.
b. Reliabilitas Tes
Reliabilitas adalah kemantapan/keterandalan suatu alat pengukur,
sehingga jika alat tersebut digunakan selalu memberikan hasil yang kansisten
Reliabilitas diukur dengan menggunakan koefisi@ronbach Alphasebagai

berikut 27

% Syahrum dan Salimyletodologi Penelitian KuantitatifBandumy: Citapustaka Media,
2016), h 156.

" Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekata®raktis, (Jakarta: Bumi
Aksara, 206), h.170
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Keterangan:

i = Reliabilitas tes

'Q = Banyak soal

Y = Varians Skor

B, =Jumlahvarians total

” = Varians total yaitu varians skor total
Dengan kriteria realibilitas tes:

i = 0,20realibilitas sangat rendah (SR)

g U it melibilitas rendah (RD)

T T iy Treliabilitas sedang (SD)

mip T | Ty mreliabilitas tinggi (TG)

mhp 7T | pht meliabilitas sangat tinggi (ST)

c. Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yafidak terlalu mudah atau tidak terlalu

sukar.Untuk mendapatkan indeks kesakasoal digunakan rumus yaitu:

, O
O oy
Keterangan

0 = Tingkat kesukaran tes

0 = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

0 "¢ Jumlah seluruh siswa peserta tes

% |bid, h. 149
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Hasil perhitungan indeks kesukaran soakodsultasikan dengan
ketentuardan diklasifikasikan sebagai berikut:

0, 0®<0¢30: soal sukar

0, 3®< 00 : soal sedang

0, 70001, 00 : soal mudah

d. Daya Pembeda Soal

Untuk menentukan daya pembedkrjebih dahulu skor dari peserta tes
diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendémudian diambil 50 % skor
teratas sebagai kelompok atas dan 50 % skor terbawah sebagai kelompok bawah.

Untuk menghitung daya pembeda soal digunakan rumus¥aitu:

of (VI
YO 'O
Keterangan
00 =Indeks diya pembedhutir soal
@ = Ratarata skor jawaban sisvkelompok atas
@ = Ratarata skor jawaban sisvkelompok atas

"YU "© Skor Maksimum Ideal
Klasifikasi daya pembeda soal yaitu:
0, 00<00 : Buruk
0, 20< 00 : Cukup
0, 40<0YO0 : Baik

0, 70001, 00 : Baik sekali

% Wahyudin Zarkasyi,dkk Penelitian Pendidikan MatematikalBandung: Refika
Aditama, 2017) h.217218
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F.  Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini maggunakan teknik pengumpulan data yaitu T&s yang
digunakan adalah tes kemampuan penalaran matemBdis. kemampuan
penalaran matematis berupa soal berbentuk essay yang terdiri dari lima buah soal
dan tes dilakukan setelgterlakuan diberikan kepada kelas eksperini&sias

eksperimen | yaitu kelas-X TKJ dan kelas eksperimen Il yaitu kela XKJ.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian a&dalah analisis
deskriptif dan analisis inferensiahnalisis statistik deskriptif digunakaantuk
menganalisis data dengaara mendeskripsikan atau menggarkhn data yang
telah terkumpulAnalisis deskriptif dilakukan denggrenyajian data melalui tabel
distribusi frekuensi histogram, ratata dan simpangan bakéinalisis inferensial
digunakan pada pengujian hipotesis statistik dan diolah dengan teknigisanal

data sebagai berikut

1. Uji Normalitas

Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu diuji normalitas data sebagai
syarat kuantitatif. Pengujian dilakukan untuk melihat apakah data hasil
kemampuan penalaran matematis berdistribusi secara normal atau tidak. Untuk
menguji normalitas skor tes pada nmgsmasing kelompok digunakan uji
normalitasLilli efors. Rumus ujiLilli efors yaitu:**°

0 00 Yo

Keterangan:

190 5ydjanaMetoda Statistika(Bandung: Tarsito, 2005h.466
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0 = Harga mutlak terbesar
"O® = Peluang angka baku
"Y®w = Proporsi harga baku
Langkahlangkah uji normalitasilli efors sebagai bekut:*%*
a. Buat Hodan Ha
Ho = Sebaran data berdistribusi normal
Ha = Sebaran data berdistribusi tidak normal

b. Hitung ratarata @ dan simpangan bak(Y

Menghitung rataata dengan rumu§?

o B
B

Keterangan

® = ratarata skor

"Q= frekuensi

® = nilai siswa

Menghitung standar devia&f
Y

Keterangan:

S = simpangan baku

B @w= jumlah nilai siswa
n = jumlah siswa

c. Mengubah setiap datX{X,, €) menj adi bil'%¥ngan baku

191 1hid, h.466
192 |pid, h. 94
193 |pid, h.94
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o r

d. Untuk setiap data dihitung peluangnya dengan menggunakan daftar

distribusi normal baku, dihitung0¢® 0 & & ; P = Proporsi

e. Menghitung proporsio¢ yaitu%

o~ h BB
Yw

f. Hitung selisihiO®  "Y®
g. BandingkanL, dengan kapet Ambillah harga mutlak terbesar diselugt
untuk menerima atau menolak hipotesis. Kita bandingkandengan
LaberYang diambil dari daftar untuk taraf nyata it wengan kriteria:
1) Jikalo < Lipeimaka data berdistribusi normal.

2) JikaLo> Lupemaka data tidak berdistribusi norni&i.

2.  Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas varians antara kedua kelas yang diteliti dimaksudkan
untuk mengetahui keadaan varians kedua kelas, sama ataukah berbeda. Pengujian
hipotesis ini menggunakan uji variadaga buah peubah bebas. Dalam penelitian
ini menggunakan rumus homogenitas perbandingan varians, yakni sebagai
t:107

beriku

OO OWRI OQi @i

© OOl QI QQ o Qa

Nilai "O tersebut selanjutnya dibandingkan damgnilai "O
yang diambil dari tabel distribusi F dengan dk penyebut # b dan dk

pembilang = n-1l. Dimana n pada dk penyebut berasal dari jumlah sampel

19%bid, h.466
1% 1bid, h.466
1% |bid, h.466
197 bid, h.250
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varians terbesar sedangkan n pada dk pembilang berasal dari jumlah sampel
varians terkcil.
Aturan pengambilan keputusannya adalah:

O 'O maka H diterima berarti varians homogen

O "O  maka H diterima atau varians tidak homogen.

3.  Uji Hipotesis
Untuk mengetahui perbedaan tingkat kemampuan penalaran matematis
antara siswa yang diajar dengan model pembelafaiagient Team Achievement
Divisions dengan Problem Based Learningpada materi barisan dan deret
dilakukan dengan Uiji Statistik t. Uji t iniigunakan untuk menguji hipotesis
apakah kebenarannya dapat diterima atau tidak. Teknik analisis ini digunakan
untuk mengetahui perbedaan model pembelaj@tdent Team Achievement
Divisions dengan Problem Based Learningerhadap kemampuan penalaran
matemas siswa.
Hipotesis yang akan diuji:
Ho: ‘ Tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran
matematsi siswgang diajar dengan model pembelajaran
Student Team Achievement Divisidangan siswa yang
digjar dengan model pembelajaraRroblem Based
Learning.
Ha:* ‘ Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis
siswa yang diajar dengan model pembelajar@tudent
Team Achievement Divisiodengan siswa yang diajar

dengan model pembelajarBroblem Based Learning.
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Keterangan:

Skor ratarata kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar dengan
model pembelajaraBtudent Team Achievement Division

= Skor ratarata kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar dengan
model pembelajaraRroblem Based Learning

Penentuan nilauji statistik dengan uji t dilakukan dengan rumus bertRut

dimanai adalah varians gabungan yang dihitung dengan rdfius:

£ pY 3 pY
& & C

Keterangan:

t =hargat hitung

@ = nilai ratarata kelas eksperimen |
@ = nilai ratarata kelas eksperimen |l
"Y =varians dari kelas eksperimen |

"Y =varians dari kelas eksperimen Il

Y =varians gabungan

¢ = besar sampel dari kelas eksperimen |
¢ = besar sampel dari kelas eksperimen Il
Kriteria pengujia adalah: terim& jika 0 0O o dimana
0 didapat dari daftar distribusi t dengan dk £ i ni 2 dan taraf
1% bid, h.238

109 pid, h.238
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signifikansi U =0, 05. Ji ka poengol ahan

0 , atau nilai t hitung yang diperoleh berada diantata dano :

maka O diterima*®Dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan penalaran
matematis siwa pada kelas eksperimen | sama dengan kemampuan penalaran
matematis siwa pada kelas eksperinedika pengolahan data menunjukkan nilai

t hitung tidak berada diantara o dano , 'O ditolak dan’O diterima.

Dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan penalaran matematis siwa pada
kelas eksperimen | tidak sama dengan kemampuan penalatamatis siwa pada

kelas eksperimen II.

10 pid, h.238239



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini ditinjau dari penilaian terhadap tes kemampuaalgan
matematis siswa dalam benteksaypada materbarisan dan deret di kelas X
SMK Cerdas Murni Tembung. Tes tersehdiberikan sebelum dan setelah
penelitian dilaksanakan. Namun sebelum penelditaksanakan, terlebih dahulu
peneliti melakukan tes ujialiditas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda
soal tes kemampuan meaan matematis sisavyang berjumlah 5 soal dalam
bentukessay

Berdasarkan hasil uji coba tes kemampuan penalaran matematis
diperoleh data bahwdari 5 butir soal yang dilakukan uji validaglinyatakan
kelima soal tersebwtalid dengan riai korelasi r tabel lebih dari 0,369 untuk dk =
n-2= 212 = 1 9 = % Kemulian dilanjutkan dengan mencari reliats tes
menggunakan metodAlpha Cronbachdiperoleh niéi korelasi 0,969 dimana
angka korelasi ini tergolong kategoriamgat tinggi. Setelah itu dari hasil
perhitungan tingkat kesukaran diperoleh bahwa terdapat tiga soal dengan kategori
mudah, yaitu soal nomor 1,3,4, dan dua soal dengan kategori sedangpghitu
nomor 2 dan 5 . Selanjutnya dari hasil perhitungan daya beda soal diperoleh
bahwa semua soal tergolong dalam kategori cukup. Maka dariirbsoal yang
valid tersebutigunakan untulpre testdanpost tespada kelas eksperimen | dan
eksperimen Il.Perhitungan selengkapnya terdapat pbdapiran 7,8,9, dan 10

(hal.150,153,156jan157)

52



53

Berikut adalah rekapitulasi hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya besizal.

Tabel 4.1
Rekapitulasi Hasil uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran,
dan Daya Beda Soal

No. Validitas Ket. Reliabilitas Ket. Tingkat Ket. Daya Bed Ket.
Soal Kesukaran

1 0,956 Valid 0,79 Mudah 0,284 Cukup
2 0,974 Valid Sangal 0,68 Sedang 0,369 Cukup
3 0,94 Valid 0,90 Tinoai 0,706 Mudah 0,238 Cukup
4 0,952  Valid 99" 0,72 Mudah 0,252 Cukup
5 0,968 Valid 0,68 Sedang 0,225 Cukup

1) Data Hasil Pre test Kemampuan Penalaran Matematis siswa yang
Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Student Team
Achievement Divisior{STAD)

Berdasarkan data yang diperoletari hasil Pre test kemampuan
penalaran matematis siswa yang diajar dengan model pembel&adant Team
Achievement DivisiofSTAD) di kelas X TKJ1 didapat jumlah seluruh nilai
siswa 1727danratarata sebesd#6,423

Varians dari kelas eksperimenskebelum diberi perlakuan diperoleh
192,814 Dengan standateviasi dari kelas eksperimesdbéum diberi perlakuan
adalah13,886. Proses perhitungan selengkapnya terdapat lgadpiran 12
(hal.159). Nilai maksimum adalah 83, nilai minimum adalah 40 dengan rentangan
nilai (range) 43. Proses perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 15

(hal.161). Secara ringkas hasite testdapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.2

Ringkasan hasilPre testkelas eksperimen |
No Statistik Kelas Eksperimen |
1 Jumlah data 26

2 Jumlah nilai 1727

3 Ratarata 66,423

4  Standar Deviasi 13,886

5 Varians 192,814

6 Nilai Maksimum 83

7 Nilai Minimum 40

8 Range 43

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa sebelum diberi perlakuan tergolong cukup [Seicara

kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Deskripsi Hasil Pre testKemampuan Penalaran

Matematis Sswa dikelas Eksperimen |

Kelas Irlgg{;/gl F Fr Frum
1 40-47 3 12% 3
2 4855 2 8% 5
3 56-63 5 19% 10
4 64-71 3 12% 13
5 72-79 8 31% 21
6 80-87 5 19% 26
Jumlah 26 100%

Berdasarkan datdersebut, dapat dibentukistogram data kelompok

sebagaberikut :
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Gambar 4.1 Histogram hasilpre testkkemampuan penalaran matematis siswa
di kelas Eksperimen |

Sedangkan kategori penilaian data kemamppanalaran matematis
siswa yang diajardengan model pembelajaratudent Team Achivement

Divisions(STAD) dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Penilaian (Pre Tes) Kemampuan PenalaranMatematis Siswa Pada kelas
Eksperimen |
No Interval Nilai Jumlah siswa Persentase Kategori Penilaian
1 0 SKPM 45 2 7,69%  Sangat Kurang Baik
2 45 SKPM 65 9 34,62% Kurang Baik
3 65 SKPM 75 6 23,08% Cukup Baik
4 75 SKPM 90 9 34,62% Baik
5 90 SKPM 100 0 0% Sangat Baik

Ket: SKPM= Skor Kemampuan Penalaran Matematis

Berdasarkan data pada tabel alias, diperoleh bahwa kemampuan
penalaramimatematis siswa pada kelas eksperimen | yaitu kelas yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaBtudent Team Achievement Divisig83 AD)
memiliki nilai yang bervariasi antara siswa yang satu dengan siswdajanya.

Adapun jumlah siswa yang memperoleh milaangat kurang baik
sebanyak Biswa atau sebesd6%, siswa yang memilikategorikurang baik
sebanyak 9siswa atau sebesa#,&2%, siswa yang memiliki nilai kategarukup

baik sebanyak 6 siswaai sebesar 23,08%iswa yang memili kategobaik
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sebanyak 9 siswa atau sebesar 34,6@8asiswa yang memiliki kategogangat

baik yaitu tidak ada atau sebanyak OP&rhitungan selengkapnya pddanpiran

16 (hal.168).

2) Data Hasil Post testKkemampuan Penalaran Matematis siswa yang
Diajar dengan Menggunakan PembelajaranStudent Team Achievement
Division (STAD)

Berdasarkan data yang diperoleh dari h&dst test kemampuan
penalaran matematis siswa yang diajar dengan model pembelajacan{Team
Achievement DivisiofSTAD) di kelas X TKJ 1 didapat jumlah seluruh nilai
siswa2155 danratarata sebes#2,885

Varians dari kelas eksperimen | sebelum diberi perlakuan diperoleh
65,066 Dengan standar deviasi dari kelas eksperimen | sebelwan gédrlakuan
adalah8,066. Perhitungan selengkapnya terdapat padapiran 12 (hal.159).
Nilai maksimum adalah 94, nilai minimum adalah 65 dengan rentangan nilai

(range) 29 dan median 85,5. Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 15

(hal.165) Sea@ra ringkas hasPost testlapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 45

Ringkasan hasilPosttest kelas eksperimen |
No Statistik Kelas Eksperimen |

1 Jumlah data 26

2 Jumlah nilai 2155

3 Ratarata 82,885

4  Standar Deviasi 8,006

5 Varians 65,066

6 Nilai Maksimum 94

7 Nilai Minimum 65

8 Range 29

Berdasarkan data tersebut terlinahwa skor ratsata kemampuan
penalaran matematis siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
STAD pada kelas iniergolong baik.Secara kuantitatitlapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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Tabel 4.6
Deskripsi Hasil Post tesKemampuan Penalaran
Matematis Sswa di kelas Eksperimen |

Kelas IEZ{;’:‘I F Fr F xum
1 65-69 2 8% 2
2 70-74 3 12% 5
3 7579 2 8% 7
4 80-84 5 1% 12
5 85-89 9 35% 21
6 90-94 5 19% 26
Jumlah 26 100

Berdasarkan data tersebut, dapat dibentigtogram data kelompok

sebagaberikut :

Frekuensi

64,5 69,5 74,5 79,5 84,5 89,5
Interval Kelas

Gambar 4.2 Histogram hasil post teskemampuan penalaran matematis
siswa di kelas Eksperimen |

Sedangkan kategori penilaian data kemamppanalaran matematis
siswa yang diajardengan model pembelajaraBtudent Team Achivement

Divisions(STAD) dapat dilihat pada tabel 4.7
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Tabel 4.7
Penilaian (Post Test Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Pada kelas
Eksperimen |
No Interval Nilai Jumlah siswa Persentase Kategori Penilaian
1 0 SKPM 45 0 0% Sangat Kurang Baik
2 45 SKPM 65 0 0% Kurang Baik
3 65 SKPM 75 5 19,23%  Cukup Baik
4 75 SKPM 90 16 61,54% Baik
5 90 SKPM 100 5 19,23% SangaBaik

Ket: SKPM= Skor Kemampuan Penalaran Matematis

Berdasarkan data pada tabel alias, diperoleh bahwa kemampuan
penalaram€matematis siswa pada kelas eksperimen | yaitu kelas yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaBtudent Team Achievemddivisions(STAD)
memiliki nilai yang bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya.

Adapun jumlah siswa yang memperoleh ndangat kurangbaik tidak
ada atau sebesar 0%, siswa yang memiliki katdgoeng baik tidak ada atau
sebesar @b, siswa yang memiliki nilai kategogukup baik sebanyak 5 siswa
atau sebesar 19,28 siswa yang memiliki nilai kategobiaik sebanyak 16 siswa
atau 61,5%, dan siswa yang memiliki nilai kategeangat baikadalah sebanyak

5 siswa atau 19,23%. Perhitungaiengkapnya padampiran 16 (hal.169).

3) Data Hasil Pre test Kemampuan Penalaran Matematis siswa yang
Diajar dengan Menggunakan PembelajararProblem Based Learning

Berdasarkan data yang diperolatari hasil Pre test kemampuan
penalaran matematis siswa yang diajar dengan model pembeldtacdhem
Based LearningPBL) di kelas X TKJ 2idapat jumlah seluruh nilsiswa 500,

danratarata sebesd&7,692.

Varians dari kelas eksperimefll sebelum diberi perlakuan diperoleh
240,062 Standar deviasi dari kelas eksperimen 2 sebelum diberi perlakuan adalah

15,494. Perhitungan selengkapnya terdapat padepiran 14 (hal.162)Nilai
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maksimum 82nilai minimum 32 éngan rentangan nilai (range). 3erhitungan
selengkapnya terdapat padampiran 15 (hal.166)Secara ringkas hadfre test

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8
Ringkasan hasilPre testkelas eksperimen |
No Statistik Kelas Eksperimen I
1 Jumlah data 26
2 Jumlah nilai 1500
3 Ratarata 57,692
4  StandamDeviasi 15,494
5 Varians 240,062
6 Nilai Maksimum 82
7 Nilai Minimum 32
8 Range 50

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa sebelum diberi perlakuan tergolong kurang Isskara
kuantitatif dapat dilihat pada takdstrikut ini:

Tabel 4.9

Deskripsi Hasil Pre testKemampuan Penalaran
Matematis Sswa di kelas Eksperimen |

Kelas 'nkfg:' F Fr F «um

1 32-40 4 15% 4

2 41-49 7 27% 11
3 50-58 5 1% 16
4 59-67 3 12% 19
5 68-76 5 19% 24
6 77-85 2 8% 26

Jumlah 26 100%

Berdasarkan data tersebut, dapat dibentigtogram data kelompok

sebagaberikut :
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Frekuensi
O P N W M O O N

31,5 41,5 51,5 61,5 71,5 81,5
Interval Kelas

Gambar 4.3 Histogram hasil pre testkkemampuan penalaran matematis siswa
di kelas Eksperimen I

Sedangkan kategori penilaian data kemamppanalaran matematis
siswa yang diajadengan model pembelajar&roblem Based Learnin¢PBL)

dapat dilihat pada tabel 4.10

Tabel 410
Penilaian (Pre Tes) Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Pada kelas
Eksperimen I
No Interval Nilai Jumlah siswa Persentase Kategori Penilaian
1 0 SKPM 45 4 15,38% Sangat Kurang Baik
2 45 SKPM 65 15 57,69% Kurang Baik
3 65 SKPM 75 1 3,85%  Cukup Baik
4 75 SKPM 90 6 23,08% Baik
5 90 SKPM 100 0 0% Sangat Baik

Ket: SKPM= Skor Kemampuan Penalaran Matematis

Berdasarkan data pada tabdil atas, diperoleh bahwa kemampuan
penalaranmatematis siswa pada kelas eksperimeryaitu kelas yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaRaoblem Based LearningPBL)

memiliki nilai yang bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya

Adapun jumlah siswa yang memperoleh milaangat kurang baik
sebanyak 4iswa atau sebesdb,380, siswa yang memilikkategorikurang

baik sebanyak 15siswa atau sebesav,6%6, siswa yang memiliki nilai kategori
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cukup baik sebanyak 1 siswa atau ssae 3,85% siswa yang memili kategori
baik sebanyak 6 siswa atau sebesar 23,08&hsiswa yang memiliki kategori
sangat baik yaitu tidak ada atau sebanyak OPerhitungan selengkapnya pada
Lampiran 16 (hal.170).

4) Data Hasil Post testKkemampuan Penalaran Matematis siswa yang
Diajar dengan Menggunakan PembelajararProblem Based Learning

Berdasarkan data yang diperoleh dari hadst test kemampuan
penalaran matematis siswa yang diajar dengan model pembel&srhlem
Based LearningPBL) di kelas X TKJ 2didapat jumlah seluruh nilai sisw@44,
danratarata sebesaf8,615

Varians dari kelas eksperimendiperoleh96,646 Standar deviasi dari
kelas eksperimen Il adalah 9,83Perhitungan selengkapnya terdapat pada

Lampiran 14(hal.162).Nilai maksimum 95, nilai minimum 60 dengan rentangan

nilai (range) 35 Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 15 (hal.167).

Secara ringkas hadtlost testlapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 411

Ringkasan hasilPosttest kelas eksperimen |
No Statistik Kelas Eksperimen II
1 Jumlah data 26

2 Jumlah nilai 2044

3 Ratarata 78,615

4 Standar Deviasi 9,831

5 Varians 96,646

6 Nilai Maksimum 95

7  Nilai Minimum 35

8 Range 29

Berdasarkan data tersebut terlinehwa skor rateata kemampuan

penalaran matematis siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran

PBL pada kelas intergolong baik.Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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Tabel 4.12
Deskripsi Hasil Post tesKemampuan Penalaran
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Kelas Ir;(tglr;/:ﬂ F Fr F kum
1 60-65 4 15% 4
2 66-71 2 8% 6
3 72-77 3 12% 9
4 78-83 7 27% 16
5 84-89 7 27% 23
6 90-95 3 12% 26
Jumlah 26 1007

Berdasarkan data tersebut, dapat dibentigtogram data kelompok

sebagaberikut :

Frekuensi
O P N W DN O O N

59,5

65,5

71,5 77,5
Interval Kelas

83,5

89,5

Gambar 4.4 Histogram hasil post teskemampuan penalaran matematis
siswa di kelas Eksperimenli

Sedangkan kategori penilaian data kemamppanalaranmatematis

siswa yang diajar dengan model pembelajdPavblem Based Learning PBL)

dapat dilihat pada tabel 4.13
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Tabel 4.13
Penilaian (Post Test Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Pada kelas
Eksperimen Il
No Interval Nilai Jumlah siswa Persentase Kategori Penilaian
1 0 SKPM 45 0 0% Sangat Kurang Baik
2 45 SKPM 65 2 7,69%  Kurang Baik
3 65 SKPM 75 5 19,23%  Cukup Baik
4 75 SKPM 90 16 61,54% Baik
5 90 SKPM 100 3 11,54% Sangat Baik

Ket: SKPM= Skor Kemampuan Penalaran Matematis

Berdasarkan data pada tabel alias, diperoleh bahwa kemampuan
penalaranmatematis siswa pada kelas eksperimeryaitu kelas yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaRaoblem Based LearningPBL)
memiliki nilai yang bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya.

Adapun jumlah siswa yang memperoleh ndangat kurang baik tidak
ada atau sebesar 0%, siswa yang memiliki katdgoang baik sebanyak 2
siswa atau sebesar 7,89, siswa yang memiliki nilai kategogukup baik
sebanyak 5 siswa atau sebesar 1%,28isva yang memiliki nilai kategofbaik
sebanyak 16 siswa atau 61%b4dan siswa yang memiliki nilai kateg@angat
baik adalah sebanyak 5 siswa atau 1%54erhitungan selengkapnya pada
Lampiran 16 (hal.171).

Secara singkat hasil penelitian ini di deskipsi seperti terlihat pada
tabel berikut :

Tabel 4.14
Deskripsi KemampuanPenalaran Matematis

Siswa yang diajar dengan menggunakamodel PembelajaranStudent Team
Achievement Divisior{(STAD) dan Problem Based LearningPBL)

Sumber X1(STAD) X2 (PBL) Jumlah
Statistik N 26 N 26 N 52
Y x X 2155 x X 2044 x X 4199
(Kemampuar x X 464402t x X 4177936 x X 17631601
Penalaran SD 8,066 SD 9,83 SD 17,897
Matematis Var 65,066 Var 96,646 Var 161,712

Siswa) Mean 82,86 Mean 78,615 Mean 161,5
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Tabel tersebuimenunjukkan bawa kemampuan penalaranatemat
siswa yang diajar deag model pembelajaraistudent Team Achievement
Division (STAD) dan Problem Based LearningPBL) samasama mengalami
peningkatan dan berada dalam kategori lublikat dari ratarata Post test dari
keduakelas tersebut.

B. Pengujian Pasyaratan Analisis

Dalam proses analisis tingkat lanjut untuk menguji hipotesis, perlu
dilakukan uji persyaratan data meliputi uji normalitas menggunakadiliefprs
dan uji homogenitas dengan uji F.

1) Uji Normalitas

Salah satu teknik analisis dalam uji normalitas adalah teknik analisis
Lilliefors, yaitu suatu teknik analisis uji persyaratan sebelum dilakukannya uiji
hipotesis. Berdasarkan sampel acak maka diuji hipotesis nol bahwa sampel berasal
dari populas berdistribusi normal dan hipotesis tandingan bahwa populasi
berdistribusi tidaknormal. Dengan ketentuan Jikguag< Lianeimaka sebaran data
memiliki distribusi normal. Tetapi jika tiung> Lianel maka sebaran data tidak
berdistribusi normal. Hasil afisis normalitas untuk masingasing sub
kelompok dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Hasil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa yang diajardengan
Model PembelajaranStudent Team Achievement DivisiofSTAD)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas kntsampel pada
Kemamman Penalaran Matematsswa sebelum diberigplakuan pada
kelas eksperimendiperoleh nilai kiwung = 0,118dengan nilai kpei= 0,171
Karena luitung < Ltabel Yyakni 0,118< 0,171 maka dapat disimpulkan bahwa

Ho diterima da Ha ditolak.Perhitungan selengkapnya padampiran 18
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(hal.174).Kemudian untuk sampel pada KemampuanafeganMatematis
siswa setelah diberigplakuan pada kelas eksperimemtdu yang Diajar
dengan Menggunakan Pembelajaistudent TeanAchievement Digion
(STAD) diperoleh nilai kiung = 0,103 dengan nilai fwe = 0,171 Karena
Lhitung < Ltabel Yakni 0,103 < 0,171 maka dapat disimpulkan lditerima.
Perhitungan selengkapnya pdganpiran 18 (hal.178).

Sehingga dapat dikatakan bahwsampel Kenampuan Penalaran
Matematissiswa yang Diajar dengan Menggunakdodel Pembelajaran
Student Team Achievement Divisi®TAD) berasal dari populasi yang
berdistribusnormal.

b. Kemampuan Pealaran Matematis siswa yang Diajar dengan
Menggunakan PembelajaranProblemBased Learning

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada
Kemamman Penalaran Matematsswa sebelum diberigplakuan pada
kelas eksperimen Idliperolen nilai kiwng = 0.113 dengan nilai thpe =
0,171 Karena hiung < Ltaver yakni 0. 113 < 0,17Imaka dapat disimpulkan
hipotesis nol diterima.Perhitungan selengkapnya padampiran 18

(hal.182).

Kemudian untuk sampel pada Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika siswa s$elah diberi perlakuan pada kelas eksperimenatau
yang Diajar dengan Meggnakan PembelajardProblem Based Learning
diperoleh nilai kiung = 0.091dengannilai Liaper = 0,171Karer Lyitung <
Liaber Yakni 0.091 < 0,17Inaka dapat disimpulkan hipotesis nol diterima.

Perhitungan selengkapnya pdganpiran 18 (hal.186).
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Sehingga dapat dikatakammahwa sampel Kemamyan Penalaran
Matematissiswa yang Diajar dengan Menggunakan Pembelafrablem
Based Learnindperasal dari populasi yatgrdistribusnormal.

Kesimpulan dari seluruh data hasil aprmalitas kelompokelompok
data di atas dapat disimpulan bahwa semua sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal yang dibuktikan dengan hasil perhitungan
menunjukkan kiung < Ltaver Kesimpulan hasil uji normalitas dari masing
masing kelompoklapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.15 Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Kelas Pre test Post test
Lo Lt  Kesimpular Lo Lt  Kesimpular
Eksperimen | 0,118 Normal 0,103 Normal
Eksperimen | 0,113 0171 Normal 0,09 0171 Normal

2) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui kelas sampel berasal
dari populasi yang homogen atau tidak, artinya sampel yang dipakai dalam
penelitian ini dapat mewakili selurpopulasi yang ada atau tidak.
Untuk pengujian homogenitas digakan uji ksamaan kedua varians
yaitu uji F. Jka Fiung > FRabet maka Ho ditolak dan jikanfung < Favel maka Ho
diterima. Dengan derajat kebebasan pembilagpg dan derajat kebebasan
penyebun-ldengan taraf nyata (U= @ipedokeh . Hasi |
dapat dilihat pada tabberikut.
Tabel 4.16Ringkasan Hasil Uji Homogenitas
Vo paa  yaens e

1 Pretest 240,02 192,84 1,245 1,955 Homogen
2 Posttest 96,646 65,066 1,485 1,955 Homogen

F hitung Fiape Keterangar
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Uji homogenitas datpre testdiperoleh Fiung = 1,2450< Fiane = 1,9554.
Datapost tesdiperoleh Fiwng = 1,4853< Fapei= 1,9554. Dengan demikian dapat
disimpulkandari datapre testdanpost tesbbahwa sampel yang digunakan dalam
penelitian berasal dari populasi yangmogen Perhitungan selengkapnya pada
Lampiran 19 (hal.190).

Dari tabel di atas diketahui bahwaif< FRaver , S€hingga dapat
disimpulkan data adalah homogen atau dengan kietadépat dikatakan kedua
sampel dapat mewakili seluruh populasi yang ada
C. Penguijian Hipotesis

Setelah diketahui bahwa untuk data hasil belajar kedua sampel memiliki
sebaran data yang berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotsis. Pengujia hipotesis dilakukan padsost test dengan
menggunakan ujfi. Pengujia hipotesis dilakukan pageost tesdan diuji melalui
uji perbedaan dua ratata yaitu ujit pada taraf signifikan = 0,05 dan dk =

Ny+nol 2.

Hipotesis yang diujikagaitu:

Ho: Tidak terdapat perbedaskemampuan penalaran matematiswa
yang diajar dengan model pembelajag&tiodent Team Achievement
Division dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Problem Based Learning.

Ha. Terdapat perbedaakemampuan pelaran matematisiswa yang
diajar dengan model pembelajaré&tudent Team Achievement
Division dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran

Problem Based Learning.
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Berikut ini data hasil ujt:
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Padat ar af signifikans imwetiguraand@e®k =unt uk m
n+ i 2 = 50. Maka dkidpeiadalah 1,676. Karena didapat 1,712 > 1,676 maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Perhitungan selengkapnya fdaatapiran 20
(hal.191).

Dapat di s i neplaphtk memedaa keindmpuan penalaran
matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaBiudent Team
Achievement Divisiordengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran

Problem Based Learniry
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D. Pembahasan Hasil Peneligin

1. Kemampuan Penalaran Matematis yang diajar menggunakan model
pembelajaran Student Team Achievememtivision (STAD)

Berdasarkandata yang diperoleh dari haspre test kemampuan
penalaran yang dilakukan di kelas-1X TKJ dengan menerapkan model
pembelajararStudent Team AchievemeDivisions(STAD) didapatkan rateata
nilai sebesar 66,423 dengan standar deviasi 13,886 dan varians 192,814.
Kemudian diperoleh nilai maksimum 83, nilai minimum 40 dengan rentang
(rangg 43.

Adapun jumlah siswa yang memperoleh niksngat kurang baik
sebanyak 2 siswa atau sebesar 7,69%, siswa yang memiliki k&tegorg baik
sebanyak 9 siswa atau sebesar 34,62%, siswa yang memiliki nilai katgqaqyi
baik sebanyak 6 siswa atau sebesar 23,08%, siswa yang memili kdiadori
sebanyak 9 siswa ataebesar 34,62%, dan siswa yang memiliki kateggmgat
baik yaitu tidak ada atau sebanyak 0%.

Untuk melihat hasil dari kemampuannadéaian matematis siswa, maka
pada akhir pembelajaran siswa diberikan sebuah tes akisir test Terdapat 5
soal post test berbentukessay(uraian) yaitu soal mengenai matbéarisan dan
deret aritmatika. Lima soal tersebut terlebih dahuldisesuaikan dengan 5
indikator kemampuan p®laan matematisdan setiap soal memuat kelima
indikator dari kemampuan penalaran matesmadapunlima indikator tersebut
yaitu, menentukan pola dari suatu gejala matematengjukan dugaan
mdakukan manipulasi matematikaenyusun bukti dan memberikan alasan atau
bukti terhadap kebenaran solusnenarik kesimpulan dari suatu pernyataan

Berikut adalalsalah satu hasil jawaban siswa padatpost test
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Soal no.1:

Hasil produksi suatu pabrik per tahun mengikuti aturan barisan aritmatika.
Produksi pada tahun pertama sebanyak 300 unit dan produksi pada tahun
keempat sebanyak 420 unit. Temtukpertambahan produksi setiap tahunnya,
kemudian tentukan pula banyak produksi pada tahun kedua puluh!

Jawaban siswa:

Gambar 4.5 Jawaban siswa kemampuan rendah terhadap kemampuan
penalaran menggunakan STAD

Gambar 4.6 Jawaban siswa kemampuan tingderhadap kemampuan
penalaran matematis menggunakan STAD

Pada soal nomor themuat lima indikator penalaran matematis. Gambar
4.5 merupakan salah satu jawaban siswa yang sudah benar namun belum
memenuhi semua indikator dari kemampuan penalaran. Siswa sedahtokan

pola dari soal yang diberikan, kemudian siswa juga mengajukan dugaan, lalu



71

siswa juga sudah melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti dengan
menjabarkan langkalangkah dalam menyelesaikan soal yang diberikan, namun
siswa belum memenuhi ifGtor menarik kesimpulan dari suatu pernyataan.
Sehingga siswa tersebut belum mampu memenuhi indikator menarik kesimpulan
dari suatu pernyataan.

Gambar 4.6 merupakan salah satu jawaban siswa yang benar dan
memenuhi semua indikator penalaran matematisveSsmidah menentukan pola
dari soal yang diberikan, kemudian siswa juga mengajukan dugaan, lalu siswa
juga sudah melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti dengan
menjabarkan langkalangkah dalam menyelesaikan soal yang diberikan, dan
siswa juga sudamemenuhi indikator menarik kesimpulan dari suatu pernyataan.
Sehingga siswa tersebut sudah mampu memenuhi semua indikator dari
kemampuan penalaran matematis.

Dari hasil post test diperoleh ketuntasan setiap indikator. Untuk
indikator menentukan pola dari suatu gejala matematis diperoleh ketuntasan
sebesar 84,23%, indikator mengajukan dugaan diperoleh ketuntasan sebesar
88,08%, indikator melakukan manipulasi matematika diperoletunkasan
sebesar 88,85%, indikator menyusun bukti dan memberikan alasan atau bukti
terhadap kebenaran solusi diperoleh ketuntasan sebesar 83,85%, dan indikator
menarik kesimpulan dari suatu pernyataan diperoleh ketuntasan sebesar 69,42%.
Perhitungan sefggkapnya padaampiran 17 (hal.172).

Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.7 Histogram ketuntasan setiap indikator kemampuan penalaran
matemdis pada kelas eksperimen 1

Selanjutnya setelah diberi perlakuakemampuan penalaran yang
dilakukan di kelas XL TKJ dengan menerapkan mod&tudent Team
Achievement Division&STAD) mengalami peningkatan sebesar 16,462, yaitu dari
rata rata 66,423 mengh 82,885 dengan standar deviasi 8,066 dan varians 65,066
Kemudian diperoleh nilai maksimur@4, nilai minimum 65 dengan rentang
(rangg 29.

Adapun jumlah siswa yang memperoleh ndangat kurangbaik tidak
ada atau sebesar 0%, siswa yang memiliki katdgoeng baik tidak ada atau
sebesar @b, siswa yang memiliki nilai kategodukup baik sebanyak 5 siswa
atau sebesar 19,283 siswa yang memiliki nilai kategapiaik sebanyak 16 siswa
atau 61,5%, dansiswa yang memiliki nilai kategosiangat baikadalah sebanyak
5 siswa atau 19,23%.

2.  Kemampuan Penalaran Matematis yang diajar menggunakan model
pembelajaran Problem Based LearningPBL)

Berdasarkandata yang diperoleh dari hasjpre test kemampuan
penalaan yang dilakukan di kelas -X TKJ dengan menerapkan model

pembelajararProblem Based Learnin¢PBL) didapatkan rataata nilai sebesar
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57,692 dengan standar deviasi 15,494 dan varians 240,062. Kemudian diperoleh
nilai maksimum 82, nilai minimum 32 dengentang kangé 50.

Adapun jumlah siswa yang memperoleh milgangat kurang baik
sebanyak 4iswa atau sebesdb,380, siswa yang memilikkategorikurang
baik sebanyak 15siswa atau sebesav,6%6, siswa yang memiliki nilai kategori
cukup baik sebanyak 1 siswa atau sebesar 3,885%wa yang memili kategori
baik sebanyak 6 siswa atau sebesar 23,08&hsiswa yang memiliki kategori
sangat baikyaitu tidak ada atau sebanyak 0%.

Untuk melihat hasil dari kemampuannadéaran matematis siswa, maka
pada akhir pembelajaran siswa diberikan sebuah tes gkist {est Terdapat 5
soal post testberbentukessay(uraian) yaitu soal mengenai matbarisan dan
deret aritmatika. Lima soal tersebut terlebih dahuldisesuaikan dengan 5
indikator kemampuan p®laman matematisdan setiap soal memuat kelima
indikator kemampuan penalaran matemaidapunlima indikator tersebut yaitu,
menentukan pola dari suatu gejala matemaisngjukan dugagnmdakukan
manipulasi matematikamenyusun bukti dan memberikan sda atau bukti
terhadap kebenaran solusnenarik kesimpulan dari suatu pernyataBerikut
adalahhasil jawaban siswa padaatpost test

Soal na 3:

Di antara bilangan 6 dan 78 disisipkan tujuh bilangan sehingga bilangan
bilangan semula dengabilanganbilangan yang disisipkan membentuk barisan
aritmetika. Tentukan barisan yang terbentuk!

Jawaban Siswa:
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Gambar 4.8 Jawaban siswa kemampuan rendah terhadap kemampuan
penalaran matematis menggunakan PBL

Gambar 4.9 Jawaban siswa kemampuan tingderhadap kemampuan
penalaran matematis menggunakan PBL

Pada soal nomor @emuat lima indikator penalaran matematis. Gambar
4.8 merupakan salah satu jawaban siswa yang sudah benar namun belum
memenuhi semua indikator dari kemampuan penalaran. Siswa metgajukan
dugaan, lalu siswa juga sudah melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti
dengan menjabarkan langkktmgkah dalam menyelesaikan soal yang diberikan,
dan menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, namun siswa belum memenuhi
indikator menetuka pola dari suatu gejala matematis. Sehingga siswa tersebut
belum mampu memenuhi indikator menarik kesimpulan dari suatu pernyataan.

Gambar 4.9 merupakan salah satu jawaban siswa yang benar dan
memenuhi semua indikator penalaran matematis. Siswa sudalmtoieme pola

dari soal yang diberikan, kemudian siswa juga mengajukan dugaan, lalu siswa
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juga sudah melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti dengan
menjabarkan langkalangkah dalam menyelesaikan soal yang diberikan, dan
siswa juga sudah memenuhdikator menarik kesimpulan dari suatu pernyataan.
Sehingga siswa tersebut sudah mampu memenuhi semua indikator dari
kemampuan penalaran matematis.

Dari hasil post test diperoleh ketuntasan setiap indikator. Untuk
indikator menentukan pola dari suatu gejahatematis diperoleh ketuntasan
sebesar 83,85%, indikator mengajukan dugaan diperoleh ketuntasan sebesar
82,69%, indikator melakukan manipulasi matematika diperoleh ketuntasan
sebesar 82,69%, indikator menyusun bukti dan memberikan alasan atau bukti
terhalap kebenaran solusi diperoleh ketuntasan sebesar 79,23%, dan indikator
menarik kesimpulan dari suatu pernyataan diperoleh ketuntasan sebesar 64,62%.
Perhitungan selengkapnya pddganpiran 17 (hal.173).

Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogedagai berikut:

90%
80%
70%

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5
Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

Gambar 4.10 Histogram ketuntasan setiap indikator kemampuan penaran
matematis pada kelas eksperimeh

Selanjutnya setelah diberi perlakuakemampuan penalan yang
dilakukan di kelas X TKJ dengan menerapkan modembelajararProblem

Based LearningPBL) mengalami peningkatan sebesar 20,923, yaitu darraitda
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57,692 menjadi 7815 dengan standar deviasi 9,831 dan varians 96,646
Kemudian diperoleh nilai maksimur@5, nilai minimum 60 dengan rentang
(range 35dan mediarr9,5

Adapun jumlah siswa yang memperoleh ndangat kurang baik tidak
ada atau sebesar 0%, siswa yang memiliki katdgoang baik sebanyak 2
siswa atau sebesar 7%9 siswa yang memiliki nilai kategomukup baik
sebanyak 5 siswa atau sebesar 1%,28iswa yang memiliki nilai kategobiaik
sebanyak 16 siswaat 61,586, dan siswa yang memiliki nilai kateg@angat
baik adalah sebanyak 5 siswa atau 1%54
3. Perbedaan Kemampuan Penalaran Matematis yang diajarkan dengan

model pembelajaran Student Team Achievemerivision (STAD) dan
model pembelajaranProblem Basd Learning (PBL)

Penelitian yang dilakukan di SMK Cerdas Murni Tembung ini
melibatkan dua kelompok belajar. Kedua kelompok belajar tersebut diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas
eksperimen | yaitu kelas X TKJ 1 yang jdiadengan menggunakan model
pembelajaranStudent Team Achievement Divisidi®IAD), sedangkan untuk
kelas eksperimen Il yaitu kelas X TKJ 2 yang diajar dengan model pembelajaran
Problem Based Learnin@BL).

Sebelum dilakukan proses pembelajaran, peneliti terlebih dahulu
memberikampre testdi kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il dengan jumlah
5 butir soal dalam bentuéssay Hasil pre testdi kelas eksperimen | memperoleh
nilai ratarata 66,423, sedangk nilai ratarata di kelas eksperimen Il sebesar
57,692. Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas untuk kedua
kelompok kelas diperoleh nilare testberdistribusi normal dan memiliki varians

yang sama (homogen).
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Setelah diberikarpre test kedua kelompok kelas tersebut diajarkan
dengan menggunakan model yang berbeda. Setelah diberi perlakuan yang berbeda
pada kedua kelompok tersebut, pada akhir pertemuan peneliti membaoitan
testdengan soal yang sama persis pada m@atest yakni bejumlah 5 butir soal
dalam bentulessay Hasil ratarata post test di kelas eksperimen | yaitu sebesar
82,885 dan nilai rateata post testdi kelas eksperimen Il yaitu sebesar 78,615.
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas untuk keduogp&klo
kelas diperoleh nilapost testberdistribusi normal dan memiliki varians yang
sama (homogen).

Setelah diperoleh data dari hgsist test selanjutnya data tersebut akan
dianalis untuk membuktikan hipotesis. Dalam membuktikan hipotesis untuk
mengetaui kebenarannya dilakukan dengan menggunakas. ujari hasil
pengujian hipotesis diperoleRiuhg > taner atau 1,712 > 1,676. Hal ini berarti
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan penalaran matenmstva yang diajar dengan model
pembelajaran Student Team Achievement DivisiofSTAD) dan model
pembelajarafProblem Based Learnin@BL).

Dengan merujuk pada peningkatan nilai #igta tes penalaran matematis
kedua kelas terlihat bahwa nilai ratga penalaran matematis kelas eksperimen Il
dengan menggunakan model pembelajdtesblem Based Learnin(PBL) lebih
tinggi, yaitu mengalami pengkatan sebesar 20,923, yaitu dari +ratia 57,692
menjadi 7&%15. Sedangkan dibandingkan pada kelas eksperimen | dengan

menggunakan model pembelajaBiudent Team Achievement Divisig83 AD)
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mengalami peningkatan sebesar 16,462, yaitu dari rata 6,423 menjadi
82,885.

Hal ini sejalan dengamodel pembelajarafProblem Based Learning
yang diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada
proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Model ini bercirikan
penggunaamasalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis, serta mendapatkan pengetahuarkkosepp
penting. Pendekatan ini mengutamakan proses belajar dimana tugas guru harus
memfokuskan diri untuk membantu siswa wepai keterampilan mengarahkan
diri.

Model pembelajaranProblem Based Learninglidukung oleh teori
belajar. Teori yang mendukung model pembelajdPanblem Based Learning
adalah teori belajar Jean Piaget, hal ini dikarenakan pengetahuan baru tidak
diberikan kepada siswa dalam bentuk jadi, tetapi siswa membangun dan
mengembangkan pengetahuannya sendiri dari hasil interaksi dengan
lingkungannya. Selain itu, teori belajar yang mendukung model pembelajaran
Problem Based Learning/aitu teori konstruktivisme s@d Vigotsky yang
percaya bahwa pengetahuan tidak bisa ditransfer dari pikiran orang ke pikiran
seseorang melainkan orang tersebut yang harus membangun sendiri
pengetahuannya melalui interaksi dengan orang lain.

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakugkehNita Guslianadalam
penel i ti annyRegauvogeProblenuBaset Ledrningerhadap
Kemampuan Penalaran MatemagtadaSiswaS MPO yang menyatakan

metode pembelajardProblem Based Learninigbih baik daripada menggunakan
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pembelajararStudent Team Achievement Division (STARgI ini dapat dilihat

dari persentase semua indikator di mana setelah diberikan perlgeaest

kelas eksperimen 50,97% dengan kriteria kurang. Sedangkan positest
diperoleh persentasenya &da 75% dengan kategori baikDalam penelitian
Nuzulia Rahmidengan j udul A Pen g a rPwllem \Basdde | Pe ml
LearningPBL) terhadap Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
SMP/ MTs o0, me n ykarhampuann penblardn wreatematis siswa yang
diajar dengardengan model pembelajar@noblem Based Learnin(PBL) lebih

baik daripada kemampuan penalaran matematis siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensiondllodel pembelajaraRroblem Based LearningPBL)
memiliki pengaruh terhadap penkalan kemampuan penalaran matematis,
terlihat pada rataata persentase skor pada indikator sebelum dan sesudah
diterapkan PBL. Rateata persentase skor sebelum diterapkan PBL yaitu 24,99%
sedangkan setelah diterapkan PBL naik menjadi 80,88%.

Dengan denkian, maka penulis menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar dengan model
Student Team Achievement Divisig83 AD) dan model pembelajardtroblem
Based LearningPBL) pada materi barisan dan deret di kelas X S®ktdas
Murni Tembung. Dimana, kemampuan penalaran matematis yang diajar dengan
model Problem Based LearningPBL) lebih baik dibanding dengan model

pembelajaraistudent Team Achievement Divisi¢83AD).
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E. Keterbatasan Penelitian

Pada saat melaksanakamelgian, peneliti sudah melakukan berbagai
upaya yang optimal untuk mendapatkan hasil yang optimal. Namun ada beberapa
kendala yang peneliti hadapi pada saat melaksanakan proses pembelajaran dengan
menggunakan pembelajar&tudent Team Achievement Divisadan Problem
Based Learning

1. Pada tes kemampuan penalaran matematis siswa yang diukur hanya
meliputi materi barisan dan deret aritmatika. Hal ini berarti tes
kemampuan penalaran matematis siswa tidak mencakup seluruh materi
matematika.

2. Pada saaproses pembelajaran, siswa belum terbiasa belajar dengan
bentuk diskusi dan pembelajaran yang mengharuskan siswa
menyampaikan (mempresentasikan) informasi yang mereka dapat kepada
temantemannya.

3. Pada saat melakukg@ost testuntuk melihat hasil akhir dari perlakuan
yang telah diberikan, ada kecurangan yang terjadi diluar pengawasan
peneliti seperti adanya siswa yang mencontek temannya padahal peneliti

sudah semaksimal mungkin melakukan pengawasan terhadap siswa.



A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini sesuai dengan

tujuan dan permasalahan yang telah dirumuskan, serta berdasarkan hasil analisis

data yang telah dilakukan, yaitu :

1. Kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar dengan model

pembelajaranStudent Team Achievement Divisiof&TAD) di SMK
Cerdas Murni Temiing mengalami peningkatan sebesar 16,462 dari
hasil pre testke post test yakni dari perolehan nilai ratata sebesar
66,432 menjadi 82,885. Untuk indikator menentukan pola dari suatu
gejala matematis diperoleh ketuntasan sebesar 84,23%, indikator
mengajikan dugaan diperoleh ketuntasan sebesar 88,08%, indikator
melakukan manipulasi matematika diperoleh ketuntasan sebesar 88,85%,
indikator menyusun bukti dan memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran solusi diperoleh ketuntasan sebesar 83,85%, di&atand
menarik kesimpulan dari suatu pernyataan diperoleh ketuntasan sebesar

69,42%.

. Kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar dengan model

pembelajararProblem Based LearningPBL) mengalami peningkatan
sebesar 20,923 dari hapile testke post testyakni dari perolehan nilai
ratarata sebesar 57,692 menjadi 78,615. Untuk indikator menentukan
pola dari suatu gejala matematis diperoleh ketuntasan sebesar 83,85%,

indikator meigajukan dugaan diperoleh ketuntasan sebesar 82,69%,
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indikator melakukan manipulasi matematika diperoleh ketuntasan

sebesar 82,69%, indikator menyusun bukti dan memberikan alasan atau

bukti terhadap kebenaran solusi diperoleh ketuntasan sebesar 79,23%,

dan indikator menarik kesimpulan dari suatu pernyataan diperoleh

ketuntasan sebesar 64,62%.

3. Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajédtundent Team Achievement
Divisions (STAD) dan model pembelagm Problem Based Learning
(PBL) di SMK Cerdas Murni Tembung. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
o] 0 ,yaitul,712 > 1,676.

B. Implikasi

Berdasarkan temuan dan kesimpulan sebelumnya, maka implikasi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan merupakan suatu eksperimen dimana hasil
yang diperoleh diharapkan menjadi suatu parameter dalam pertimbangan ataupun
penganbilan keputusan mengenai suatu model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini telah membuktikan bahwa
pemilihan model pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa. Adapun model pembelajaran yammptddigunakan untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa adalah model pembelajaran
Student Team Achievement Divisiof®TAD) dan Problem Based Learning
(PBL).

Model pembelajararStudent Team Achievement Divisioyatu salah

satu model pembajlaran kooperatif yang paling mudah untuk diterapkan di dalam
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pembelajaran karena sifatnya yang sederhana dan memungkinkan para guru untuk
mengimplementasikannya di dalam kelas. Tujuan utama penggunaan model
pembelajaran ini adalah untuk memotivasi siswarasaling mendukung dan
membantu satu sama lain dalam menguasai pengetahuan yang diajarkan guru. Jika
para siswa ingin timnya mendapatkan penghargaan tim, mereka harus membantu
teman satu timnya untuk mempelajari materinya. Dengan kerja sama tim yang
baik dalam bernalar dan menganalisis suatu permasalahan maka materi pelajaran

dapat dicapai dengan baik.

Dalam model pembelajaran ini, guru bukan hanya berperan sebagai
pentransfer ilmu, namun guru juga berperan sebagai pembimbing dan sebagai
fasilitator sehigga dapat membangkitkan semangat dan terciptanya suasana
belajar yang kondusif dan menyenangkan. Adapun langkegjkah yang
digunakan dalam pembelajar&tudent Team Achievement Divisiof&IAD)
yang dapat dibahas adalah sebagai berikut:

Pertama: persiafxkan semua perlengkapan yang akan dibutuhkan siswa
pada saat proses berlangsung. Adapun perlengkapan tersebut berupa LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik), dan bahan bacaan berupa modul. Gunakan LKPD
untuk mengekplorasi pengetahuan siswa dan mengembangkan [xeamam
penalaran matematis siswa selama pembelajaran berlangsung. Sedangkan bahan
bacaan digunakan untuk mengganti proses ceramah guna memfasilitasi siswa
untuk memperoleh pengetahuan yang diharapkan. LKPD tersebut berisi
permasalahan yang mencakup selundikiator dari kompetensi dasar yang ingin
dicapai siswa. Lalu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai

dengan tahafahap pembelajaré®tudent Team Achievement Divisi¢83 AD).



84

Kedua: dengan berpedoman pada RPP, dalam pembelajaran
menggunalin LKPD sebagai bahan yang akan dipecahkan dan didiskusikan oleh
siswa dalam belajar kelompok yang di bentuk. LKPD yang dibuat telah
disesuaikan pada banyaknya jumlah pertemuan di kelas yaitu sebanyak 3
pertemuan.

Ketiga : seperti yang telah dijelaskandaalangkah kedua, bahwa pada
pertemuan satu, kedua dan ketiga berbeda sub materi pembelajaran, maka LKPD
yang diberikan pun berbeda dengan pertemuan pertama. Dimana LKPD 1
membahas mengenai konsep barisan aritmatika, serta menentukan beda dan suku
ke-n dar suatu barisan aritmatika. Sedangkan LKPD 2 membahas mengenai suku
tengah dan sisipan pada barisan aritmatika. Kemudian pada LKPD 3 membahas
mengenai konsep deret aritmatika, dan menentuka jumlah n suku pertama suatu
deret aritmatika.

Keempat : pada pedmuan terakhir lakukanlah tes setelah perlakuan
dengan menggunakan 5 butir soal untuk mengukur kemampuan penalaran
matematis siswa. Pertartema berilah arahan kepada siswa untuk mengerjakan
tes yang diberikan, kemudian bagikanlah lembar soal kepada rmagsigg
siswa. Setelah seluruh siswa mendapatkan lembar soal, maka instruksikanlah
siswa untuk mulai mengerjakan soal yang ada dengan mengikuti instruksi yang
ada di lembar soal. Selama tes berlangsung, awasi siswa agar tidak bekerja sama
selama tes berlgsung. Ketika waktu tes sudah hampir habis, mulailah untuk
mengingatkan siswa dan mengarahkan cara pengumpulan lembar jawaban siswa.
Setelah waktu habis, kumpulkan lembar jawaban seluruh siswa dan tutup

pertemuan untuk hari itu.
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Kelima : merupakan langhkaterakhir yaitu memeriksa jawaban tes siswa
dengan berpedoman pada pedoman penskoran yang telah dibuat sebelumnya
sesuai dengan pedoman penskoran kemampuan penalaran matematis siswa. Hasil
tes nantinya akan menunjukkan termasuk ke dalam kategori pehkidsmampuan
penalaran matematis tingkat manakah siswa berada.

Model lain yang dapat diterapkan disekolah adalah model pembelajaran
Problem Based Learningnodel ini dapat membantu siswa untuk memperbaiki
dan meningkatkan keterampitaeterampilan dan pros@roses kognitif.
Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh karena
menguatkan pengertian, ingatan dan transfer. Selain itu, siswa juga mengarahkan
kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.
Adapun langkaHangkah yang digunakan dalam pembelajaran PBL yang dapat
dibahas adalah sebagai berikut:

Pertama : hadapkan siswa pada sesuatu yang menimbulkan tanda tanya,
kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan
untuk menyelidiki sendiri. Bagikan bahan bacaan untuk memfasilitasi
pengetahuan awal siswa. Kemudian bagikan LKPD yaegsibpertanyaan
pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk menemukan pemahamannya tentang
materi yang akan dipelajari.

Kedua : langkah selanjutnya adalah guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agemggnda masalah yang
relevan dengan bahan pelajaran. Memberikan kesempatan siswa untuk

mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang mereka hadapi, merupakan
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teknik yang berguna dalam membangun siswa agar mereka terbiasa untuk
menemukan suatu masalah.

Ketiga : Ketika e&splorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan
kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi sebdamkaknya dengan
membaca literatur dan mengamati objek. Semua informasi hasil bacaan,
observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifika ditabulasi,
bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat
kepercayaan tertentu.

Keempat : menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan
memperhatikan hasil verifikasi. Terakhir, lakukan penilaian dengan pemberian tes
untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa pada materi barisan darmetegan
model pembelajarafroblem Based Learnin¢PBL) lebih tinggi dibandingkan
dengan kemampun penalaran matematis siswa siswa yang diajar dengan model
pembelajaraistudent Team Achievement Divisi¢83AD).

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, pdtiehgin memberikan sarasaran
sebagai berikut:

a. Bagi guru mata pelajaran matematika, agar memilih model pembelajaran
yang paling sesuai dengan karakteristik siswa yang diajarnya agar
terciptanya proses pembelajaran yang lebih aktif, efektif dan efisien.

Maka pemilihan modeBtudent Team Achievement Bions (STAD)
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dan Problem Based Learnin(PBL) bisa dijadikan salah satu alternatif
pada proses pembelajaran di kelas.

. Bagi siswa hendaknya memperbanyak koleksisoal dari yang paling
sederhana sampai yang paling kompleks dan bervariasi. Perhatikan
dengan baik pada saat guru sedang mengajar. Tentukan cara belajar yang
baik dan efisien, dan hendaknya siswa dapat berperan aktif dalam
kegiatan belajar mengajar agar proses belajar dapat berjalan dari dua
arah.

. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin laleukan penelitian yang sama,
disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempersiapkan
sajian materi lain dan dapat mengoptimalkan waktu guna meningkatkan

kemampuan pelaan matematis siswa.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( KELAS EKSPERIMEN 1)
Satuan Pendidikan : SMK Cerdas Murniremhung
Mata Pelajaran : Matematika

Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan

Kelas / Semester : XI2

Tahun Pelajaran : 2018/2019

Materi Pokok : Barisan dan Deréiritmatika
Alokasi Waktu : 6 X 45 menit (Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun , peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damdigrtanggungjawab , responsif dan -pidif
melalui keteladanan, pemberian nasihat, penguatan, pembiasaan, dan
pengkondisian secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secdifadefegan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif sesuai dengarglidaningkup
kajian Matematika pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja,
wargamasyarakat nasional, regional, dan internasional

4. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur
kerja yandazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kajian
Matematika Menampilkan kinerja di bawah bimbingaengan mutu dan kuantitas
yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan
menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkasngdn
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas
spesifik di bawatpengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan mempersepsi,
kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah
konkret terkai dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. | 3.5 Menganalisis barisan dg 3.5.1 Meneitukan barisan dan dere
deretaritmatika aritmatika

3.5.2 Menganalisis masalah yai
berkaitan dengan barisan dan de

aritmatika.

2. |45 Menyelesaikan masala] 4.5.1 Menyelesaikan masalah dalam
kontekstual yang berkaita| kehidupan sehahari yang
dengan barisan dan der berkaitan dengabarisan dan dere
aritmatika aritmatika

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
3.5.1.1Peserta didik dapat menentukan barisan dan deret aritmatika
3.5.2.1Peserta didik dapamenentukan suku ke muatu barisan aritmatika dengan
tepat.
3.5.2.2 Peserta didik dapamnenentukan suku pertama atau beda jika diketahui rumus
suku ke n dengan tepat.
3.5.2.3Peserta didik dapat menentukan suku tengah dan sisipan dari suatu barisan
aritmatika
3.5.2.4 Pesertadidik dapatmenentukan jumlah n suku pertama suatu deret aritmatika
dengan cermat.
4.5.1.1 Peserta didik dapabenyelesaikan masalah dalakehidupan sehati hariyang
berkaitandengan barisan aritmatika
4.5.1.2 Peserta didik dapat menyelesaikan masdéam kehidupan sehatii hariyang
berkaitandengan deret aritmatika
D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Barisan dan deret aritmatika
2. Suku ke n suatu barisan aritmatika
3. Suku tengah dan sisipan suatu barisan aritmatika
4. Jumlah n suku suatu deret aritmatika
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE
Pendekatan berfikir ~ : Scientific
Model Pembelajaran : Student Team Achievement Divisions

Metode Pembelajaran : Diskusi,tanya jawabdan penugasan
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F. KegiatanPembelajaran

Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)

No. Kegiatan

1

2

Pendahuluar

Inti

1.
2.

Deskripsi Kegiatan

Guru mengucapkan salam.
Membimbing peserta didik untuk berdoa sebelur

kegiatan belajaran dimulai.

. Mengecek kehadirgmeserta didik

Tahap 1 Menyampaikan tujuan dan memotivasi

siswa

. Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan \y

harus dicapapeserta didik yaitumenjelaskan konse
barisan aritmatika, menentukan beda dan sukuo #eari
suatu barisan aritmatika serta  memecah

permasalahan yang berkaitan dengan barisan aritm:

. Guru memberikan motivasi kepada siswa un

mengikuti pelajaran

. Melakukan apersepsi yang bertujuan untuk menc

kemampuan dasar peserta didik mengenai m
barisan aritmatika
Tahap 2: Menyajikan Informasi

(Mengamati)

. Guru mengajakpeserta didik untuk memperhatikar

modul mengenai barisan aritmatika.

(Menanya)

. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bert

mengenai materi barisan aritmatika
Tahap 3: Mengorganisasikan siswa dalam kelompok
belajar

(Mengorganisasikan)

. Guru mengelompokkapeserta didikmenjadi beberaps

kelompok yang anggotanya terdiri darb4rang

. Membagikan lembar kerja peserta didik kepada mas

masing kelompok

93

Alokasi
Waktu

10

70
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10.

11.

12.

3 Penutup

5.

(Mengumpulkan data)

. Peserta didik secara berkelompok mengerjakan lel

kerja yang diberikan oleh guru untuk setiap kelom
dan mengumpulkan data dengan permasalahan
sama.
Tahap 4: Membimbing kelompok bekerja dan
belajar

(Mengasosiasi)

. Ketika  diskusi  berlangsung guru  membal

mengarahkan peserta didik dengan pertanyaar
pertanyaan yang bersifat konstruktif dan menghasi
solusi.

Peserta didikberdiskusi secara berkelompok unt
mencoba Experimentiny dan mengaitkar
(Networking antar lonsep dalam pembelajaran
Tahap 5: Evaluasi

(Mengkomunikasikan)

Setiap perwakilan kelompok mengemukakan lapc
hasil pekerjaannya, sementgraserta didikyang lain
mengamati dan menganalisis argumen temannya.
Tahap 6: Memberikan penghargaan

Mengumumkan kelompok yang mendapatkan nil

terbaik untuk diberi penghargaan

. Peserta didik menyimpulkan secara singkat ten

konsep barisan aritmatika, menentukan beda dan ¢

ke-n dari suatu barisan aritmatika

. Peserta didik diberikan soeabal latihan untuk

dikerjakan di rumah secara individual

. Pesertadidik diingatkan untuk mempelajar materi ya

akan dibahas pada pertemuan berikutnya

. Guru membimbing peserta didik berdoa untuk

mengakhiri pelajaran.

Guru mengucapkan salam.

Pertemuan Kedua(2 x 45 menit)

10"
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No.

1

2

Kegiatan

Pendahuluar

Inti

1.
2.

95

Deskripsi Kegiatan C\I/(;ﬁjl
Guru mengucapkan salam.
Membimbing peserta didik untuk berdoa sebel
kegiatan belajaran dimulai. 10°

. Mengecek kehadirgmeserta didik
Tahap 1 Menyampaikan tujuan dan memotivasi
siwa

. Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan \y
harus dicapaipeserta didik yaitusuku tengah dai
sisipan pada barisan aritmatika

. Guru memberikan motivasi kepada siswa un
mengikuti pelajaran

. Melakukan apersepsi yang bertujuan untuk ngafic
kemampuan dasar peserta didik mengeo&u tengar
dan sisipan padaarisan aritmatika
Tahap 2: Menyajikan Informasi
(Mengamati)

. Guru mengajakpeserta didik untuk memperhatikar
modul mengenai suku tengah dan sisipan pada ba
aritmatika. 0’
(Menanya)

. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bert

mengenai materi suku tengah dan sisipan pada be
aritmatika

Tahap 3: Mengorganisasikan siswa dalam kelompol
belajar

(Mengorganisasikan)

. Guru mengelompokkapeserta didikmenjadi beberap:

kelompok yang anggotanya terdiri darbdbrang

. Membagikan lembar kerja peserta didik kepada mas

masing kelompok

(Mengumpulkan data)

95
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8. Peserta didik secara berkelompok mengerjakan lel
kerja yang diberikan oleh guru untuk setiap kelom
dan mengumpulkan data dengan permasalahan
sama.

Tahap 4: Membimbing kelompok bekerja dan
belajar
(Mengasosiasi)

9. Ketika  diskusi  berlangsung guru  membal
mengarahkan peserta didik dengan pertanyaar
pertanyaan yang bersifat konstruktif dan menghasi
solusi.

10. Peserta didikberdiskusi secara berkelompok unt
mencoba Experimentiny dan mengaitkar
(Networking antar lonsep dalam pembelajaran
Tahap 5: Evaluasi
(Mengkomunikasikan)

11. Setiap perwakilan kelompok mengemukakan lapc
hasil pekerjaannya, sementgraserta didikyang lain
mengamati dan menganalisis argumen temannya.
Tahap 6: Memberikan penghargaan

12. Mengumumkan kelompok yang mendapatkan nil
terbaik untuk diberi penghargaan

1. Peserta didik menyimpulkan secara singkat ten
suku tengah dan sisipan pada barisan aritmatika.

2. Peserta didik diberikan seabal latihan untuk

dikerjakan di rumah secanadividual

w

3 Penutup . Peserta didildiingatkan untuk mempelajar materiya 10
akan dibahas pada pertemuan berikutnya
4. Guru membimbing peserta didik berdoa untuk
mengakhiri pelajaran.

5. Guru mengucapkan salam.

Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit)
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No.

1

2

Kegiatan

Pendahuluar

Inti

1.
2.

6.

Deskripsi Kegiatan

Guru mengucapkan salam.
Membimbing peserta didik untuk berdoa sebel
kegiatan belajaran dimulai.

. Mengecek kehadirgmeserta didik

Tahap 1 Menyampaikan tujuan dan memotivasi

siwa

. Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan \y

harus dicapai peserta didik yaitu konsep dere
aritmatika, dan menentukan jumlah n suku pert:

suatu deret aritmatika

. Guru memberikan motivasi kepada siswa un

mengikuti pelajaran

. Melakukan apersepsi yangertujuan untuk mengga

kemampuan dasar peserta didik mengé&oasep dere
aritmatika, dan menentukan jumlah n suku pert:
suatu deret aritmatika

Tahap 2: Menyajikan Informasi

(Mengamati)

. Guru mengajakpeserta didik untuk memperhatikar

modul mengenai konsep deret aritmatika, de
menentukan jumlah n suku pertama suatu d
aritmatika

(Menanya)

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bert
mengenai konsep deret aritmatika, dan menent
jumlah n suku pertama suatu deret aritmatika
Tahap 3: Mengorganisasikan siswa dalam kelompok
belajar

(Mengorganisasikan)

. Guru mengelompokkapeserta didikmenjadi beberap:

kelompok yang anggotanya terdiri darb4rang
Membagikan lembar kerja peserta didik kepada mas

97

Alokasi
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Penutup

10.

11.

masing kelompok

(Mengumpulkan data)

. Peserta didik secara berkelompok mengerjakan lel

kerja yang diberikan oleh guru untuk setiap kelom
dan mengumpulkan data dengan permasalahan °
sama.
Tahap 4: Membimbing kelompok bekerja dan
belajar

(Mengasosiasi)

. Ketika  diskusi  berlangsung guru  membal

mengarahkan peserta didik dengan pertanyaar
pertanyaan yang bersifat konstruktif dan menghasi

solusi.

. Peserta didikberdiskusi secara berkelompok unt

mencoba Experimentiny dan mengaitkar
(Networking antar lonsep dalam pembelajaran
Tahap 5: Evaluasi

(Mengkomunikasikan)

Setiap perwakilan kelompok mengemukakan lapc
hasil pekerjaannya, sementgraserta didikyang lain
mengamati dan menganalisis argumen temannya.
Tahap 6: Memberikan penghargaan

Mengumumkan kelompok yang mendapatkan nil
terbaik untuk diberi penghargaan

. Peserta didik menyimpulkan secara singkat ten

konsep deret aritmatika, dan menentukan jumlah n :

pertama suatu deret aritmatika

. Peserta didik diberikan soeabal latihan untuk

dikerjakan di rumah secara individual

. Peserta didildiingatkan untuk mempelajar materi ya

akan dibahas pada pertemuan berikutnya

. Guru membimbing peserta didik berdoa untuk

mengakhiri pelajaran.

98
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5. Guru mengucapkan salam.

G. Media/Alat /Sumber Pembelajaran
1. Media Pembelajaran:

a. Modul Barisan dan Deret Aritmatika
b. Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD)
2. Alat Pembelajaran:
a. Papan tulispenggaris danspidol,
3. Sumber Pembelajaran:
a. Kasmina dan Toali. (20)3Matematikauntuk SMKkelas X Jakarta Erlangga

b. Buku referensi lain
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H. PenilaianPembelajaran

1. Teknik Penilaian

No Aspek Teknik Bentuk Instrumen
1 Pengetahuan Pengamatan dan te SoalUraian

a. Menentukan suku ke dari
suatu barisan aritmatika

b. Menentukan suku tenge
dan sisipan dari suat
barisan aritmatika

c. Menentukan jumlah suku
pertama dari suatuderet

aritmatika
2  Keterampilan Pengamatan Penyelesaian tuge
a. Menyelesaikan  masala (baik individu maupur
kontekstual yang berkaita kelompok) dan sas
dengan barisan dan det diskusi
aritmatika

2. Lembar kerjgeserta didik (terlampir pada Lampiran 4
3. Bentuk instrumen penilan (terlampir pada Lampiran 5

Medan, Maret 2019

Mengetahui, Peneliti
Guru Pembimbing

Fajrina Ulfa, S.Pd Lidya Ayu Fitri

Mengetahui,
Kepala SMK Cerdas Murni

Asmaruddin, S.Pd.I
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( KELAS EKPERIMEN 11)
Satuan Pendidikan : SMK Cerdas Murniremhung
Mata Pelajaran : Matematika

Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan

Kelas / Semester : XI2

Tahun Pelajaran : 2018/2019

Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika
Alokasi Waktu : 6 X 45 menit (Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan mengamalkan ajasyama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun , peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggungjawab , responsif daktipro
melalui keteladanan, pemberian nasihat, penguatan, pembiasaan, dan psiagkondi
secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

3. Memalami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup
kajian Matematika pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan
dengan ilmu pengetahuateknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja,
warga masyarakat nasional, regional, dan internasional

4. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, afsedyr
kerja yandazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kajian
Matematika Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas
yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan
menalar,mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas
spesifik di bawatpengawasatangsung. Menunjukkan keterampilan mempersepsi,
kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah
konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah persgamangsung
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. | 3.5 Menganalisis barisan dg 3.5.1 Menentukan barisan dan der
deretaritmatika aritmatika

3.5.2 Menganalisis masalah yar
berkaitandengan barisan dan de

aritmatika.

2. | 4.5 Menyelesaikan masala| 4.5.1 Menyelesaikan masalah dalam
kontekstual yang berkaita kehidupan sehahari yang
dengan barisan dan der berkaitan dengabarisan dan dere
aritmatika aritmatika

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
3.5.1.1Peserta didik dapamenjelakankonsepbarisan dan deret aritmatika
3.5.2.1Peserta didik dapamenentukan suku ke n suatu barisan aritmatika dengan
tepat.
3.5.2.2 Peserta didik dapamnenentukan suku pertama atau beda jika diketahui rumus
suku ke n dengan tepat.
3.5.2.3Peserta didik dapat menentukan suku tengah dan sisipan dari suatu barisan
aritmatika dengan benar.
3.5.2.4 Peserta didik dapathenentukan jumlah n suku pertama suatu deret aritmatika
dengan cermat.
4.5.1.1 Peserta didik dapabenyelesaikan masalah dalakehidupan sehati hariyang
berkaitandenganbarisan aritmatika
4.5.1.2 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah d&ehnmupan sehatii hariyang
berkaitandengan deret aritmatika
D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Barisan dan deret aritmatika
2. Suku ke n suatu barisan aritmatika
3. Suku tengah dan sisipan suatu barisan aritmatika
4. Jumlah n suku suatu deret aritmatika
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE
Pendekatan berfikir ~ : Scientific
Model Pembelajaran : Problem Basedlearning

Metode Pembelajaran : Diskusi,tanya jawabdan penugasan
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F. KegiatanPembelajaran

Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)
Alokasi

No. Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakitu

1. Guru mengucapkan salam.

2. Membimbing peserta didik untuk berdoa sebelur
kegiatan belajaran dimulai.

3. Mengecek kehadirgpeserta didik

4. Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan )
harus dicapapeserta didik yaitumenjelaskan konse

1 Pendahuluar barisan aritmatika, menentukan beda dan suko #eri 10°

suatu  barisan ramatika serta = memecahke
permasalahan yang berkaitan dengan barisan aritm:

5. Melakukan apersepsi yang bertujuan untuk menc
kemampuan dasampeserta didik mengenai mater
barisan aritmatika
Tahap 1: Orientasi peserta didik pada masalah
(Mengamati)

1. Peserta  didik diberikan  permasalahan vy
berhubungan dengan barisan aritmatika

2. Guru mengajakpeserta didik untuk memperhatikar
modul mengenai barisan aritmatika.
(Menanya)

3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta

_ untuk bertanyanengenai barisan aritmatika
2 Int Tahap 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk o

belajar
(Mengorganisasikan)

4. Guru mengelompokkapeserta didikmenjadi beberap
kelompok yang anggotanya terdiri darbsérang

5. Membagikan lembar kerja peserta didik kepadeing

masing kelompok
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Penutup

(Mengumpulkan Data)

6. Peserta didik secara berkelompok mengerjakan lel
kerja yang diberikan oleh guru untuk setiap kelom
dan mengumpulkan data dengan permasalahan
sama.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu dan
kelompok
(Mengasosiasi)

7. Ketika  diskusi  berlangsung guru  membal
mengarahkan peserta didik dengan pertanyaar
pertanyaan yang bersifat konstruktif dan menghasi
solusi.

8. Peserta didikberdiskusi secara berkelompok unt
mencoba Experimentiny dan mengaitkan
(Networking antar konsep dalam pembelajaran
Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya
(Mengkomunikasikan)

9. Setiap perwakilan kelompok mengemukakan lapc
hasil pekerjaannya, sementgraserta didikyang lain
mengamati dan menganalisis argumen temannya.
Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi prose
pemecahan masalah
(Mengasosiasi)

10. Peserta didik mengkaji ulang hasil pemecahan mas
dari setiap kelompok mengenai barisan aritmatika

1. Peserta didik menyimpulkan secara singkat ten
konsep barisaaritmatika

2. Peserta didik diberikan seabal latihan untuk
dikerjakan di rumah secara individual

3. Pesertadidik diingatkan untuk mempelajar materi ya
akan dibahas pada pertemuan berikutnya

4. Guru membimbing peserta didik berdoa untuk

104
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mengakhiri pelajaran.

. Guru mengucapkan salam.

Pertemuan Kedua(2 x 45 menit)

No.

1

2

Kegiatan

Pendahuluar

Inti

Deskripsi Kegiatan

. Guru mengucapkan salam.

. Membimbing peserta didik untuk berdosebelum

kegiatan belajaran dimulai.

3. Mengecek kehadirgpeserta didik

4. Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan

harus dicapaipeserta didik yaitumenentukan suki
tengah dari suatu barisan aritmatika dan sisipan |

barisan airtmatika

. Melakukan apersepsi yang bertujuan untuk menc

kemampuan dasareserta didikmengenai materi suk
tengah dan sisipan pada barisan aritmatika

Tahap 1: Orientasi peserta didik pada masalah
(Mengamati)

. Peserta  didik diberikan permasaah yang

berhubungan dengamateri suku tengah dan sisip

pada barisan aritmatika

. Guru mengajakpeserta didik untuk memperhatikar

modul mengenai materi suku tengah dan sisipan |
barisan aritmatika.

(Menanya)

. Guru memberikan kesempatan kepada pesert&k

untuk bertanya mengenai suku tengah dan sisipan
barisan aritmatika.

Tahap 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar

(Mengorganisasikan)

. Guru mengelompokkapeserta didikmenjadi beberap

kelompok yang anggotanya terdiri darb4rang
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Alokasi
Waktu
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Penutup

5. Membagikan lembar kerja peserta didik kepada mas

10.

2.

masing kelompok

(Mengumpulkan Data)

. Peserta didik secara berkelompok mengerjakan lei

kerja yang diberikan oleh guru untuk setiap kelom
dan mengumpulkan data dengan permasalahan °
sama.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu dan
kelompok

(Mengasosiasi)

. Ketika  diskusi  berlangsung guru  membal

mengarahkan peserta didik dengan pertanyaar
pertanyaan yang bersifat konstruktif dan menghasi

solusi.

. Peserta didik berdiskusi secara berkelompoituk

mencoba Experimentiny dan mengaitkar
(Networking antar konsep dalam pembelajaran
Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

(Mengkomunikasikan)

. Setiap perwakilan kelompok mengemukakan lapc

hasil pekerjaannya, sementgraserta didikyang lain
mengamati dan menganalisis argumen temannya.
Tahap 5 Menganalisis dan mengevaluasi prose
pemecahan masalah

(Mengasosiasi)

Peserta didik mengkaji ulang hasil pemecahan mas
dari setiap kelompok mengeraiku tengah dan sisipe

pada barisaaritmatika

. Peserta didik menyimpulkan secara singkat ten

suku tengah dan sisipan pada barisan aritmatika
Peserta didik diberikan seabal latihan untuk

dikerjakan di rumah secara individual
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. Peserta didildiingatkan untuk mempelajar materi ya

akan dibahas pada pertemuan berikutnya

. Guru membimbing peserta didik berdoa untuk

mengakhiri pelajaran.

. Guru mengucapkan salam.

Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit)

No.

1

2

Kegiatan

Pendahuluar

Inti

Deskripsi Kegiatan

. Guru mengucapkan salam.

. Membimbing peserta didik untuk berdoa sebel

kegiatan belajaran dimulai.

3. Mengecek kehadirgpeserta didik

. Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan \y

harus dicapapeserta didik yaitumenjelaskan konse
deret aritmatika, menentukan jumlah n suku pert:

suatu deret aritmatika

. Melakukan apersepsi yang bertujuan untuk menc

kemampuan dasaeserta didikmengenai menjelaska
konsep deret aritmatika, dan menentukan jumlah n :
pertamasuatu deret aritmatika

Tahap 1: Orientasi peserta didik pada masalah
(Mengamati)

. Peserta  didik diberikan  permasaah yang

berhubungan dengamateri menjelaskan konsep de
aritmatika, dan menentukan jumlah n suku pert:

suatu derefritmatika

. Guru mengajakpeserta didik untuk memperhatikar

modul mengenai menjelaskan konsep deret aritma
menentukan jumlah n suku pertama suatu d
aritmatika

(Menanya)

. Guru memberikan kesempatan kepada peserta

untuk bertanya mengenai memjgkan konsep dere
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Alokasi
Waktu
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aritmatika, dan menentukan jumlah n suku pertar
suatu deret aritmatika

Tahap 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar

(Mengorganisasikan)

. Guru mengelompokkapeserta didikmenjadi beberap:
kelompok yang anggotanya terdiri darbdrang

. Membagikan lembar kerja peserta didik kepada mas
masing kelompok

(Mengumpulkan Data)

. Peserta didik secara berkelompok mengerjakan lel
kerja yang diberikan oleh guru untuk setiapokepok
dan mengumpulkan data dengan permasalahan
sama.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu dan
kelompok

(Mengasosiasi)

. Ketika  diskusi  berlangsung guru  membal
mengarahkan peserta didik dengan pertanyaar
pertanyaan yang bersifat konstruktif dan menghasi
solusi.

. Peserta didik berdiskusi secara berkelompokuk
mencoba Experimentiny dan mengaitkar
(Networking antar konsep dalam pembelajaran
Tahap 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

(Mengkomunikasikan)

. Setiap perwakilan kelompok mengemukakan lapc
hasil pekerjaannya, sementgraserta didikyang lain

mengamati dan menganalisis argumen temannya.

108
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Tahap 5 Menganalisis dan mengevaluasi prose
pemecahan masalah
(Mengasosiasi)
10. Peserta didik mengkaji ulang hasil pemecahan mas
dari setiap kelompok mengenaienjelaskan konse
deret aritmatika, dan menentukan jumlah n s
pertama suatu deret aritmatika
1. Peserta didik menyimpulkan secara singkat ten
menjelaskan konsep deret aritmatika, menentt
jumlah n suku pertama suatu deret aritmatika.
2. Peserta didik diberikan seabal latihan untuk
dikerjakan di rumah secara individual
3 Penutup 3. Peserta didildiingatkan untuk mempelajar materi ya
akan dibahas pada pertemuan berikutnya .
4. Guru membimbing peserta didik berdoa untuk 10
mengakhiri pelajaran.

5. Guru mengucapkan salam.

G. Media/Alat /Sumber Pembelajaran
2. Media Pembelajaran:

a. Modul Barisan daeret Aritmatika
b. Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD)
3. Alat Pembelajaran:
a. Papan tulispenggaris danspidol
3. Sumber Pembelajaran:
a. Kasmina dan Toali. (20)3Matematikauntuk SMKkelas X Jakarta Erlangga

b. Buku referensi lain



H. PenilaianPembelajaran

1. Teknik Penilaian

No Aspek
1 Pengetahuan

a. Menentukan

dari suatu

aritmatika

110

Teknik Bentuk Instrumen
Pengamatan dan te SoalEssay

suku ke

barisal

b. Menentukan suku tenge
dan sisipan dari suat

barisan aritmatika

c. Menentukan jumlah n suk
pertama dari suatueret

aritmatika
2  Keterampilan Pengamatan Penyelesaian tuge
a. Menyelesaikan  masals (baik individu maupur
kontekstual yang berkaita kelompok) dan sas
dengan barisan dan der diskusi

aritmatika

1. Lembar kerjgeserta didik (terlampir pada Lampiran 4
2. Bentukinstrumen penili@an (terlampir pada Lampirar) 5

Mengetahui,
Guru Pembimbing

Fajrina Ulfa, S.Pd

Medan, Maret 2019

Peneliti

Lidya Ayu Fitri

Mengetahui,
Kepala SMK Cerdas Murni

Asmaruddin, S.Pd.I
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Lampiran 3
A. Barisan dan DeretAritmatika

1. Barisan Aritmatika
Barisan aritmtka adalah barisan bilangan yang beda/selisih setiap dua suku yang
berurutan adalah samaeda dua suku pada barisan ariiikea dinotasikanb dan

dirumuskan sebagai berikut.

i
i
T
i
i

[%????

Keterangan:
¢ bilangan asli sebagai nomor suku
Y suku ken
Y suku ke(n-1)
Contoh:
Barisan: 3,10,17,24 31, ¢é mer up atkeadenganbeada=s7an ar i t ma
Barisan: 14,9, 4,1,-6,6 me r u p a k ariimaixaadengan aada 5
Jika"YRYRYM RY merupakan suksuku barisan aritmatika. Rumus sukurke
barisan tersebut dinyatakan sebagai berikut:

[+ - 4]

Keterangan:

® suku pertama

® Y Y Dbeda

¢ banyaksuku
Barisan aritmatika dengan suku pertairdan bedaomempunyai rumus suku ke

n"Y @& & p & Bagaimana rumus berikut diperoRRahamilah uraian berikut
ini:

~ s s s

Misalkan: suku pertamaégsdan & Y "Y beda maka diperoleh:

Sukuke Rumus Pola

1 Yo YOO p opd
2 YOO o YOO ¢ pw
3 YOH Y N o pw
4 Y OO o Y O T pd
5 YOO oY v op
é

n YOO & pd

Jadi, rumus suku ke barisan aritmatika adalgh ~ + = +
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Contoh soal:
1) Tentukan rumus suku kedari barisan aritmatika 8, 12, 16, 20.
Penyelesaian
Diketahui Suku pertamaa) = 8
Bedab)="Y Y pc ¢y T
Ditanya: Rimus suku ke (Y )?
Jawab:

YOO & pd

g €& prt
Y TE T
T 1§

Jadi, rumus suku ke dari barisan tersebut adafah 1 tT¢
2) Carilahsukuket 9 pada barisan 49, 42, 35,
Penyelesaian
Diketahui: Suku pertama)(= 49
Bedab)="Y Y 1¢TW X
Ditanya Suku ke19 (Y )?
Jawab:
YOO & pd

Yo otTw pwp X

Tw pY X
TW PpGOY
X X

Jadi, suku kel9 dari barisan tersebut adalajg x
3) Suku ke3 suatu barisan aritrtika adalah 11sedangkan suku KEO adalah 39.
Tentukan suku pertama dan beda dari barisan tersebut.
Penyelesaian
Diketahui: Y pop

Y (OOV)

Ditanya: Sukipertama@) é ?
Beda b) é ?



Jawab:
Y pp O ¢ ppeé(l)
YO oow O w o@éé (2

Eliminasi kedua persamaan di atas

® ¢ pp

O ow
X0 Gy
0 T

Substitusikan® T ke persamaan (1)

@ o pop
W ¢t pp
@ Y pp
W o

Jadi, suku pertama o, dan beda 1

113
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2. Suku Tengah pada Barisan Aritmatika
Misalkan satu barisan aritmatika dengan banyak suku ganji® dengank
bilangan asli lebih dari satu. Suku tengah barisan aritmatika itu adalah sklaiske

0 dan rumus suku tengah ditentikan oleh hubungan:

R

Keterangan:

0 =suku tengah

0] = suku terakhir
Contoh soal
1)Di ket ahui barisan aritmatika 3,5,7, 9,

adalah ganjilCarilah suku tengahnya.
Penyelesaian

Diketahui: suku pertaman = 3, beda @ = 2, dan suku terakhii®

95

Ditanya: 6 é ?

Jawab:

6 2o o
C
p
— 0 Wvu
C
p
- W
c W
T W

Jadi, suku tengahnya adalah 49

2) Diketahu suku tengah suatu barisan aritmatika sama dengan 20, suku terakhirnya
samadengan 38, dan suku keempatnya sama dengan 11. Hitunglah suku pertama
dan beda pada barisan aritmatika tersebut.

Penyelesaian

Diketahui: suku tengahd = 20, suku terakhiro =38 dand pp
Ditanya:ké ?
Jawab:
. p .
60 -0 0
C
P,
m—-0 O
L P
TmTOo oy
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O TmoyY
0 g
Suku keempat sama dengan 16, sehingga:

6 O ow pp

¢ o0 pp
0w PP G
o W
W o

Jadi, suku pertama = 2, dan beda = 3
3. Sisipan pada Barisan Aritmatika

Di antara dua bilangar dany disisipkank buah bilangan sehingga bilangan
bilangan semula dengan bilangaifangan yang disisipkan membentuk barisan
aritmatika. Nilai beda barisan aritmatika yang terbentuk dapat ditentukan dengan

menggunakan hubungan

dengarx dany N bilangan real®® w, k N himpunan bilangan asli.

Keterangan:

= beda

k = banyak sisipan

Contoh soal:

Di antara bilangan 2 dan 28 disisipkarbuah bilangan sehingga bilangaitangan
semula dengan bilangdnlangan yang disisipkan membentuk barisan aritmatika.
Carilah bedalari barisan aritmatika yang terbentuk.

Penyelesaian

Diketahui:x =4,y =28, dark=5

Ditanya: (¥ ?

Jawab:
. 0 W
’F‘Qp
~ QYT
w
v P
» QT
w — T
()

Jadi, beda barisan aritmatika yang terbentuk adalah 4
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4. Deret Aritmatika
Deret aritmatika adalah penjumlahaberturutturut sukusuku suatu barisan

aritmatika. Deret aritmatika dituliskan sebagai berikut:
Jika"YRYRY RY merupakan suksuku barisan aritmatika
Makay Y Y Y E 7Y dinamakan sebagai deret aritmatika.
Y Y Y Y Y EOY Y

OO O O ow E O & co O & pw
Rumus untuk deret aritrtika diturunkan sebagai berikut
Y O OO O cw E OO & o O & po
Jika urutan sukisuku penjumlahan pada persamaan di atas dibalik, diperoleh:
Y O & po O £ cO E O ccw O o O
Jumlahkan kedua persamaan di atas, sehingga diperoleh:
Y D OO O E OO & o O & po

W

Y O & po O ¢ E & ¢ & O

€
[Th

C O
PO O & p cw

Y ¢ & pw cO &
E PO CO £ po

Y £0Ch & pw

Y - & p®

Jadi, rumus jumlah n suku pertama deret aritmatika adalah sebagai berikut:
[ ot - famd] S+ oo ]

Keterangan:

@ suku pertama
® Y Y Dbeda
¢ banyaksuku

Y  jumlah suku n suku pertama
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Contoh soal
1. Hitunglah jumlah 20 suku pertama pada deretv ¢ x E
Penyelesaian
Diketahui: Suku pertama) = 4
Bedab)=Y Y v 1 »p
Ditanya:Jumlah 20 suku pertama&/() é . ?

Jawab:

~

¢
Y Ecd) E pw

. ¢
Y ?c T qmpp
Y o pmy pop

Yo pTg X

Yoo xm

2. Tentukan jumlah semua bilangan yang habis dibagi 2 dan 5 antara 50 sampai 100.
Penyelesaian
Diketahui:
Bilangan antara 50 sampai 100 yang habis dibagi 2 dan 5 adalah 60, 70, 80, 90
yaitu merupakan barisan aritmatika dengan ¢ @ p Tdané T
Ditanya: Jumlah 4 suku pertamy) é . ?

Jawab:

Yo— oY

< < < <L
N N| A
<
|
e
=
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Latihan 1
1. Tentukan lkeda dan rumusuku ken dari setiap barisan berikut:
a2, 5, 8, é.
b)3,5, 7,9, é.
2. Suku ketiga dari suatu barisamitmatika sama dengan 9, sedangkan suk8 ke
sama dengan 4.
a) Carilah suku pertama dan beda barisan aritmatika ini
b) Carilah suku kel5
3.Ditentukan barisan aritmatika 147, 143,

Carilah suku negatif yang pertama.

Latihan 2

1. Tentukan banyaknyhilangan yang harus disisipkan diantara bilangan 5 dan 325
agar terbentuk barisan aritmatika dengan beda 8 !

2. Diketahui suku tengah suatu barisan aritmatika sama dengan 19, suku terakhirnya
sama dengan 34, dan suku kelimanya sama dengan 16
a. Hitunglah suku pgama dan beda dari barisan tersebut

b. Tuliskan sukusuku barisan tersebut

Latihan 3

1. Diketahui barisan aritmatika, jumlah suku kedua dan keempat adalah 24 dan
jumlah suku ketiga dan kelima adalah 32. Jumlah sembilan suku pertama dari
barisan tersebut adal aheée

2. Tentukan semua jumlah bilangan asli antara 1 dan 200 yang habis dibagi 3 dan 5.

3. Suke keb5 suatu deret aritmatika sama dengan 40 dan su8ideret itu sama
dengan 25.
a) Tentukan suku pertama dan beda deret aritmatika tersebut

b) Hitunglah jumlah sepuluh sulpertama dari deret aritmatika tersebut.
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Lampiran 4

Lembar Kerja Peserta Didik
Pertemuan Pertama
Satuan Pendidikan : SMK KELOMPOK:
l.ééééeéecéecéecéecéeé.

Kelas/Semester :X2 =~ &SEEEEEEEELEEEE
Mata Pelai Matematik 2.6é6ééeééééeeéé.
ataFelajaran - Matematika 3.6666666666666.
Materi :Barisan Aritmatika 4. ¢ ¢ ¢ 6 6 6 6 éééééé.
Alokasi Waktu : 45 menit b.,eéeéeecéeeéeeceee.

1. Dari barisan bilangan berikut marsik yang merupakan barisan aritika? Berikan
alasannyg, jika merupakan barisan arittik&@a maka tentukan suku KeD dari setiap
barisan bilangan berikut:
a2, 4, 8, 16, é
b.4, 11, 18, 25, ¢
c.42, 34, 26, 18, ¢é
d3, 6, 10,15, é.

Jawab:
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2. Tentukan beda dan rumus sukurkdari setiap barisan aritmatika berikut ini.
a.-5-8,-11, é.
b. 4, 9, 14, é .

Jawab:

3. Hitunglah banyak bilangan asintara 1 sampai 100 yahgbis dibagi 6.
Jawab:
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PertemuanKedua
Lembar Kerja Peserta Didik

KELOMPOK :

/////////////

l.L.eéeeéeceéeceece.

Satuan Pendidikan : SMK

Kelas/Semester :X2 - *&2&EEEEEEEEEES
Mata Pelai Matematik 2.6éééeééééeeéé.
ataFelajaran - Matematika 3.6666666666666.
Materi :Barisan Aritmatika 4. ¢ ¢ 6 6 6 6 ééééééé.
Alokasi Waktu : 45 menit 5.ééééeeeeceécéé.

1. Diketahui barisan aritmaa 3, 7, 11, 15, ..., 203
a. Tentukan suku tengah barisan tersebut
b. Suku ke berapakah suku tengah tersgbut
c. Berapakaltbanyak suku barisan itu?

Jawab:
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Diantara bilangan 4 dan 229 disisipkan 74 bilangan sehingga terbentuk barisan

aritmatika.
a. Tentukan beda dan banyaknya sukudaariaritmatika yang terbentuk
b. Tuliskan sukusuku yang mewakili barisan tersebut!

Jawab:
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PertemuanKetiga
Lembar Kerja Peserta Didik

Satuan Pendidikan : SMK KELOMPOK :

/////////////

l.L.eéeeéeceéeceece.

Kelas/Semester :X2 - *&2&EEEEEEEEEES
Mata Pelai Matematik 2.6éééeééééeeéé.
ataFelajaran - Matematika 3.6666666666666.
Materi :Barisan Aritmatika 4. ¢ ¢ 6 6 6 6 ééééééé.
Alokasi Waktu : 45 menit 5.ééééeeeeceécéé.

Masalah 1 >

Suatu perusahaan memproduksi TV sebanyak 15.000 unit pada awal tahun pendi
Ternyata, tiap tahun perusahaan tersebut dapat menambah produksinya sebesar
Jika perusahaan tersebut didirikahun 2000, berapa unit Tkah yang telah diproduks

perusahaan itu sampai akhir tahun 2016 ?

Penyelesaian :

(i) Apa yang dapat kalian ketahui dari permasalah di atas?
(il Rumus apa yang dapat kalian gunakan untuk menyelesaikan permasalah di atas ?

(i) Kesimpulan apgang dapat kalian ambil dari permasalahan di atas?

Jawab:
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Masalah? >

Penomoran kursi paling pinggir di sebuah gedung bioskop membentuk b
aritmatika. Jika barisan keempat bernomor 37 dan baris kesepalmomor 109,
tentukan terletak dibaris berapakah nomor 313 ?

Penyelesaian :

(i) Apa yang dapat kalian ketahui dari permasalah di atas?

(i) Dapatkah kalian membuat persamaan dari yang telah kalian ketahui ?

(i) Rumus apa yang dapat kalian gunakan untuk menyelesakaragalah di atas ?
(iv) Kesimpulan apa yang dapat kalian ambil dari permasalahan di atas?

Jawab:
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Penyelesaian Lembar Kerja Peserta Didik
Pertemuan Pertama

1. Barisanbilanganyang merupkan barisan aritmatika yaitu:
b.4, 11, 18, 25, ¢é dan
c.42, 34, 26, 18, ¢é
Alasannya:
Karena pada barisah, 11, rhedniliki l2da/selisth yang sama.
Beda barisan ini,yaitd Y Y pp T X
Kemudi an, pada b amensllkbedaksdisih y8g sama® 6 , 18, é
Beda barisan ini,aitu® Y Y oT1 t1¢ W
Hal ini sesuai dengan defenisi dari barisan aritmatika \agttisan bilangan yang
beda/selisih setiap dua suku yang berurutan adalah sama
Sukukel 0 dari barisan 4, 11, 18, 25, &

YOO & pd

Y 1 pmopx

Y 1 wX

Y 1 ¢o
YooeXx

Suku kel0 dari barisad2, 34, 26, 18 €
YOO & pd

Y o 1¢ pmp U
Yoot w Y

Y T¢ Xg

Y o

2. Barisan aritmatika
a.-5,-8,-1 1, é .

® v

o Y Y v o
YOO & p®

Y v & p o

Y UV ¢ O©

Y ¢ ot



Bilanganasi ant ara 1 sampai

4 9, 14, e
® T

Y Y w1 v
YOO & p®

Y 1 & pu

Y o1 uvE v

Yo ouvE op

100

Dari barisan berikut kita peroleh ¢, ® @dan’Y w@

YOO & pd
Wwe © £ po
We ¢ @ @
W ¢

€

PO

yang
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habi s

Jadi,banyak bilangan asli antara 1 sampai 100 yang habis dibagi 6, yaitu 16

Pertemuan Kedua

1.

Diketahui:® 0,00 Y Y X o 1, suku terakhir”Y

a6 -0 o
0 -0 Q¢To
60 -¢TmQ
6 pmo

b. Berdasarkan rumus , diperoleh:

6 © Q pd

pnmooc Q prt

PTMOC TQ T

PTTOTQ p

TQ prnop

TQ prmt

Q co

Jadi, suku tengahnya adalah suktlke

. Banyak suku barisan tersebut yaitu

cQ p gCo@ p Vg P LD

CTOo

di

b a
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2. Diketahui:x= 4,y =229, dark=74
a. Beda barisan

. W W
(L)—

h:o“l

P
C WT
P

Ea
Do

T
')
v

@

Q =<

~
g

w

Banyak sukisetelah disisipkan adalah

¢ Q¢
€ XG G
€ XT

b. Sukusuku yang mewakili barisan tersebut yaitu:
4, 7, 10, 13, 16, 19, é, 229

Pertemuan Ketiga

Masalah 1 >

(i) ProduksiTV pada awal tahun pendiriano p @t Tt omit

Pertambahan produksi tiap tahu v TT it
Banyak produksi TV sampai tahun 2016Y

(i) Rumus yang dapat digunakan untuk mencariadalah

YOO & pd

Y PBITTIIMT PP PUTT

Y PBITTI PLVLTT

Y PBITIMYX VLT

Y CRR T

(i) Jadi, banyak produksi TV perusahaan tersebut sampai akhir tahun 201622da(08h

Masalah 2 >

() Bariskeempat Y 0 X

Baris kesepuluh Y p mw
Nomor kursi 313 Y
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i)y 'Y & ow oYX

YN W pTTW
Y O & pd opo

(iii) Langkah awal yang kita lakukan adalah mencari nomor kursi pertamean mencari
selisih nomor setiap kurs dengan cara mengeliminasi persamaadan”y

W 0w OX
O W pPTIW

P X G

® pg
Untuk mencari subtitusi ke salah satu persamaan:
0w O X
opg OX
oQ 00X
oOX 0@
p
Untuk mencari baris nomor kursi 313, dapat digunakan rumus:

€ & & & &

YOO ¢ pd
opop £ pPpg
opop P& PG

oOpopeE pp
opopp pg
OCTpE

€ GX

(iv) Jadi, nomor kursi 313 terletak pada bari2ke
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Tugas Rumah

Pertemuan Pertama

1. Tentukan leda dan rumusuku ken dari setiap barisan berikut:
c)2,5, 8, é.
d3,5,7, 9, é.
2. Suku ketiga darsuatu barisan aritmatika sama dengan 9, sedangkan s@ksakea
dengan 4.
c) Carilah suku pertama dan beda barisan aritmatika ini
d) Carilah suku kel5
3. Ditentukan barisan aritmatika 147, 143, 13

Carilah suku negatif yang pertama.

Pertemuan Kedua

1. Tentukan banyaknya bilangan yang harus disisipkan diantara bilangan 5 dan 325 agar
terbentuk barisan aritmatika dengan beda 8 !

2. Diketahui suku@ngahsuatu barisan aritmatika sama dengan 19, suku terakhirnya sama
dengan 34, dan suku kelimanya sama den@an 1
c. Hitunglah suku pertama dan beda dari barisan tersebut
d. Tuliskan sukusuku barisan tersebut
Pertemuan Ketiga

1. Diketahui barisan aritmatika, jumlah suku kedua dan keempat adalah 24 dan jumlah
suku ketiga dan kelima adalah 32. Jumlah sembilan suku pertanbaisan tersebut
adal ahée
Tentukan semua jumlah bilangan asli antara 1 dan 200 yang habis dibagi 3 dan 5.

3. Suke keb suatu deret aritmatika sama dengan 40 dan suBudezet itu sama dengan
25.
a) Tentukan suku pertama dan beda deret aritmatika tersebut
b) Hitunglah jumlah sepuluh suku pertama dari deret aritmatika tersebut.
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Penyelesaian Tugas Rumah
Pertemuan Pertama
1. Menentukan beda dan rumus sukenkéari barisan bilangan
a2,5, 8, é.

Dari barisan tersebut diperoléh ¢hmaka

® Y Y v ¢ o

Kemudianuntuk mencari rumus suku ke
Y © ¢ pd
Y ¢ ¢ po

Y ¢ 0t O

~.
g

Y o€ p
Jadi, beda dan rumus sukutke d a r i bari san bid aodanan 2, 5,
Y ot p

b)3,5, 7, 9, é.
Dari barisan tersebut diperoléh ochmaka
® Y Y v o ¢
Kemudianuntuk mencari rumus suku ke
Y © & po
Y 0 &€ pc¢
Y o0 ot ¢
Y p ot
Jadi, beda dan rumuslsuken dari barisan bilangan 3, 5,¢ a d &| qdan
Y p ot
2. Diketahui:™Y «hdan™ 1
a) Untuk mencari suku pertama dan beda barisan tetrgmlaka kita ubafy dan"Y
ke dalam persamaan berikut:
Y H W
iR X0 T

Ve U

® p
Lalu, substitusto  p ke salah satu persamaan
N O

W ¢ p W

W ¢ W



O W ¢

® pp

Jadi, suku pertamay p @an® p

b) Suku kel5 Y dari barisan berikut adalah

YOO pw

Y o opppTop

Y o oppoprT

Y o

Jadi, suku kel5 7Y dari barisan tersebut adalalw
3. Diketahui:®d p 1 X

® Y Y ptroprx T

Ditanya: suku negatif pertama ?

Jawab:

YOO & pd
Y o p1ix ¢t p o1
Y O opTXTE T
Y puptt

Suku negatif pertama, berati

PLPTE T

pLPTE
— &
&
& oL
E oy

Y puptoy

Y puppucg p

Jadi, suku negatif pertama dari barisan tersebut adgdah
Pertemuan Kedua
1. Diketahui x=5,y= 325, darb=8

Ditanya:banyak bilangan yang harus disisipkén € ?

Penyelesaian

W W

“ 0
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oGquu
Q p
gyQ p aoguu
. oGquu
Q p v
. OGT
Q p T
Qp 1T
Q 1mImp
Q ow
Jadi, bilangan yang harus disisipkan adalah 39 bilangan.
2. Diketahui:6  p dsuku terakhir 0 otdan’Y po

Ditanya: (¢ ? dA f
a. o -0 O

PW -0 0T

oY @O ot
W oY ort
W T

Sukukelima sama dengan 16, sehingga:
6 O 1O po
T 10 pOQ
W pe T
0 pg
® O
Jadi,® tdan® o
b. Sukusuku barisan tersebut adalah 4, 7, 10, 13, 16, 19, 22, 25, 28, 31, 34
Pertemuan Ketiga
1. Diketahui™Y Y ¢t

Y Y oc¢
Ditanya:"Ye . ?
Jawab:
Langkah awal, ubah persamaan yang diketahui menjadi persamaan berikut:
YOY gt

O O O ow CT



O TO T

rrrrrr

v ¢
Y Y oc¢
C O 10O oC¢
O TW 0¢ ¢
O TO OBéEEEEE C
Kemudian, eliminasi kedua persaman di atas
O O ¢
@ 10 oT
O quy

O pT
Setelah itu, substitusd p tke salah satu persamaan
O O ¢
W ¢PpT ¢
W Y g
w ¢ qyY
w Co
Setelah memperoleh nildidancomaka kita dapat menentukn

Y g & p®

Y -¢ G@ w pprT

Y - uv¢g YTt
Y - v¢g o0¢
Yo-c¢Tm
Y T

Jadi, jumlah sembilan suku pertami® dari barisan tersebut adalah 90
Bilangan asli antara 1 sampai 200 yang habis dibagi 3 dan 5 yaitu:
15, 30, 45, é., ¢é, 195

Dari barisan tersebut diperoléh py® Y Y om pu pydan’Y
YOO & pd

pWLUPUL € pPpuL

pwWupPpL p8 pUL

133
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pwupae

€ po
YooY

Y —pu Y
Y —pUL pWUL
Y —qgpm

Y poovu

Jadi, jumlah semua bilangan antara 1 dan 200 yang tiiabigi 3 dan 5 adalah 1.365
Diketahui:™Y 1 mdan™Y ¢ v
a) Untuk mencari suku pertama dan beda dari deret tersebut terlebih dahulu kita ubah
bentuk™ dan"Y ke menjadi persamaan berikut:
Y1 ®O o 1T
Yt O X0 qu.
0w pU
O U
Substitusid v ke dalam salah satu persamaan
® T T
W T U T
W CT TT
W TTMCT
QW QT
Jadi, suku pertama dan beda deret tersebut adalatp Tdanc §)

b)Y -¢®® & p

Y —¢em pTmpP UL
Y —pCm W U

Y —pgmTUL

Y —XULU OoxUV

Jadi, jumlah sepuluh sulpertama dari deret tersebut adalah 375
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Lampiran 5
Instrumen Penilaian Penalaran Matematis
(SoalPre tes}
Petunjuk:
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal.
2. Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan dengan benar
3. Kerjakanlah soal dengan mengikutilangkah-langkah berikut:
a) Menuliskan apa yang diketahui dari soal
b) Menuliskan apa yang ditanyakan dari soal
c) Menuliskan rumus yang sesuai dalam mengerjakan soal
d) Menyusun langkahlangkah dalam penyelesaian soal
e) Menarik kesimpulan
4. Tanyakan kepada Bapak/ IbuGuru jika ada informasi yang kurang jelas.

1. Hasil produksi suatu pabrik per tahun mengikuti aturan barisan aritmatika. Produksi pada
tahun pertama sebanyak 400 unit dan produksi pada tahun keempat sebanyak 520 unit.
Tentukan pertambahan produksi setiap tahunnya, kemudian tentukan pula banyak
produks pada tahun kedua puluh!

2. Pak Badu hendak membagikan uang sebesar Rp 100.000.000,00 kepada 5 orang
anaknya. Anak pertama mendapat Rp 5.000.000,00 betnjrakdari anak kedua. Anak
kedua mendapat Rp 5.000.000,00 leliAnyak dari anak ketiga, dan demikian
seterusnyaBerapakah bsar uang yang diterima oleh anak pertama

3. Di antara bilangan 4 dan 28 disisipkan lima bilangan sehingga bildmigaigan semula
dengan bilangabilangan yang disisipkan membentuk barisan aritmetika. Tentukan
barisan yang terbentuk!

4. Seorang ibu membagikan permen kepada 5 orang anaknya menurut aturan deret
aritmetika. Semakin muda usia anak semakin banyak permen yang diperoleh. Jika
banyak permen yang diterima anak kedua 11 buah dan anak keempat 19 buah, maka
berapakalumlah seluruh permén

5. Banyak kursi pada barisan pertama di gedung bioskop adalah 20. Banyak kursi pada
baris di belakangnya 4 buah lebih banyak dari kursi pada baris di depannya. Jika di
gedung tersebut terdapat 15 baris, maka berapakah kapasitas geskeimgt?

Selamat Mengerjakan!ll



136

(SoalPost test
Petunjuk:

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal.

2. Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan dengan benar

3. Kerjakanlah soal dengan mengikuti langkahlangkah berikut:
f) Menuliskan apa yang diketahui dari soal
g) Menuliskan apa yang ditanyakan dari soal
h) Menuliskan rumus yang sesuai dalam mengerjakan soal
1) Menyusun langkahlangkah dalam penyelesaian soal
j) Menarik kesimpulan

4. Tanyakan kepada Bapak/ Ibu Guru jika ada informasi yang kurang jelas.

1. Hasil produksi suatu jpaik per tahun mengikuti aturan barisan aritmatika. Predp&da
tahun pertama sebanyaR@Bunit dan produs pada tahun keempat sebanyal 4unit.
Tentukan pertambahan produksi setiap tahunnya, kemudian tentukan pula banyak
produksi pada tahun kedua pilu

2. Pak Badu hendak membagikan uae@pesar RpA000.000,00 kepada 5 orang anakn
Anak pertama mendapat R®®000,00 lebihbanyakdari anak kdua. Anak kedua
mendapat Rp @.000,00 lebihbanyak dari anak ketiga, dan demikian seterusnya.
Berapakah ésaruang yang diterima oleh anak pertéma

3. Di antara bilangan 6 dan87disisipkantujuh bilangan sehingga bilangdmlangan
semula dengan bilangdmlangan yang disisipkan membentuk barisan aritmetika.
Tentukan barisan yang terbentuk!

4. Seorang ibu membagikan psn kepada 5 orang anaknya menurut aturan deret
aritmetika. Semakin muda usia anak semakin banyak permen yang diperoleh. Jika
banyak permen yang diterima anaédka 14 buah dan anak keempatb24h, maka
berapakalumlah seluruh permen?

5. Banyak kursi padadrisan pelama di gedung bioskop adalah. Banyak kirsi pada
baris di belakangnya buah lebih banyak dari kursi pada baris di depannya. Jika di
gedung tersebut terdapat 15 baris, maka berapakah kapasitas gedung tersebut?

Selamat Mengerjakan!l



Pedoman Penyelesaian dan PenskorgRre test

Indikator
Materi
Menentukan

suku ken
dari suatu
barisan dan
deret
aritmatika

1)

2)

3)

4)

5)

Penyelesaian Skor
Soal No.1

Menentukan Pola dari suatu gejala matematis
Diketahui:

Hasil produksi pada tahun pertama (a) = 400 unit,
Pertambahan produksi setiap tahun = b

Produksi pada tahun keempat(& 520 unit
Mengajukan Dugaan

Ditanya:

Pertambahan produksi setiap tahun (b) dan
Produksi pada tahun ke dua pulubdU

Penyelesaian:

Melakukan manipulasi matematika

Untuk mencari pertambahan produksi setiap tahun
kita bisa memperolehnya darj.U

YOO o

VCTT T TTOR

UG TIT TTTT OQ

: 20
0w ULGMT T
ow PG
W T

Menyusun Bukti
01 € Q&T'GdD £Q®O6 ho @Y
YOO & p
TMM¢mpPp AT
TTT P WA T
TTTX @TT
pporm
Menarik Kesimpulan
Jadi, Pertambahan produksi setiap tahun (b) adala
unit, dan produksi pada tahun ke dua puluh)ddalah
1160 unit.

Menentukan
suku tengah
dan sisipan
dari suatu
barisan
aritmatika

1

2)

3)

4)

5)

1

2)

3)

Soal No.2

Menentukan Pola dari suatu gelaja matematis
Diketahui:

Jumlah uang Pak Badiy( = Rp. 100.000.000,00
Uang anak pertama (a) = Rp. 5.000.000,00
Uang anak keduaY) = Rp. 5.000.000,00 ¥
Mengajukan Dugaan

Ditanyakan:
Banyaku a n g
Penyelesaian:
Melakukan manipulasi matematika
@O vgrmaum 'y

W UBITMEITT TR ®

W O USITMEITITT®

@ UBITEIT T

Menyusun Bukti

anak pertama (a

Y - & pw®
Y -¢d v p L8t T&T T TT
prEImaumm- ¢ T L8t TT&T TT TT

pTIEIMATT M- ¢ ¢ BT MEUTT T

PTNE&ITMATTT TV O p B MEUTT T
P MU AT TT T VW UL BT &L TT TT
p T8I AT 1T TV BT TI&T T 7T VD
P L&t TT&T TT TT VA

® o B TEUT T
Menarik Kesimpulan
Jadi, besar uang anak pertama adalal Rjv.Tt8t Tt 1T
Soal No.3
Menentukan Pola dari suatu gejala matematis
Diketahui®w 1,0 ¢ YyQ v
Mengajukan Dugaan
Ditanya:b ar i s an
Penyelesaian:
Melakukan manipulasi matematika
Terlebih dahulu kita cari beda dari barisan aritmati
yang terbentuk

yang terbent

137

20



w_

4) Menyusun Bukti

0w —
& —

w T

5) Menarik Kesimpulan

Menentukan
jumlah n suk1)
pertama dari
suatu deret
aritmatika

2)

3)

Jadi, barisan yang terbentuk adalah 4,8,12,16,20,24,
Soal No.4

Menentukan Pola dari suatu gejala matematis
Diketahui:

Y pp

Y pw

Mengajukan Dugaan

Ditanyakan:

Jumlah seluruh permetiy|

Penyelesaian:

Melakukan manipulasi matematika

Y pp ® w pp

Y pw _® 0(~b D W __

A 20
W T
Substitusikard T ke persamaan
@ O pp
O T pp
W pprT
0 X

Jumlah seluruh permefiv))

4) Menyusun Bukti

"Y =—(2a +(ni 1)b)

v
Y Ec:)( L pT
0 T1a

CD

V)

- T
Cp P

v
- 0T
C
X L
5) Menarik kesimpulan
Jadi, jumlah semua permen adalah 75 buah.

Soal No.5
1) Menentukan Pola dari suatu gejala matematis
Diketahui: @ ¢ 1
w0 T
2) Mengajukan Dugaan
Ditanya:"Y é ?
Jawab:
3) Melaléukan manipulasi matematika

Y OS¢ £ o pw
4) Menyusun Bukti

“ pu

Y ?c ¢ pL PT
purn 1T
C p
pu
— TTmnoeTt
C ¢
pu
— pTT
cp
Xym

5) Menarik Kesimpulan
Jadi,jumlah kursi sampai baris K5 adalah 780
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Indikator
Menentukan
suku ken
dari suatu
barisan dan
deret
aritmatika

Pedoman Penyelesaian dan PenskorgPRosttes)

1)

2)

3)

4)

5)

Penyelesaian Skor
Soal No.1
Menentukan Pola dari suatu gejala matematis
Diketahui:
Hasil produksi pada tahun pertama (a) = 300 unit,
Pertambahan produksi setiap tahun = b
Produksi pada tahun keempat,& 420 unit
Mengajukan Dugaan
Ditanya:
Pertambahan produksi setiap tahun (b) dan
Produksi pada tahun ke dua pulubdU
Penyelesaian:
Melakukan manipulasi matematika
Untuk mencari pertambahan produksi setiap tahun
kita bisa memperolehnya darj.U
YOO o
T ¢ TO T TMO®
T ¢ TLO TTTT O®
o0 T CTMOTT
o0 pCT
O T
Menyusun Bukti
01 € Q&'GdD £Q®O6 ho @Y
YOO & p W
OTMm¢mp T
OTITL P WX TT
OTTIX QT
pPTTLOT
Menarik Kesimpulan
Jadi, Pertambahan produksi setiap tahun (b) adala
unit, danproduksi pada tahun ke dua puluhyladalah
1060 unit.

20

Menentukan
suku tengah
dan sisipan
dari suatu
barisan
aritmatika

1

2)

3)

4)

5)

1

2)

3)

Soal No.2

Menentukan Pola dari suatu gelaja matematis
Diketahui:

Jumlah uang Pak Badiy() = Rp. 10.000.000,00
Uang anak pertama (a) = Rp. 500.000,00
Uang anak keduaY) = Rp. 500.000,00 ¥
Mengajukan Dugaan

Ditanyakan:
Banyak
Penyelesaian:
Melakukan manipulasi matematika
O vmndtnn’yY

W VAN ©

W O LTSI

@ LTEITT

uang anak pert ame

Menyusun Bukti

Y o —c¢h & pd

Y -¢d v p U T8I T TT
pBITMEITMTTM- O T L TI&T TT TT

PBITMEITMTTT- CO ¢ mEum 1t

PBITMEITTTLU @ P8t MEU T T
pBITEITT TV LS T TT T
p BT T8 1T TT LT TIET TT TT LW
p @1 8T 1T T VD

® o8t mau T T
Menarik Kesimpulan
Jadi, besar uang anak pertama adalalb&p18t i Tt
Soal No.3
Menentukan Pola dari suatu gejala matematis
Diketahuiw @, o X YyQ ¥
Mengajukan Dugaan
Ditanya:b ar i s an
Penyelesaian:
Melakukanmanipulasi matematika
Terlebih dahulu kita cari beda dari barisan aritmal
yang terbentuk

yang terbent
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Menentukan

o —
4) Menyusun Bukti
G —
& —
AN
5) Menarik Kesimpulan
Jadi, barisan yang terbentuk
6,15,24,33,42,51,60,69,78

Soal No.4

jumlah n suk1l) Menentukan Pola dari suatu gejala matematis

pertama dari
suatu deret
aritmatika

Diketahui:
Y oprt
Yo oqr1

2) Mengajukan Dugaan
Ditanyakan:
Jumlah seluruh permeii()
Penyelesaian:

3) Melakukan manipulasi matematika
Y opT O © prT
YogTr O oh T

qw p T
@ v
Substitusikard T ke persamaan
O O prT
O 1T pTI
W pT T
W pm

Jumlah seluruh permefiy(
4) Menyusun Bukti

"Y =—(2a +(ni 1)b)
Y g ¢PpmT v pu

Ucnr:b
q

adal
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CT CTt

oN|lcnNn|c

1T
T
5) Menarik kesimpulan

Jadi,jumlah semua permen adalah 100 buah.

Soal No.5
1) Menentukan Pola dari suatu gejala matematis
Diketahui: & p v
@ v
2) Mengajukan Dugaan
Ditanya:"Y é ?
Jawab:
3) Melalgukan manipulasi matematika

Y - & p®
4) Menyusun Bukti
. pu
Y < ¢ pU puLU PU
pu
—Oom TU
C p

pu
—OomYXT

20

5) Menarik Kesimpulan
Jadi, jumlah kursi sampai baris-k& adalah 750



a. Teknik penilaian

b. Bentuk instrument

Instrumen Penilaian Keterampilan

. pengamatan

: check list
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c. Kisi-kisi - diskusi kelompok
No | Namapeserta didik |[Mampu Berperan aktif | Mampu
menyelesaikan | dalam menyampaikar
masalah pembelajaran | pendapat saat
kontekstualyang diskusi Total
berkaitan denga skor
barisan dan der
aritmatika
1 2 3 4 |1(2|3[|4(1|2 |3 |4
1
2
3
4
é
é
Keterangan nilai : Selalu =4
Sering =3
Jarang =2

Tak pernah =1
Kriteria : A= Total Skor 12 16

B = Total Skor 8
C = Total Skor 4

D = Total Skor 4

12
8
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Lampiran 6
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISIONS

Satuan Pendidikan : SMK Cerdas Murni Tembung
Kelas/ Semester : X/Genap
Mata Pembelajaran : Matematika

Sub bahasan : Barisan dan Deret Aritmatika

Petunjuk:

Mohon memberikan penilaiapada skala penilaian dengan membubuhkan taadtang

@.

Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5

| Format

1. Kejelasarpembagian materi
2. Pengaturan ruang/tata letak
3. Jenis dan ukuran huruf

Il Bahasa

Kebenaran tata bahasa

Kesederhanaan struktur kalimat
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

hrwbdPE

1 Isi

Kebenaran materi/isi
Dikelompokan dalam bagiamagian yang logis
Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku
Kesesuaian pembelajaran  matematika der
pembelajaran kontekstual
Metode penyajian

6. Kelayakan kelengkapan belajar

7. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan
Kualifikas skala penilaian:

A

o



5 = Sangat Baik
4 = Baik

3 = Cukup

2 = Kurang

1 = Sangat Kurang

Penilaian Umum

Sangat Kurang
Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

arwnNPED

Rencana pembelajaran ini:

= o
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Rencana pembelajaran ini:

Belum dapat digunakan, mas
memerlukan konsultasi

Dapat digunakan dengan revi
besar

Dapat digunakan dengan rev
kecil

Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butibutir revisi pada kolom saran atau langsung pada naskah,

Saran:

Medan, April 2019

Validator,

Ade Rahman Matondang, M.Pd



LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING

Satuan Pendidikan : SMK Cerdas Murnifembung
Kelas/ Semester : X/Genap
Mata Pembelajaran : Matematika

Sub bahasan : Barisan dan Deret Aritmatika

Petunjuk:

144

Mohon memberikan penilaiapada skala penilaian dengan membubuhkan tandacentang

@.

Skala Penilaian

No Aspek yang Dinilai

1 2 3 4 5

| Format

1. Kejelasan pembagian materi
2. Pengaturan ruang/tata letak
3. Jenis dan ukuran huruf

Il Bahasa

Kebenaran tata bahasa

Kesederhanaan struktur kalimat
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

rwnPE

1 Isi

Kebenarammateri/isi

Dikelompokan dalam bagidmagian yang logis
Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku
Kesesuaian pembelajaran  matematika der
pembelajaran kontekstual

Metode penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

7. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

hwbdPE

S



Kualifikasi skala penilaian:
5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup

2 = Kurang

1 = Sangat Kurang

Penilaian Umum

Rencana pembelajaran ini:
Sangat Kurang

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

arwnNPED

= o
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Rencana pembelajaran ini:

Belum dapat digunakan, mas
memerlukarkonsultasi

Dapat digunakan dengan rev
besar

Dapat digunakan dengan rev
kecil

Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butibutir revisi pada kolom saran atau langsung pada naskah,

Saran:

Medan, April 2019

Validator,

Ade Rahman Matondang, M.Pd



Kisi-Kisi Tes KemampuanPenalaran Matematis

146

Kompetensi Dasar Indikator Materi Indikator yang diukur No.
Soal
3.5 Menganalisis | 1. Menentukan suku ke | 1. Menemukan pola pada | 1,2,3
barisan dan dari  suatu  barisa|  suatugejala matmatis
aritmatika 4,5

deretaritmatika

4.5 Menyelesaikan
masalah
kontekstual

2. Menentukan suku tenga
dan sisipan dari suatu
barisan aritmatika

. Mengajukan dugaan

yang berkaitan
dengan barisar
dan deret
aritmatika

3. Menentukan jumlah suk
ke-n deret aritmatika

. Melakukan manipulas
matematika
. Menyusun  bukti  dar

memberikan alasan atg
bukti terhadap kebenara
solusi

. Menarik kesimpulan dat

suatu pernyataan
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LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIS SISWA

Satuan Pendidikan : SMK Cerdas Murnifembung
Kelas/ Semester  : X/Genap
Mata Pembelajaran : Matematika

Sub bahasan : Barisan dan Deret Aritmatika

Petunjuk:

1. Berilah tanda centang)(pada kolom V (valid), VR ( Valid dengan Revisi), dan TV
(Tidak Valid)
2. Lembar soal terlampir

No Indikator No. Kategori
soal

V |VR| TV

1 Menentukan suku ka dari suatu barisal 1,2
aritmatika

2 | Menentukan suku tengah dan sisipan ( 3
suatu barisan aritmatika
3 | Menentukan jumlah n suku pertama d 4,5
suatuderet aritmatika

Medan, April 2019
Validator,

Ade Rahman Matondang, M.Pd
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LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN
PENALARAN MATEMATIS

Satuan Pendidikan : SMK Cerdas Murni Tembung
Kelas/ Semester : X/Genap
Mata Pembelajaran : Matematika

Sub bahasan : Barisan dameret Aritmatika

Petunjuk:
Sebagai pedoman anda untuk mengisi kekmlom validasi isi, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan el berikut:

1. Validasiisi
a. Apakah soal sudah sesuai dengan indikator?
Jawab:

b. Apakah maksud soal dirumuskan dengergkat dan jelas?
Jawab:

2. Bahasa soal
a. Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia?
Jawab:

b. Apakah kalimat soal mengandung arti ganda ?
Jawab:

c. Apakah rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana/farer bagi siswa, dan mudah di pahami?
Jawab:

Berilah tanda centang (a) dalam kol om penil a

No. Validasi Isi Bahasa soal Kesimpulan
soal V CV KV TV SDP DP KDP TDP TR RK RB PK

O wN -
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Keterangan:

Vv : Valid SDP : Sangat Dapat Dipahami
CV  : Cukup Valid DP  : Dapat Dipahami

KV  :Kurang Valid KDP : Kurang Dapat Dipahami
TV  :Tidak Valid TDP : Tidak Dapat Dipahami

TR  :dapat digunakan tanpa revisi
RK  :dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : dapat digunakan dengan revisi besar

PK  :belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran atau menuliskan
langsungpada naskabh.

Saran:

Medan,  April 2019

Validator,

Ade Rahman Matondang, M.Pd
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Lampiran 7
PERHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
4Ll BL Bl
P «

4 gL BL 4 gl B1L

Keterangan:

i = Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y)
0  =Jumlah siswa

B & &= Jumlah perkalian skor X dengan skor Y

B @ = Jumlah skor distribus{

B ® = Jumlah skor total

B @& = Jumlah skor distribusb

B ® = Jumlah skor distribusb

Validitas Soal Nomor 1:

OBOw Bd B®

G5B B& U0B®d B®
CPCCPCTOTEPT QT

CPTOTT WOQPOQPPMUXXTCPOP QT
TOT QTMTIT QX @ T

WXUCWO QO CPPRATP QT

PXUWTT

Mo WP gipwou X T

pXyYTT
MoTYgT Ywpeom
Tw L @

Validitas Soal Nomor 2:

OBww Bh Bw

0B® B 0B® B
CPPWOXWYCOEPTPT

CPOXPOP XTIXUYPPPTTUXXTCPOPpOTT
Tpocoopypooem
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Validitas Soal Nomor 3:
O0BO® B B®

5B B®d UB® B®
CPCPOTTCWEPT QT

CPTOCP YXPPPPPTMUXXTCPOPPTT
TTYPYCCIIOCPOT

WNMYTPYX OPPYCCPPRACPPTT
pPOTIMOT

MoGqompwu X T
POTIMOT

NcYwopppmT
TMwT T

Validitas Soal Nomor 4:
OBO® B B®

G5B B& U0B®d B®
CPCPUPTCWUPT QT

CPTTPO YWITMQPPMUXXTLPOP QT
TUCYTIITTOQU T T

PXPOT TGP CPPRACP QT
QO

Validitas Soal Nomor 5:

. OB Bd B
i

5Bo Bo U0BO B
CPCPTOTG WO T QT

CPTCTYX YUWYT QPPTMUXXTCPOPOMT
TTCGCQUE XX YT

YPYoT YU YPTEWL CPPRKRAOP QI
PTT YT

NCT wWpwou X 1T
PTT YT

NGGoxTULuPeTm
T @ Y

Dari daftar nilai kritis rproduct momenuntuk| = 0,05 dan N = 21

diperolehi «ga= 0,369 Dengan demikian diperoléhy; > | aigy Sehingga dapat

disimpulkan bahwa butir soal nomosampai Hinyatakan valid.
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Butir Soal/ltem Skor
No Nama

1 2 3 4 5 |Total
1 | Annisa Adnin 18 18 16 18 17 87
2 | Arya Daffa 18 18 16 18 16 86
3 | Alvin Suhada Lubis 18 16 18 16 17 85
4 | Cahaya Muzaddidah 16 18 17 16 17 84
5 | Debi Angraini 18 16 18 16 16 84
6 | Fadly Pulungan 18 16 18 16 16 84
7 | Arie Affandi 18 16 16 18 16 84
8 | Dira Zahara Fitri 18 18 16 16 16 84
9 | Azura Fazira 16 16 16 18 16 82
10 | Jihan Cahaya 16 16 17 17 16 82
11| M. Arif Hendra Angkat| 16 10 12 14 14 66
12 | Syifa Nabila 12 10 12 12 12 58
13 | Pramana Agung 12 10 12 12 12 58
14 | Muhazir Ramadhoni 12 8 12 12 12 56
15 | Rindy Tia 12 8 12 12 12 56
16 | Wahyu Andika 12 8 10 12 12 54
17 | Subur Sitanggang 12 8 10 12 12 54
18 | Dhea Ayu Zahira 10 10 12 12 10 54
19 | Putri Khairunnisa 12 8 12 10 12 54
20 | M. Chowailid Rozigi 10 10 12 12 10 54
21 | Salman AlFarizi 12 8 12 10 12 54
Jumlah 306 266 296 299 293 | 1460

r tabel 0,369 | 0,3® | 0,3® | 0,3® | 0,3®

r hitung 0,956 | 0,974 | 0,944 | 0,952 | 0,968

Keterangan VALID VALID |VALID |[VALID |VALID
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Lampiran 8

PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN
KEMAMPUAN PE NALAR AN MATEMATIS

Untuk menguiji reliabilitas tes berbentudssay digunakan rumusAlpha

Cronbach yaitu :
A ‘8 B”
l - PR
€ P P "
dengan:
B B B B
Keterangan:
i = Rdiabilitas yang dicari
€ = jumlah soal
0 = Jumlah siswa
” = variansi s®or butir soal kel

, = variansi skor total
Varians Soal Nomor 1:
0 B® B®
00 p
CPT OTTWO QPO @
cpCcpp
WXLCWOQPOo®
cpem
Ty
TQCT
oo ¢ X
Varians Soal Nomor 2

a

0B® B®
00 p
CPOXPOXTIXVL @
CpPCp P
XYmopmxuve
G pg T
Xy
T
o

T
P Jo

o
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Varians Soal Nomor 3

O0B® B®
00 p

CPTaCOYX PP @
cpcpop

WINPT P P @
cpCTm

OCOT

Tqm

xfp w1t

Varians Soal Nomor 4

a

0B® B®
00 p

Pt T poYywT IIP
cpcpp

WCOPXPWT TP
cpem

TG X G

TQCT

X w1t

Varians Soal Nomor 5

0B® B®
00 p
CPTCMXYPULYT w
cpcpp
WXUVCPULUYPT ®
¢ pg T
CT WY
T QM
Vot Y
BCI a a a a a
Wt VXp Yo ooxhp wrxx wnuvlot Y
Tinpy

a
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Varians Skor Total:

0B® B

00 p

CPPTMUXX XTCPOPOPTT
cCpPp p

CCCPPRPOPpPOPTTT
cpem

PwouxT

TQCT

¢ plmog

Koefisien Realibilitas:

‘ & B
l E p P
8] ) Tllflvtplp
v p ¢ plgog
U o

- p TgGU

T

plt v X X L
Tiw @ W

Dengan demikian diperoleh koefisien iadllitas instrument kemampuan
penalaran matematsebesar 0,969 dikatakan reliabilitangat tinggi
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Lampiran 9

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN
KEMAMPUAN PE NALAR AN MATEMATIS

Untuk mengetahui taraf kesukaran tes digunakan rumus:

by

Keterangan:
P =Tingkat kesukaran tes
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan l{gmatah skor/skor maks)

N =Jumlah seluruh siswa peserta tes

Soal Nomor 1:

0 — —— — TiX ¢ (Mudah)

Soal Nomor 2

0 — —— — 1y o (Bedang)

Soal Nomor 3

0 — —— — T7ix 1t (Mudah)

Soal Nomor 4

~

0 — —— — 1Y p @Mudah)

Soal Nomor 5

~

0 — —— — Ty w(Bedang)
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Lampiran 10

DAYA PEMBEDA INSTRUMEN
KEMAMPUAN PE NALAR AN MATEMATIS

Untuk menghitung daya beda soal terlebih dahulu skor pleserta tes
diurutkan dari yang tertinggi hingga terag selanjutnya dibagi menjadi

kelompok atas dan kelompok bawah dengan menggunakan rumus :

s, O ®
Ov ~0 0
Keterangan:
00 =Indeks diya pembedhutir soal
@ = Ratarata skor jawabasiswakelompok atas
® = Ratarata skor jawaban sisvkelompokbawah

YO "® Skor Maksimum Ideal

Soal Nomor 1:

00 h_h h it P Daya Beda Cukup
Soal Nomor 2

00 L gy ¢ (Daya BedaCukup
Soal Nomor 3

00 h_h R Tt o (Paya Beda Cukyp
Soal Nomor 4

00 AN R W (Paya Beda Cukup
Soal Nomor 5

FR R

00 it ¢ (Daya Beda Cukup

Rekapitulasi Hasil uji Validitas, Reliabilitas,
Tingkat Kesukaran, dan Daya Beda Soal

No. | Validitas| Ket. |Reliabilitas| Ket. | Tingkat Ket. |Daya Bed| Ket.
Soal Kesukaran

1 0,956 | Valid 0,969 |Sanga] 0,729 |Mudah 0,284 |Cukup
2 0,974 | Valid Tinggi| 0,63 |Sedang| 0,369 Cukup
3 0,94 Valid 0,706 |Mudah 0,238 |Cukup
4 0,952 | Valid 0,712 |Mudah 0,252 Cukup
5 0,968 | Valid 0,698 |[Sedang| 0,225 Cukup




Lampiran 11
Hasil Pre testdan Post tesKelas Eksperimen |
No Nama Pre test | Post test ° ¢
1 | Abdurrahman 60 74 3600 5476
2 | Acan Mursidi 40 82 1600 6724
3 | Ahmad Suweno 64 83 4096 6889
4 | Ainun Zahroh 83 90 6889 8100
5 | Akbar 60 80 3600 6400
6 | Andini 72 83 5184 6889
7 | Annisa Aulia 74 85 5476 7225
8 | Asri Fatimah 83 90 6889 8100
9 | Ayu Zahara 83 92 6889 8464
10 | Doni Tia Pratama 74 87 5476 7569
11 | Ihsan Hakiki 48 79 2304 6241
12 | Imam Bayu Pratamg 56 65 3136 4225
13 | Jeri Febrian 75 89 5625 7921
14 | May Fajar Azhari 78 94 6084 8836
15 | Mesi Natalia Lubis 78 92 6084 8464
16 | M. Aldi Seftinasa 48 70 2304 4900
17 | M. Figri Asyhadat 75 87 5625 7569
18 | M. Husnul aziz 65 68 4225 4624
19 | M. lkbal Rifa'i 70 88 4900 7744
20 | M. Praka 56 86 3136 7396
21 | M. Wahyudi 40 70 1600 4900
22 | NirwanaSyahputri 83 89 6889 7921
23 | Rahmadsyah 45 75 2025 5625
24 | Rio Febrian 82 89 6724 7921
25 | Sella Syabhfitri 73 82 5329 6724
26 | Widu Amri 62 86 3844 7396
Jumlah 1727 2155| 119533 | 180243
Rata-rata 66,423 82,85
Standar Deviasi 13,886 8,066
Varians 192,814/ 65,066
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Lampiran 12
Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi dan Varians Data Kelas
Eksperimen |
1. Nilai Pre Test
Dar i hasi | per hi tAFA®a k*=1105832 mo® eh ni | ai
a. Ratarata
BO pX¢ Yo & cop
3 Co
b. Standar Deviasi 5
Vip oy p T
papy o
B

c. Varians

powippT
2. Nilai Post Test
Dari hasil perhitungan, diperolehi | é# 2155x x ¥ = 180243, n=@
a. Ratarata

B ¢puu .
- — 0]
z ) Wy

b. Standar Deviasi B
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c. Varians




Lampiran 13
Hasil Pre testdan Post tesKelas Eksperimen |l

No Nama Pretest | Post test o ‘

1 | Ahmad Sandy Maulan: 45 79 2025 6241
2 | Annamie Fatya Pili 80 84 6400 7056
3 | Bayu Padli Erlangga 82 92 6724 8464
4 | Dinda Nurjannah 60 80 3600 6400
5 | Firra Cintya Srg 54 79 2916 6241
6 | Gustiawan 47 72 2209 5184
7 | Haryo Fajar Setiadi 55 79 3025 6241
8 | lbnu Albani 82 87 6724 7569
9 | lbnu Surya Gilang 80 84 6400 7056
10 | Ibra Ovaldo Harahap 40 65 1600 4225
11 | llham Brema M. 32 60 1024 3600
12 | Indra Setiawan 50 75 2500 5625
13 | M. Abdul Mujib 32 75 1024 5625
14 | M. Rakha 64 68 4096 4624
15 | M. Ramadhan S 77 95 5929 9025
16 | M. Reza 49 68 2401 4624
17 | M. Ridwan 54 94 2916 8836
18 | M. Syahlan 45 78 2025 6084
19 | M. Zuhri Farhan 50 65 2500 4225
20 | Malahayati 47 80 2209 6400
21 | Nadya Permana Putri 60 86 3600 7396
22 | Nur Aini 74 88 5476 7744
23 | Rosmaito Nasution 77 86 5929 7396
24 | Siti Fadilla Rizki 62 85 3844 7225
25 | Suganda Saputra 40 60 1600 3600
26 | Viola Septia Ningsih 62 80 3844 6400

Jumlah 1500 2044 92540| 163106
Rata-rata 57,692 | 78,615
Standar Deviasi 15,4 9,831
Varians 240,062 | 96,646
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Lampiran 14

Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi dan Varians Data Kelas
Eksperimen i

1. Nilai Pre Test
Dar i hasi | perhitdu:ri@@,mébz:GZBZm),err:cﬁleh ni |l ai
a. Ratarata
B pumm .
- — V) W
T <o B W

b. Standar Deviasi B

NG Thro ¢
plr wt

c. Varians

¢Thrgg
2. Nilai Post Test
Dari hasil perhi tQrRee x¥=0468310& no® eh ni | ai
a. Ratarata

B ¢mtt .
- — v
z o X tp p

b. Standar Deviasi B

Nwip T ¢ ¢
wpop
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c. Varians
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Lampiran 15
DATA DISTRIBUSI FREKUENSI

1. Data Pre testKkemampuan Penalaran Matematis Siswa dengan Model
Pembelajaran Student Team Achievement Divisiol(STAD)

a. Menentukan Rentang
Rentang = XaksT m¢ = 8371 40 =43
b. Perhitungan Banyak Kelas
Banyak Kelas= 1 + 3,3 log (n)
=1+ 3,3 1l0og26)
=1+ 3,3 (1415
=1 +4,6695
= 5,6695
a 6
c. Perhitungan Panjang Kelas

~
5

V)

X X
a 8
Maka distribusi frekuensi untuk datare test kemampuan pela@an

matematis siswa dengan model pemizeta) Student Team Achievement

Divisions(STAD) adalah sebagai berikut :

Kelas 'TEE{;;"' F Fr | Fum
1 40-48 3 12% 3
2 4856 2 8% 5
3 56-64 5 19% 10
4 64-72 3 12% 13
5 72-79 8 31% 21
6 80-87 5 19% 26
Jumlah 26 100%
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2. Data Post testKkemampuan Penalaran Matematis Siswa dengan Model
Pembelajaran Student Team Achievement Divisiol(STAD)

a. Menentukan Rentang
Rentang = XaksT m¢ = 9471 65=29
b. Perhitungan Banyak Kelas
Banyak Kelas= 1 + 3,3 log (n)
=1+ 3,3 log 26)
=1+ 3,3 (1415
=1 +4,6695
= 5,6695
a 6
c. Perhitungan Panjang Kelas

U

thy o
a b5
Maka distribusi frekuensi untuk datpost test kemampuan p®la@an

matematis siswa dengan model pemlaeta) Student Team Achievement
Divisions(STAD) adalah sebagai berikut :

Kelas Irlz[:{;lsal F Fr F xum
1 6569 2 8% 2
2 70-74 3 12% 5
3 7579 2 8% 7
4 80-84 5 1% 12
5 85-89 9 35% 21
6 90-94 5 1% 26
Jumlah 26 1000




PembelajaranProblem Based LearningPBL)
a. Menentukan Rentang
Rentang = XaksT m¢ =821 32=50
b. Perhitungan Banyak Kelas
Banyak Kelas=1 + 3,3 log (n)
=1+ 3,3 log 26)
=1+ 3,3 (1415
=1 +4,6695
=56695 a 6
c. Perhitungan Panjang Kelas

U

Yo oo

a 9
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Data Pre testKemampuan Penalaran Matematis Siswa dengan Model

Maka distribusi frekuensi untuk datpre test kemampuan p®laan

matematis siswa dengan model pemiaeta) Problem Based.earning (PBL)

adalah sebagai berikut :

Kelas 'nkfg:' F Fr F «um

1 32-40 4 15% 4

2 41-49 7 27% 11
3 50-58 5 1% 16
4 59-67 3 12% 19
5 68-76 5 19% 24
6 77-85 2 8% 26

Jumlah 26 100%
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4. Data Posttest Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dengan Model
PembelajaranProblem Based LearningPBL)

a. Menentukan Rentang
Rentang = XaksT m¢ =957 60=35
b. Perhitungan Banyak Kelas
Banyak Kelas= 1 + 3,3 log (n)
=1+ 3,3 log 26)
=1+ 3,3 (1415
=1 +4,6695
=5,6695
a 6
c. Perhitungan Panjang Kelas

U

vy o o
a 6
Maka distribusi frekuensi untuk datpost test kemampuan p®la@an
matematis siswa dengan model pemiaeta) Problem Based.earning (PBL)

adalah sebagai berikut :

Kelas Irlgczlrgsl F Fr F kum
1 60-65 4 15% 4
2 66-71 2 8% 6
3 72-77 3 12% 9
4 78-83 7 27% 16
5 84-89 7 27% 23
6 90-95 3 12% 26
Jumlah 26 100%
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Lampiran 16

1. Penilaian ( Pre Tes) Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Pada
kelas Eksperimen |

No | Interval Nilai Jumlah siswa| Persentase Kategori Penilaian
1 |0 SKPM 45 2 7,69% | Sangat Kurang Baik
2 |45 SKPM 65 9 34,62% | Kurang Baik

3 | 65 SKPM 75 6 23,08% | Cukup Baik

4 |75 SKPM 90 9 34,62% | Baik

5 |90 SKPM 100 0 0% Sangat Baik

a. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Kurang Baik

ogutlvat®it «ml- >
”'I’vI' <4 .*J-o-a;.+ "' b

— b

~

h b

b. Persentase Siswa dengan Kategdfenilaian Kurang Baik

ogun ¥ | vat "t <] - >
fm>vm: < rwinoe s P

— =
h b
c. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Cukup Baik

vt Sl (g - »i

— b

h b

d. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Baik

f > v <E¥ *f*-j‘o gjl.i 2 I

— p
h p
e. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Baik

nt lv—t"ft <l >
m¥duo wé o+

— b
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2. Penilaian ( Post Test Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Pada
kelas Eksperimen |

a.

No | Interval Nilai Jumlah siswa| Persentase Kategori Penilaian
1 |0 SKPM 45 0 0% Sangat Kurang Baik
2 |45 SKPM 65 0 0% Kurang Baik

3 |65 SKPM 75 5 19,23% | Cukup Baik

4 |75 SKPM 90 16 61,54% | Baik

5 |90 SKPM 100 5 19,23% | Sangat Baik

Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Kurang Baik

$lvet®it <l >
wigduo wé fo+

— b

fm> v < Olll_:l.

b

Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Kurang Baik

ogun ¥ |vat- "t <] - >
”'I’vI' <4 .*J-o-a;.+ "' b

Persentase Siswa dengan Kategori Penilaig@ukup Baik

ogun ¥ |vat "t <] - >
> v < .H.o.@;;h TP

— b

~

h b

Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Baik

fm>vm- < °f*_|*"—_fj§:= ;-5= >y

— b

h b
Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Baik

e M s B
fm > v <E¥ *}#.I_j:o ﬁH:I 2 I
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3. Penilaian (Pre Tes) Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Pada
kelas Eksperimen I

No | Interval Nilai Jumlah siswa| Persentase Kategori Penilaian
1 |0 SKPM 45 4 15,38% | Sangat Kurang Baik
2 |45 SKPM 65 15 57,69% | Kurang Baik

3 |65 SKPM 75 1 3,85% | Cukup Baik

4 |75 SKPM 90 6 23,08% | Baik

5 |90 SKPM 100 0 0% Sangat Baik

a. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Kurang Baik

n¥]viat ™ P | o i
> v e b

— b

h p
b. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Kurang Baik

ogun ¥ |vat- "t <] - >
> v < .*vg.o-@s;;:+ I

— b

h b
c. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Cukup Baik

n¥ vkl g - »

— b

h b

d. Persentase Siswa dengan Kateg Penilaian Baik

n¥]vatEl g - >
fm > v <E¥ *}#.I_j:o gjl.i 2 I

— p

h p
e. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Baik

n ] vintm o p i
”'- >Vm" <« OlLD *.‘*‘_j; Ej ;I!i= > b

— b
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4. Penilaian (Post Tes) Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Pada
kelas Eksperimen I

No | Interval Nilai Jumlah siswa| Persentase Kategori Penilaian
1 |0 SKPM 45 0 0% Sangat Kurang Baik
2 |45 SKPM 65 2 7,69% | Kurang Baik

3 |65 SKPM 75 5 19,23% | Cukup Baik

4 |75 SKPM 90 16 61,54% | Baik

5 |90 SKPM 100 3 11,54% | Sangat Baik

a. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Kurang Baik

$lvet®it <l >
wigduo wé fo+

— b

fm> v < Olll_:l.

b

b. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Kurang Baik

ogun ¥ |vat- "t <] - >
”'I’vI' <4 .*J-o-a;.+ "' b

— b

h b

c. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Cukup Baik

ogun ¥ |vat "t <] - >
> Y= < .._.o.@;;;h TP

— b

~

h b

d. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Baik

n ] vintm o p i
”'- >Vm" <« OlLD *.‘*‘_j; Ej ;I!i= > b

— b

h b
e. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Baik

n¥]vatEl g - >
fm > v <E¥ *}#.I_j:o gjl.i 2 I
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Lampiran 17
Perhitungan KetuntasanSetiap Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

1. Skor Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Eksperimen 1 per

Indikator
No. Indikator Skor total| Persentase
1 Menentukan pola dari suatu gejala matematis 438 84,23%
2 [Mengajukan dugaan 458 88,08%
3 Melakukan manipulasi matematika 462 88,85%
4 Menyusun bukti dan memberikan alasan atau by 436 83,85%
terhadap kebenaran solusi
5 Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 361 69,42%

Catatan’Y Q&0 Qi 0 O & @@ 0 Q&M Q] ANE QQQMOE ¢ T v T

a. Indikator 1

fm> V- < g:‘;j. P
— p
h b
b. Indikator 2
fm> Y- < g:‘;:. P
— p
h b

C. Indikator 3

: @ <Fm
”'I"I' < BWE v P
— b
h b
d. Indikator 4 s
o @ <4FH
fm> v < Tl =
— p
h b
e. Indikator 5 '
c @ <FH
”'I"I' < B R v P
— [}
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2. Skor Kemampuan Penalaran Mdematis Siswa Kelas Eksperimen Il
per Indikator

No. Indikator Skor total| Persentase
1 Menentukan pola dari suatu gejala matematis 436 83,85%
2 [Mengajukan dugaan 430 82,69%
3 Melakukan manipulasi matematika 430 82,69%
4 Menyusun bukti dan memberikan alasan atau by 412 79,23%

terhadap kebenaran solusi
5 Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 336 64,62%

Catatan’Y Q&0 Qi 0O & @@ 0 Q&M Q] ANE QQQMOE ¢ T v T

a. Indikator 1

: @ <Fm
”’I"I' < B WE P
— p
h b
b. Indikator 2 +
o @ <4FH
>V < B WEyY
— p
h b
C. Indikator 3 s
o @ <4FH
”'I"I' < BWE v P
— b
h b
d. Indikator 4 s
o @ <4FH
”'I"I' < BWE v P
— [}
h b
e. Indikator 5 '
c @ <FH
”'I"I' < B R v P
— [}






